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Terijemah Daf'u Syubah At-Tasybih — Ibn Al-Jauzi

Mukadimah Penterjemah

Ada beberapa poin yang hendak penterjemah sampaikan dalam mukadimah buku
ini, sebagai berikut:

(1)

Ingat; beda antara Ibn al Jawzi dan
Ibn Qayyim al Jawziyyah, yang
pertama ulama besar terkemuka
sementara yang kedua seorang yang
sesat berakidah tasybih
(menyerupakan Allah dengan
makhluk-Nya)

-1-

Ibn al Jawzi, bernama Jamaluddin Abu al Faraj Abdurrahman bin Ali bin
Muhammad bin Ali al Qurasyi al Baghdadi, dikenal dengan sebutan Ibn al Jawzi; al
imam al hafizh al mufassir al ushuliyy al mutakallim. Salah seorang ulama Ahlussunnah
terkemuka multidisipliner; ahli hadits (al Hafizh), ahli fiqih (al Fagih), ahli tafsir (al
Mufassir), ahli teologi (al Mutakallaim), ahli sejarah (al Mu arrikh), sufi terkemuka yang
zuhud dan wara’. Lahir tahun 510 H, dan wafat pada 7 Ramadlan tahun 597 H.

Di antara karya-karyanya; al Mughni Fi ‘lIm al Qur’an, Zad al Masir Fi ‘llm at
Tafsir, al Maudlu’at Fi al Hadits, Musykil ash Shihah, adl Dlu’afa Fi al Hadits, Bustan
al Wa’idzin, Shayd al Khathir, Dzamm al Hawa, Laftah al Kabd Ila Nashihah al Walad,
Ru’us al Qawarir, Shifat ash Shafwah, Talbis Iblis, al Muntazhim Fi at Tarikh, al Hasan
al Bashri, Manaqib Umar ibn Abdil Aziz, al Adzkiya’, al Wafa Fi Fadla’il al Musthafa,
Daf’u Syubah at Tasybih Bi Akaff at Tanzih (kitab dengan terjemahan yang ada di
hadapan anda ini), tagwim al Lisan, Salwah al Ahzan, dan lainnya.

Lebih lengkap lihat biografi beliau dalam; Siyar 4’lam an Nubala’, j. 21, h. 365,
Tadzkirah al Huffazh, h. 1097, Wafayat al A’yan, j. 2, h. 321, al Bidayah Wa an Nihayabh,
J- 31, h. 28, Dzail Thabaqat al Huffazh, j. 1, h. 399, al Kamil Fi at Tarikh, j. 12, h. 171,
dan lainnya.

2.

Ibn Qayyim al Jawziyyah; adalah murid Ibn Taimiyah, banyak mengambil
kesesatan-kesesatan dari Ibn Taimiyah, benar-benar telah mengekor setiap jengkalnya
kepada gurunya tersebut dalam berbagai masalah ushuliyyah.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Ia bernama Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub az-Zar’i, dikenal dengan nama Ibn
Qayyim al-Jawziyyah, lahir tahun 691 hijriyah dan wafat tahun 751 hijriyah. Al-Dzahabi
dalam kitab al-Mu’jam al-Mukhtash menuliskan tentang sosok Ibn Qayyim sebagai
berikut:

“Ia tertarik dengan disiplin Hadits, matan-matan-nya, dan para perawinya. la
juga berkecimpung dalam bidang fiqih dan cukup kompeten di dalamnya. Ia
juga mendalami ilmu nahwu dan lainnya. Ia telah dipenjarakan beberapa kali
karena pengingkarannya terhadap kebolehan melakukan perjalanan untuk
ziarah ke makam Nabi Ibrahim. Ia menyibukan diri dengan menulis beberapa
karya dan menyebarkan ilmu-ilmunya, hanya saja ia seorang yang suka
merasa paling benar dan terlena dengan pendapat-pendapatnya sendiri, hingga
ia menjadi seorang yang terlalu berani atau nekad dalam banyak
permasalahan” (al-Mu ’jam al-Mukhtash).

Imam al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitab ad-Durar al-Kaminah
menuliskan tentang Ibn Qayyim sebagai berikut:

“la ditaklukkan oleh rasa cintanya kepada Ibn Taimiyah, hingga tidak
sedikitpun ia keluar dari seluruh pendapat Ibn Taimiyah, dan bahkan ia selalu
membela setiap pendapat apapun dari Ibn Taimiyah. Ibn Qayyim inilah yang
berperan besar dalam menyeleksi dan menyebarluaskan berbagai karya dan
ilmu-ilmu Ibn Taimiyah. la dengan Ibn Taimiyah bersama-sama telah
dipenjarakan di penjara al-Qal’ah, setelah sebelumnya ia dihinakan dan arak
keliling di atas unta hingga banyak dipukuli ramai-ramai. Ketika Ibn
Taimiyah meninggal dalam penjara, Ibn Qayyim lalu dikeluarkan dari penjara
tersebut. Namun demikian Ibn Qayyim masih mendapat beberapa kali
hukuman karena perkataan-perkataannya yang ia ambil dari fatwa-fatwa Ibn
Taimiyah. Karena itu Ibn Qayyim banyak menerima serangan dari para ulama
semasanya, seperti juga para ulama tersebut diserang olehnya” (ad-Durar al-
Kdaminah Fi A’yan al-Mi’ah ats-Tsaminah ).

Sementara Ibn Katsir menuliskan tentang sosok Ibn Qayyim sebagai berikut:
“Ia (Ibn Qayyim) bersikukuh memberikan fatwa tentang masalah talak dengan

menguatkan apa yang telah difatwakan oleh Ibn Taimiyah. Tentang masalah
talak ini telah terjadi perbincangan dan perdebatan yang sangat luas antara dia

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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dengan pimpinan para hakim (QAadli al-Qudlat); Taqiyuddin as-Subki dan
ulama lainnya” (4[-Biddayah Wa an-Nihayah, j. 14, j. 235).

Ibn Qayyim adalah sosok yang terlalu optimis dan memiliki gairah yang besar atas
dirinya sendiri, yang hal ini secara nyata tergambar dalam gaya karya-karya tulisnya yang
nampak selalu memaksakan penjelasan yang sedetail mungkin. Bahkan nampak
penjelasan-penjelasan itu seakan dibuat-buatnya. Referensi utama yang ia jadikan rujukan
adalah selalu saja perkataan-perkataan Ibn Taimiyah. Bahkan ia banyak mengutak-atik
fatwa-fatwa gurunya tersebut karena dalam pandangannya ia memiliki kekuatan untuk
itu. Tidak sedikit dari faham-faham ekstrim Ibn Taimiyah yang ia propagandakan dan ia
bela, bahkan ia jadikan sebagai dasar argumentasinya. Oleh karena itu telah terjadi
perselisihan yang cukup hebat antara Ibn Qayyim dengan pimpinan para hakim (Qdadli al-
Qudlat); Imam al-Hafizh Taqiyuddin as-Subki di bulan Rabi’'ul Awwal dalam masalah
kebolehan membuat perlombaan dengan hadiah tanpa adanya seorang mubhallil (orang ke
tiga antara dua orang yang melakukan lomba). Ibn Qayyim dalam hal ini mengingkari
pendapat Imam as-Subki, hingga ia mendapatkan tekanan dan hukuman saat itu, yang
pada akhirnya Ibn Qayyim menarik kembali pendapatnya tersebut.

Imam Taqiyuddin al-Hishni (w 829 H), salah seorang ulama terkemuka dalam
madzhab asy-Syafi’i; penulis kitab Kifayah al-Akhyar, dalam karyanya berjudul Daf’u
Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad sebagai bantahan atas kesesatan Ibn Taimiyah
menuliskan sebagai berikut:

“Ibn Taimiyah adalah orang yang berpendapat bahwa mengadakan perjalanan
untuk ziarah ke makam para Nabi Allah adalah sebagai perbuatan yang haram,
dan tidak boleh melakukan qashar shalat karena perjalanan tersebut. Dalam
hal ini, Ibn Taimiyah secara terang-terangan menyebutkan haram safar untuk
tujuan ziarah ke makam Nabi Ibrahim dan makam Rasulullah. Keyakinannya
ini kemudian diikuti oleh muridnya sendiri; yaitu Ibn Qayyim al-Jaiuziyyah
az-Zar’i dan Isma’il ibn Katsir as-Syarkuwini. Disebutkan bahwa suatu hari
Ibn Qayyim mengadakan perjalan ke al-Quds Palestina. Di Palestina, di
hadapan orang banyak ia memberikan nasehat, namun ditengah-tengah
nasehatnya ia membicarakan masalah ziarah ke makam para Nabi. Dalam
kesimpulannya Ibn Qayyim kemudian berkata: “Karena itu aku katakan
bahwa sekarang aku akan langsung pulang dan tidak akan menziarahi al-
Khalil (Nabi Ibrahim)”. Kemudian Ibn Qayyim berangkat ke wilayah Tripoli
(Nablus Syam), di sana ia kembali membuat majelis nesehat, dan di tengah
nasehatnya ia kembali membicarakan masalah ziarah ke makam para Nabi.
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Dalam kesimpulan pembicaraannya Ibn Qayyim berkata: “Karena itu
hendakalah makam Rasulullah jangan diziarahi...!”. Tiba-tiba orang-orang
saat itu berdiri hendak memukulinya dan bahkan hendak membunuhnya,
namun peristiwa itu dicegah oleh gubernur Nablus saat itu. Karena kejadian
ini, kemudian penduduk al-Quds Palestina dan penduduk Nablus menuslikan
berita kepada para penduduk Damaskus prihal Ibn Qayyim dalam
kesesatannya tersebut. Di Damaskus kemudian Ibn Qayyim dipanggil oleh
salah seorang hakim (Qadli) madzhab Maliki. Dalam keadaan terdesak Ibn
Qayyim kemudian meminta suaka kepada salah seorang Qadli madzhab
Hanbali, yaitu al-Qadli Syamsuddin ibn Muslim al-Hanbali. Di hadapannya,
Ibn Qayyim kemudian rujuk dari fatwanya di atas, dan menyatakan
keislamannya kembali, serta menyatakan taubat dari kesalahan-kesalahannya
tersebut. Dari sini Ibn Qayyim kembali dianggap sebagai muslim, darahnya
terpelihara dan tidak dijatuhi hukuman. Lalu kemudian Ibn Qayyim dipanggil
lagi dengan tuduhan fatwa-fatwa yang menyimpang yang telah ia sampaikan
di al-Quds dan Nablus, tapi Ibn Qayyim membantah telah mengatakannya.
Namun saat itu terdapat banyak saksi bahwa Ibn Qayyim telah benar-benar
mengatakan fatwa-fatwa tersebut. Dari sini kemudian Ibn Qayyim dihukum
dan di arak di atas unta, lalu dipenjarakan kembali. Dan ketika kasusnya
kembali disidangkan dihadapan al-Qadli Syamsuddin al-Maliki, Ibn Qayyim
hendak dihukum bunuh. Namun saat itu Ibn Qayyim mengatakan bahwa salah
seorang Qadli madzhab Hanbali telah menyatakan keislamannya dan
keterpeliharaan darahnya serta diterima taubatnya. Lalu Ibn Qayyim
dikembalikan ke penjara hingga datang Qadli madzhab Hanbali dimaksud.
Setelah Qadli Hanbali tersebut datang dan diberitakan kepadanya prihal Ibn
Qayyim sebenarnya, maka Ibn Qayyim lalu dikeluarkan dari penjara untuk
dihukum. Ia kemudian dipukuli dan diarak di atas keledai, setelah itu
kemudian kembali dimasukan ke penjara. Dalam peristiwa ini mereka telah
mengikat Ibn Qayyim dan Ibn Katsir, kemudian di arak keliling negeri, karena
fatwa keduanya -yang nyeleneh- dalam masalah talak” (Daf’u Syubah Man
Syabbaha Wa Tamarrad, h. 122-123).

Ibn Qayyim benar-benar telah mengekor setiap jengkalnya kepada gurunya; yaitu
Ibn Taimiyah, dalam berbagai permasalahan. Dalam salah satu karyanya berjudul Bada-i’
al-Fawd-id, Tbn Qayyim menuliskan beberapa bait syair berisikan keyakinan tasybih,
yang lalu dengan dusta mengatakan bahwa bait-bait syair tersebut adalah tulisan Imam
ad-Daraquthni. Dalam bukunya tersebut Ibn Qayyim menuliskan:
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“Janganlah kalian mengingkari bahwa Dia Allah duduk di atas arsy, juga
jangan kalian ingkari bahwa Allah mendudukan Nabi Muhammad di atas arsy
tersebut bersama-Nya” (Badd-i’ al-Fawd-id, j. 4, h. 39-40).

Tulisan Ibn Qayyim ini jelas merupakan kedustaan yang sangat besar.
Sesungguhnya Imam ad-Daraquthni adalah salah seorang yang sangat mengagungkan
Imam Abu al-Hasan al-Asy’ari; sebagai Imam Ahlussunnah. Seandainya ad-Daraquthni
seorang yang berkeyakinan tasybih, seperti anggapan Ibn Qayyim, tentu ia akan
mengajarkan keyakinan tersebut.

Pada bagian lain dalam kitab yang sama Ibn al-Qayyim menjelaskan bahwa langit
lebih utama dari pada bumi, ia menuliskan: "Mereka yang berpendapat bahwa langit
lebih utama dari pada bumi mengatakan: Cukup alasan yang sangat kuat untuk
menetapkan bahwa langit lebih utama dari pada bumi adalah karena Allah berada di
dalamnya, demikian pula dengan arsy-Nya dan kursi-Nya berada di dalamnya” (Badd-i’
al-Fawa-id, h. 24).

Penegasan yang sama diungkapkan pula oleh Ibn al-Qayyim dalam kitab karyanya
yang lain berjudul Zdd al-Ma’ad. Dalam pembukaan kitab tersebut dalam menjelaskan
langit lebih utama dari bumi mengatakan bahwa bila seandainya langit tidak memiliki
keistimewaan apapun kecuali bahwa ia lebih dekat kepada Allah maka cukup hal itu
untuk menetapkan bahwa langit lebih utama dari pada bumi.

Syekh Muhammmad Arabi at-Tabban dalam kitab Bard-ah al-Asy’ariyyin dalam
menanggapi tulisan-tulisan sesat Ibn al-Qayyim di atas berkata:

”Orang ini (Ibn al-Qayyim) meyakini seperti apa yang diyakini oleh seluruh
orang Islam bahwa seluruh langit yang tujuh lapis, al-Kursi, dan Arsy adalah
benda-benda yang notabene makhluk Allah. Orang ini juga tahu bahwa
besarnya tujuh lapis langit dibanding dengan besarnya al-Kursi tidak ubahnya
hanya mirip batu kerikil dibanding padang yang sangat luas; sebagaimana hal
ini telah disebutkan dalam Hadits Nabi. Orang ini juga tahu bahwa al-Kursi
yang demikian besarnya jika dibanding dengan besarnya arsy maka al-Kursi
tersebut tidak ubahnya hanya mirip batu kerikil dibanding padang yang sangat
luas. Anehnya, orang ini pada saat yang sama berkeyakinan persis seperti
keyakinan gurunya; yaitu Ibn Taimiyah, bahwa Allah berada di arsy dan juga
berada di langit, bahkan keyakinan gurunya tersebut dibela matia-matian
layaknya pembelaan seorang yang gila. Orang ini juga berkeyakinan bahwa
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seluruh teks mutasyabih, baik dalam al-Qur’an maupun Hadits-Hadits Nabi
yang menurut Ahl al-Haq membutuhkan kepada takwil, baginya semua teks
tersebut adalah dalam pengertian hakekat, bukan majaz (metafor). Baginya
semua teks-teks mutasyabih tersebut tidak boleh ditakwil” (Bard-ah al-
Asy’ariyyin, j. 2, h. 259-260).

(1)

Dari masa ke masa, antara generasi
ke generasi, di mulai dari para
ulama yang hidup semasa dengan
Ibn Taimiyah sendiri hingga
sekarang ini; mereke semua
memerangi faham  sesat Ibn
Taimiyah

Sejarah Ringkas Ibn Taimiyah

Ia bernama Ahmad ibn Taimiyah, lahir di Harran dalam keluarga pancinta ilmu
dalam madzhab Hanbali. Ayahnya adalah seorang baik dan tenang pembawaannya, ia
termasuk orang yang dimuliakan oleh para ulama daratan Syam saat itu, juga dimuliakan
oleh orang-orang pemerintahan hingga mereka memberikan kepadanya beberapa tugas
ilmiah sebagai bantuan mereka atas ayah Ibn Taimiyah ini. Ketika ayahnya ini
meninggal, mereka kemudian mengangkat Ibn Taimiyah sebagai pengganti untuk tugas-
tugas ilmiah ayahnya tersebut. Bahkan mereka sengaja menghadiri majelis-majelis Ibn
Taimiyah sebagai support baginya dalam tugasnya tersebut, dan mereka memberikan
pujian kepadanya untuk itu. Ini tidak lain karena mereka memandang terhadap dedikasi
ayahnya dahulu dalam memangku jabatan ilmiah yang telah ia emban. Namun ternyata
pujian mereka terhadap Ibn Taimiyah ini menjadikan dia lalai dan terbuai. Ibn Taimiyah
tidak pernah memperhatikan akibat dari pujian-pujian yang mereka lontarkan baginya.
Dari sini, Ibn Taimiyah mulai muncul dengan faham-faham bid’ah sedikit demi sedikit.
Dan orang-orang yang berada di sekelilingnyapun lalu sedikit demi sedikit menjauhinya
karena faham-faham bid’ah yang dimunculkannya tersebut.

Ibn Taimiyah ini sekalipun cukup terkenal namanya, banyak karya-karyanya dan
cukup banyak pengikutnya, namun dia adalah orang yang telah banyak menyalahi
konsensus (ijma’) ulama dalam berbagai masalah agama. Hal ini sebagaimana dinyatakan
oleh al-Muhaddits al-Hafizh al-Fagih Waliyyuddin al-‘Iraqi, sebagi berikut: “Ia (Ibn
Taimiyah) telah membakar ijma’ dalam berbagai masalah agama yang sangat banyak,
disebutkan hingga enam puluh masalah. Sebagian dalam masalah yang terkait dengan
pokok-pokok akidah, sebagian lainnya dalam masalah-masalah furu’. Dalam seluruh

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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masalah tersebut ia telah menyalahi apa yang telah menjadi kesepakatan ulama -sebagai
Ijma’- di atasnya”.

Sebagian orang awam di masa itu, -juga seperti yang terjadi di zaman sekarang-
yang tidak mengenal persis siapa Ibn Taimiyah terlena dan terbuai dengan “kebesaran”
namanya. Mereka kemudian mengikuti bahkan laksana “budak™ bagi faham-faham yang
diusung oleh Ibn Taimiyah ini. Para ulama di masa itu, di masa hidup Ibn Taimiyah
sendiri telah banyak yang memerangi faham-faham tersebut dan menyatakan bahwa Ibn
Taimiyah adalah pembawa ajaran-ajaran baharu dan ahli bid’ah. Di antara ulama
terkemuka yang hidup di masa Ibn Taimiyah sendiri dan gigih memerangi faham-
fahamnya tersebut adalah al-Imam al-Hafizh Taqiyyuddin ‘Ali ibn ‘Abd al-Kafi as-
Subki. Beliau telah menulis beberapa risalah yang sangat kuat sebagai bantahan atas
kesesatan Ibn Taimiyah. Imam Taqiyyuddin as-Subki adalah ulama terkemuka multi
disipliner yang oleh para ulama lainnya dinyatakan bahwa beliau telah mencapai derajat
mujtahid mutlak, seperti Imam asy-Syafi’i, Imam Malik, Imam Abu Hanifah atau
lainnya. Dalam pembukaan salah satu karya bantahan beliau terhadap Ibn Taimiyah,
beliau menuslikan sebagai berikut:

“Sesungguhnya Ibn Taimiyah telah membuat ajaran-ajaran baru. Ia telah
membuat faham-faham baru dalam masalah pokok-pokok akidah. Ia telah
menghancurkan sendi-sendi Islam dan rukun-rukun keyakinannya. Dalam
mempropagandakan faham-fahamnya ini, ia memakai topeng atas nama
mengikut al-Qur’an dan Sunnah. Ia menampakkan diri sebagai orang yang
menyeru kepada kebenaran dan kepada jalan surga. Sesungguhnya dia bukan
seorang yang mengikut kepada kebenaran, tapi dia adalah seorang yang telah
membawa ajaran baru, seorang ahli bid’ah. Ia telah menyimpang dari
mayoritas umat Islam dengan menyalahi berbagai masalah yang telah menjadi
ijma’. la telah berkeyakinan pada Dzat Allah yang Maha Suci sebagai Dzat

1

yang memiliki anggota-anggota badan dan tersusun darinya” .

Di antara faham-faham ekstrim Ibn Taimiyah dalam masalah pokok-pokok agama
yang telah menyalahi ijma’ adalah; berkeyakinan bahwa jenis alam ini tidak memiliki
permulaan. Menurutnya jenis (al-Jins atau an-Nau’) alam ini qadim bersama Allah.
Artinya menurut Ibn Taimiyah jenis alam ini qadim seperti Qadim-nya Allah. Bagi Ibn
Taimiyah yang baharu itu hanya materi-meteri (al-Maddah) alam ini saja. Dalam hal ini,
Ibn Taimiayh telah mengambil separuh kekufuran kaum filosof terdahulu yang
berkeyakinan bahwa alam ini Qadim, baik dari segi jenis maupun materi-materinya. Ibn
Taimiyah mengambil separuh kekufuran mereka, mengatakan bahwa yang qadim dari

" ad-Durrah al-Mudliyyah Fi ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyah.
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alam ini adalah dari segi jenisnya. Dua faham ini sama-sama sebagai suatu kekufuran
dengan kesepakatan (ijma’) para ulama, sebagaimana ijma’ ini telah dinyatakan di
antaranya oleh al-Imam Badruddin az-Zarkasyi dalam Tasynif al-Masami’ Bi Syarh
Jama’ al-Jawami’. Karena keyakinan semacam ini sama dengan menetapkan adanya
sesuatu yang azali kepada selain Allah, dan menetapkan sifat yang hanya dimiliki Allah
bagi makhluk-makhluk-Nya.

Faham ekstrim lainnya, Ibn Taimiyah mengatakan bahwa Allah adalah Dzat yang
tersusun dari anggota-anggota badan. Menurutnya Allah bergerak dari atas ke bawah,
memiliki tempat dan arah, dan disifati dengan berbagai sifat benda lainnya. Dalam
beberapa karyanya dengan sangat jelas Ibn Taimiyah menuliskan bahwa Allah memiliki
ukuran persis sebesar ‘arsy, tidak lebih besar dan tidak lebih kecil. Faham sesat lainnya,
ia mengatakan bahwa seluruh para nabi Allah bukan orang-orang yang terpelihara
(ma’shum). Juga mengatakan bahwa Nabi Muhammad sudah tidak lagi memiliki
kehormatan dan kedudukan (al-Jah), dan tawassul dengan Jah nabi Muhammad tersebut
adalah sebuah kesalahan. Bahkan mengatakan bahwa perjalanan untuk tujuan ziarah
kepada Rasulullah di Madinah adalah sebuah perjalanan maksiat yang tidak
diperbolehkan untuk menggashar shalat pada perjanan tersebut. Faham sesat lainnya; ia
mengatakan bahwa siksa di dalam neraka tidak selamanya. Dalam keyakinannya, bahwa
neraka akan punah, dan semua siksaan yang ada di dalamnya akan habis. Seluruh
perkara-perkara “nyeleneh” ini telah ia tuliskan sendiri dalam berbagai karyanya, dan
bahkan di antaranya di kutip oleh beberapa orang murid Ibn Taimiyah sendiri.

Karena faham-faham ekstrim ini, Ibn Taimiyah telah berulangkali diminta untuk
taubat dengan kembali kepada Islam dan meyakini keyakinan-keyakinan yang benar.
Namun demikian, ia juga telah berulang kali selalu saja menyalahi janji-janjinya. Dan
untuk “keras kepalannya” ini, Ibn Taimiyah harus membayar mahal dengan dipenjarakan
hingga ia mati di dalam penjara tersebut. Pemenjaraan terhadap Ibn Taimiyah tersebut
terjadi di bawah rekomendasi dan fatwa dari para hakim empat madzhab di masa itu,
hakim dari madzhab Syafi’i, hakim dari madzhab Maliki, hakim dari madzhab Hanafi,
dan dari hakim dari madzhab Hanbali. Mereka semua sepakat memandang Ibn Taimiyah
sebagai seorang yang sesat, wajib diwaspadai, dan dihindarkan hingga tidak
menjermuskan banyak orang.

Peristiwa ini semua termasuk berbagai kesesatan Ibn Taimiyah secara detail telah
diungkapkan oleh para ulama dalam berbagai karya mereka. Di antaranya telah
diceritakan oleh murid Ibn Taimiyah sendiri, yaitu Ibn Syakir al-Kutbi dalam karyanya
berjudul ‘Uyun at-Tawarikh. Bahkan di masa itu, Sultan Muhammad ibn Qalawun telah
mengeluarkan statemen yang beliau perintahkan untuk dibacakan di seluruh mimbar-
mimbar mesjid di wilayah Mesir dan daratan Syam (Siria, Libanon, Palestina, dan
Yordania) bahwa Ibn Taimiyah dan para pengikutnya adalah orang-orang yang sesat,
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yang wajib dihindari. Akhirnya Ibn Taimiyah dipenjarakan dan baru dikeluarkan dari
penjara tersebut setelah ia meninggal pada tahun 728 H.

Berikut ini akan kita lihat beberapa faham kontroversial Ibn Taimiyah yang ia
tuliskan sendiri dalam karya-karyanya, di mana faham-fahamnya ini mendapatkan reaksi
keras dari para ulama yang hidup semasa dengan Ibn Taimiyah sendiri atau dari mereka
yang hidup sesudahnya.

Kontroversi Pertama; “Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa alam ini tidak memiliki
permulaan, ia ada azali bersama Allah”

Dalam keyakinan Ibn Taimiyah bahwa jenis-jenis (al-Jins atau an-Nau’) dari
alam ini tidak memiliki permulaan, ia azali atau gadim sebagaimana Allah Azali dan
Qadim. Menurutnya, yang baharu dan memiliki permulaan dari alam ini adalah materi-
materinya saja (al-Maddah atau al-Afrad), sementara jenis-jenisnya adalah sesuatu yang
azali. Keyakinan Ibn Taimiyah ini persis seperti keyakinan para filosof terdahulu yang
mengatakan bahwa alam ini adalah sesuatu yang gadim atau azali; tidak memiliki
permulaan, baik dari segi jenis-jenisnya maupun dari segi materi-materinya. Hanya saja
Ibn Taimiyah mengambil separuh kesesatan dan kekufuran para folosof tersebut, yaitu
mengatakan bahwa yang gqadim dari alam ini adalah hanyalah al-Jins atau an-Nau’-nya
saja.

Keyakinan sesat dan kufur ini adalah di antara beberapa keyakinan yang paling
buruk yang dikutip dari faham-faham ektrim Ibn Taimiyah. Keyakinan semacam ini jelas
berseberangan dengan logika sehat, dan bahkan menyalahi dalil-dalil tekstual, sekaligus
menyalahi apa yang telah menjadi konsensus (Ijma’) seluruh orang Islam. Ibn Taimiyah
menuslikan faham ekstrimnya ini dalam bayak karyanya. Di antaranya dalam;
Muwafaqat Sharih al-Ma’qul Li Shahih al-Mangul’, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah’,
Kitab Syarh Hadits an-Nuzul’, Majmu’ al-Fatawa®, Kitab Syarh Hadits ‘Imrah ibn al-
Hushain®, dan Kitab Nagd Maratib al-Iima” . Seluruh kitab-kitab ini telah diterbitkan dan
anda dapat melihat statemennya ini dengan mata kepala sendiri.

Keyakinan Ibn Taimiyah ini jelas menyalahi teks-teks syari’at, baik ayat-ayat al-
Qur’an maupun hadits-hadits nabi, dan menyalahi konsensus atau ijma’ seluruh orang
Islam. Juga nyata sebagai faham yang menyalahi akal sehat. Di dalam salah satu ayat al-
Qur’an Allah berfirman:

* Lihat Muwafaqat Sharih al-Ma’qul Li Shahih al-Mangqul, j. 2, h. 75. Lihat pula j, 1, h. 245 dan j.
1, h. 64.

? Lihat Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 224. Lihat pula j. 1, h. 83 danj. 1, h. 109.

* Kitab Syarah Hadits an-Nuzul, h. 161

> Lihat Majmu’ al-Fatawa, j. 6, h. 300

8 Lihat Kitab Syarah Hadits ‘Imran ibn al-Hushain, h. 192

" Lihat Nagd Maratib al-Ijma’, h. 168

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.



Terijemah Daf'u Syubah At-Tasybih — Ibn Al-Jauzi

G k) 2V Y g

“Dialah Allah al-Awwal (yang tidak memiliki permulaan), dan Dialah Allah
al-Akhir (yang tidak memiliki penghabisan)”. QS. al-Hadid: 3.

Kata al-Awwal dalam ayat ini artinya al-Azali atau al-Qadim. Maknanya tidak memiliki
permulaan. Makna al-Awwal, al-Azali dan atau al-Qadim dalam pengertian ini secara
mutlak hanya milik Allah saja. Tidak ada suatu apapun dari makhluk Allah yang
memiliki sifat seperti ini. Karena itu segala sesuatu selain Allah disebut makhluk, karena
semuanya adalah ciptaan Allah, semuanya menjadi ada karena ada yang mengadakan.
Dengan demikian semua makhluk tersebut baru, semuanya ada dari tidak ada. Keyakinan
Ibn Taimiyah di atas jelas menyalahi teks al-Qur’an, sama saja ia telah menetapkan
adanya sekutu bagi Allah dalam sifat ke-azalian-Nya. Dengan demikian keyakinan ini
adalah keyakinan syirik.

Kontroversi Ke Dua: “Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa Allah adalah Jism (benda)”

Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa Allah adalah benda ia sebutkan dalam banyak
tempat dari berbagai karyanya, dan bahkan membela kesesatan kaum Mujassimah; kaum
yang berkeyakinan bahwa Allah sebagai jism. Pernyataannya ini di antaranya disebutkan
dalam Syarh Hadits an-Nunzul’, Muwafaqgat Sharih al-Ma’qul Li Shahih al-Manqul’,
Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah'’, Majmu’ Fatawa'', dan Bayan Talbis al-
Jahmiyyah'?. Di antara ungkapannya yang ia tuliskan dalam Bayan Talbis al-Jahmiyyah
adalah sebagai berikut: “Sesungguhnya tidak ada penyebutan baik di dalam al-Qur’an,
hadits-hadits nabi, maupun pendapat para ulama Salaf dan para Imam mereka yang
menafian tubuh (jism) dari Allah. Juga tidak ada penyebutan yang menafikan bahwa
sifat-sifat Allah bukan sifat-sifat benda. Dengan demikian mengingkari apa yang telah
tetap secara syari’at dan secara akal; artinya menafikan benda dan sifat-sifat benda dari

Allah, adalah suatu kebodohan dan kesesatan™"?.

Kontroversi Ke Tiga; ”Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa Allah berada pada tempat
dan arah, dan bahwa Allah memiliki bentuk dan ukuran”

Keyakinan Ibn Taimiyah bahwa Allah berada pada tempat dan bahwa Allah
memiliki bentuk dan ukuran dengan sangat jelas ia sebutkan dalam karya-karyanya

¥ Syarah Hadits an-Nuzul, h. 80

? Lihat Muwafaqat Sharih al-Ma’qul, j. 1,h. 62,j. 1, h. 148

1L ihat karyanya; Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1,h. 197, danj. 1, h. 180
" Majmu’ Fatawa, j. 4, h. 152

2 Bayan Talbis al-Jahmiyyah, j- 1, h. 101

" Ibid.
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sendiri. Di antaranya dalam karyanya berjudul Muwafaqat Sharih al-Ma’qul, Tbn
Taimiyah menuliskan sebagai berikut:

“Semua manusia, baik dari orang-orang kafir maupun orang-orang mukmin
telah sepakat bahwa Allah bertempat di langit, dan bahwa Dia diliputi dan
dibatasi oleh langit tersebut, kecuali pendapat al-Marisi dan para pengikutnya
yang sesat. Bahkan anak-anak kecil yang belum mencapai umur baligh apa
bila mereka bersedih karena tertimpa sesuatu maka mereka akan mengangkat
tangan ke arah atas berdoa kepada Tuhan mereka yang berada di langit, tidak
kepada apapun selain langit tersebut. Setiap orang lebih tahu tentang Allah
dan tempat-Nya di banding orang-orang Jahmiyyah™'*.

Dalam karyanya berjudul as-Sab’iniyyah, ITbn Taimiyah menuliskan sebagai
berikut:

“Allah berfirman (Laisa Kamitslihi Syai’) Dia Allah tidak menyerupai suatu
apapun) QS. Asy-Syura: 11, pada ayat ini ia mensucikan diri-Nya bahwa Dia
tidak menyerupai suatu apapun. Kemudian Allah berfirman (Wa Huwa as-
Sami’ al-Bashir), pada ayat ini Dia menyerupakan diri-Nya sendiri dengan
makhluk-Nya. Ayat QS. Asy-Syura; 11 ini adalah ayat yang paling jelas
dalam al-Qur’an dalam menetapkan kesucian Allah dari menyerupai segala
makhluk-Nya, namun demikian Dia tidak lepas dari keserupaan dengan

makhluk-nya dalam keberadaan dengan tempat™"”.

Dalam Muwafaqat Sharih al-Ma’qul Ton Taimiyah menuliskan perkataan Abu
Sa’id ad-Darimi dan menyepakatinya, berkata:

“Sesungguhnya Allah memiliki batasan (bentuk) dan tidak ada yang
mengetahui bentuk-Nya kecuali Dia sendiri. Tidak boleh bagi siapapun untuk
membayangkan bahwa bentuk Allah tersebut adalah sesuatu yang
berpenghabisan. Seharusnya ia beriman bahwa Allah memiliki bentuk, dan
cukup ia serahkan pengetahuan tentang itu kepada-Nya. Demikian pula
tempat-Nya memiliki batasan (bentuk), yaitu bahwa Dia berada di atas ‘arsy
di atas seluruh lapisan langit. Maka keduanya ini (Allah dan tempat-Nya)

memiliki bentuk dan batasan”'®.

" Muwafagat Sharih al-Ma’qul, j. 2, h. 29-30
15 As-Sab’iniyyah, h. 178
' Muwafagat Sharih al-Ma’qul, j. 2, h. 29
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Kontroversi Ke Empat; ”Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa Allah duduk”

Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa Allah bersifat dengan duduk sangat jelas ia
sebutkan dalam beberapa tempat dari karya-karyanya, sekalipun hal ini diingkari oleh
sebagian para pengikutnya ketika mereka tahu bahwa hal tersebut adalah keyakinan yang
sangat “buruk”. Di antaranya dalam kitab berjudul Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah,
Ibn Taimiyah menuliskan sebagai berikut: “Sesungguhnya mayoritas Ahlussunnah
berkata bahwa Allah turun dari ‘arsy, namun demikian ‘arsy tersebut tidak sunyi dari-
Nya”'’.

Dalam kitab Syarh Hadits an-Nuzul, ITbn Taimiyah menuliskan: “Pendapat ke tiga,
yang merupakan pendapat benar, yang datang dari pernyataan para ulama Salaf dan para
imam terkemuka bahwa Allah berada di atas ‘arsy. Dan bahwa ‘arsy tersebut tidak sunyi
dari-Nya ketika Dia turun menuju langit dunia. Dengan demikian maka ‘asry tidak berada
di arah atas-Nya”'®.

Dan bahkan lebih jelas lagi ia sebutkan dalam Majmu’ Fatawa. Tbon Taimiyah
berkata: “Para ulama yang diridlai oleh Allah dan para wali-Nya telah menyatakan bahwa
Rasulullah; Muhammad didudukan oleh Allah di atas ‘arsy bersama-Nya™'’.

Keyakinan buruk Ibn Taimiyah ini disamping telah dinyatakan sendiri dalam
karya-karyanya, demikian pula telah disebutkan oleh para ulama yang semasa dengannya
atau para ulama yang datang sesudahnya. Dengan demikian keyakinan ini bukan sebuah
kedustaan belaka, tapi benar adanya sebagai keyakinan Ibn Taimiyah. Dan oleh karena
itu keyakinan inilah di masa sekarang ini yang dipropagandakan oleh para pengikutnya.
Salah seorang ulama terkemuka yang hidup semasa dengan Ibn Taimiyah; yaitu Al-Imam
al-Mufassir Abu Hayyan al-Andalusi dalam kitab tafsirnya bejudul an-Nahr al-Madd
menuliskan sebagai berikut:

“Saya telah membaca dalam sebuah buku karya Ahmad ibn Taimiyah,
seorang yang hidup semasa dengan kami, dengan tulisan tangannya sendiri,
buku berjudul al-‘Arsy, ia berkata: Sesungguhnya Allah duduk di atas Kursi,
dan Dia telah menyisakan tempat dari Kursi tersebut untuk Ia dudukan nabi
Muhammad di sana bersama-Nya. Ibn Taimiyah ini adalah orang yang
pemikirannya dikuasai oleh pemikiran at-Taj Muhammad ibn ‘Ali ibn ‘Abd
al-Haqq al-Barinbri. Bahkan Ibn Taimiyah ini telah menyerukan dan
berdakwah kepada pemikiran orang tersebut, dan mengambil segala

" Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 262
18 Syarh Hadits an-Nuzul, h. 66
" Majmu’ Fatawa, j. 4, h. 374
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pemikirannya darinya. Dan kita telah benar-benar membaca hal tersebut di

dalam bukunya tersebut”™’.

Klaim Ibn Taimiyah bahwa apa yang ia tuliskan ini sebagai keyakinan ulama
Salaf adalah bohong besar. Kita tidak akan menemukan seorang-pun dari para ulama
Salaf saleh yang berkeyakinan tasybih semacam itu. Anda perhatikan pernyataan Ibn
Taimiyah di atas, sangat tidak buruk dan tidak konsisten. Di beberapa karyanya ia
menyatakan bahwa Allah duduk di atas ‘arsy, namun dalam karyanya yang lain ia
menyebutkan bahwa Allah duduk di atas kursi. Padahal dalam sebuah hadits shahih telah
disebutkan bahwa besarnya bentuk antara ‘arsy di banding dengan kursi tidak ubahnya
seperti sebuah kerikil kecil di banding padang yang sangat luas. Artinya bahwa bentuk
‘arsy sangat besar sekali, dan merupakan makhluk Allah yang paling besar bentuknya. Di
mana logikanya, ia mengatakan bahwa Allah duduk di atas ‘arsy, dan pada saat yang
sama ia juga mengatakan bahwa Allah duduk di atas kursi?!
Cukup untuk membantah keyakinan sesat semacam ini dengan mengutip pernyataan al-
Imam ‘Ali ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Abi Thalib; atau yang lebih dikenal dengan nama
al-Imam ‘Ali Zain al-‘Abidin, bahwa beliau berkata: “Maha suci Engkau wahai Allah,
Engakau tidak di dapat diindra, tidak dapat di sentuh, dan tidak dapat di raba™'. Artinya
bahwa Allah bukan benda yang berbentuk dan berukuran.

Kontroversi Ke Lima; ”Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa Neraka dan siksaan
siksaan terhadap orang kafir di dalamnya memiliki penghabisan”

Termasuk kontroversi besar yang menggegerkan dari Ibn Taimiyah adalah
pernyataannya bahwa neraka akan punah, dan bahwa siksaan terhadap orang-orang kafir
di dalamnya memiliki penghabisan. Kontroversi ini bahkan diikuti oleh murid
terdekatnya; yaitu Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah®*. Dalam karyanya berjudul ar-Radd ’Ala
Man Qala Bi Fana’ an-Nar, Ibn Taimiyah menuliskan sebagai berikut: ”Di dalam kitab
al-Musnad karya ath-Thabarani disebutkan bahwa di bekas tempat neraka nanti akan
tumbuh tumbuhan Jirjir. Dengan demikian maka pendapat bahwa neraka akan punah
dikuatkan dengan dalil dari al-Qur’an, Sunnah, dan perkataan para sahabat. Sementara
mereka yang mengatakan bahwa neraka kekal tanpa penghabisan tidak memiliki dalil
baik dari al-Qur’an maupun Sunnah™>.

Pernyataan Ibn Taimiyah ini jelas merupakan dusta besar terhadap para ulama
Salaf dan terhadap al-Imam ath-Thabarani. Anda jangan tertipu, karena pendapat itu

0 An-Nahr al-Madd, tafsir ayat al-Kursi.

! Lihat al-Hafizh Murtadla az-Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al-Muttagin Bi Syarh Ihya’ Ihya’
‘Ulumiddin, j. 4, h. 380

22 Lihat Ibn al-Qayyim dalam Hadi al-Arwah Ila Bila al-Afrah, h. 579 dan h. 582

3 Ar-Radd ‘Ala Man Qala Bi Fana’ an-Nar, h. 67
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adalah “akal-akalan” belaka. Anda tidak akan pernah menemukan seorang-pun dari para
ulama Salaf yang berkeyakinan semacam itu. Pernyataan Ibn Taimiyah ini jelas telah
menyalahi teks-teks al-Qur’an dan hadits serta iyjma’ seluruh orang Islam yang telah
bersepakat bahwa surga dan neraka kekal tanpa penghabisan. Dalam kurang lebih dari 60
ayat di dalam al-Qur’an secara sharih (jelas) menyebutkan bahwa surga dengan segala
kenikmatan dan seluruh orang-orang mukmin kekal di dalamnya tanpa penghabisan, dan
bahwa neraka dengan segala siksaan serta seluruh orang-orang kafir kekal di dalamnya
tanpa penghabisan. Di antaranya dalam QS. Al-Ahzab: 64-65, QS. At-Taubah: 68, QS.
An-Nisa: 169, dan berbagai ayat lainnya.

Kemudian di dalam hadits-hadits shahih juga telah disebutkan bahwa keduanya
kekal tanpa penghabisan. Di antaranya hadits shahih riwayat al-Bukhari dari sahabat Abu
Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

(b olay) wsn ¥ osbe U Jay cmpn Yol 2k ol L sk a8 U
”Dikatakan kepada penduduk surga: ”Wahai penduduk surga kalian kekal
tidak akan pernah mati”. Dan dikatakan bagi penduduk neraka: “Wahai
penduduk neraka kalian kekal tidak akan pernah mati”. (HR. al-Bukhari)

Ini adalah salah satu kontroversi Ibn Taimiyah, -selain berbagai kontroversi
lainnya- yang memicu “peperangannya” dengan al-Imam al-Hafizh al-Mujtahid
Taqiyyuddin as-Subki. Hingga kemudian al-Imam as-Subki membuat risalah berjudul
“al-I'tibar Bi Baqga al-Jannah Wa an-Nar” sebagai bantahan keras kepada Ibn Taimiyah,
yang bahkan beliau tidak hanya menyesatkannya tapi juga mengkafirkannya. Di antara
yang dituliskan al-Imam as-Subki dalam risalah tersebut adalah sebagai berikut:

”Sesungguhnya keyakinan seluruh orang Islam bahwa surga dan neraka tidak
akan pernah punah. Kesepakatan (Ijma’) kayakinan ini telah dikutip oleh Ibn
Hazm, dan bahwa siapapun yang menyalahi hal ini maka ia telah menjadi
kafir sebagaimana hal ini telah disepakati (Ijma’). Sudah barang tentu hal ini
tidak boleh diragukan lagi, karena kekalnya surga dan neraka adalah perkara
yang telah diketahui oleh seluruh lapisan orang Islam. Dan sangat banyak dalil

menunjukan di atas hal itu”?*.

Pada bagian lain dalam risalah tersebut, al-Imam as-Subki menuliskan:

* Lihat al-I'tibar Bi Baga’ al-Jannah Wa an-Nar dalam ad-Durrah al-Mudliyyah Fi ar-Radd ‘Ala
Ibn Taimiyah karya al-Hafizh ‘Ali ibn ‘Abd al-Kafi as-Subki, h. 60
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”Seluruh orang Islam telah sepakat di atas keyakinan bahwa surga dan neraka
kekal tanpa penghabisan. Keyakinan ini dipegang kuat turun temurun antar
generasi yang diterima oleh kaum Khalaf dari kaum Salaf dari Rasulullah.
Keyakinan ini tertancap kuat di dalam fitrah seluruh orang Islam yang telah
diketahui oleh seluruh lapisan mereka. Bahkan tidak hanya orang-orang Islam,
agama-agama lainpun di luar Islam meyakini demikian. Maka barang siapa

9925

meyalahi keyakinan ini maka ia telah menjadi kafir™*.

Para Ulama Memerangi Faham Sesat Ibnu Taimiyah

Ibn Taimiyah (w 728 H), sosok kontroversial, telah dibantah segala kesesatannya

oleh berbagai lapisan ulama dari empat madzhab; ulama madzhab Syafi’i, ulama
madzhab Hanafi, ulama madzhab Maliki, dan oleh para ulama madzhab Hanbali.

Bantahan-bantahan tersebut datang dari mereka yang hidup dengan Ibn Taimiyah sendiri
maupun dari mereka yang datang setelahnya. Berikut ini adalah di antara nama-nama
mereka dengan beberapa karyanya masing-masing”®:

1.

(98]

al-Qadli al-Mufassir Badruddin Muhammad ibn Ibrahim ibn Jama’ah asy-Syafi’i
(w 733 H).

al-Qadli ibn Muhammad al-Hariri al-Anshari al-Hanafi.

al-Qadli Muhammad ibn Abi Bakr al-Maliki.

al-Qadli Ahmad ibn ‘Umar al-Magqdisi al-Hanbali.

Ibn Taimiyah di masa hidupnya dipenjarakan karena kesesatannya hingga
meninggal di dalam penjara tersebut dengan rekomedasi fatwa dari para hakim
ulama empat madzhab ini. Yaitu pada tahun 726 H. Lihat peristiwa ini dalam
kitab ‘Uyun at-Tawarikh karya Imam al-Kutbi, dan dalam kitab Najm al-Muhtadi
Fi Rajm al-Mu tadi karya Imam Ibn al-Mu’allim al-Qurasyi.

asy-Syaikh Shaleh ibn ‘Abdillah al-Batha’ihi, Syaikh al-Munaibi’ ar-Rifa’i. salah
seorang ulama terkemuka yang telah menetap di Damaskus (w 707 H).
asy-Syaikh Kamaluddin Muhammad ibn Abi al-Hasan ‘Ali as-Sarraj ar-Rifa’i al-
Qurasyi asy-Syafi’i. salah seorang ulama terkemuka yang hidup semasa dengan
Ibn Taimiyah sendiri.

* Tuffah al-Arwah Wa Fattah al-Arbah

al-Faqih al-Mutakallim, ahli tasawwuf terkemuka di masanya, asy-Syaikh
Tajuddin Ahmad ibn ibn ‘Athaillah al-Iskandari asy-Syadzili (w 709 H).
Pimpinan para hakim (Qadli al-Qudlat) di seluruh wilayah negara Mesir, asy-
Syaikh Ahmad ibn Ibrahim as-Suruji al-Hanafi (w 710 H).

25 .
1bid, h. 67
26 Untuk lebih konperehensif silahkan baca al-Magalat as-Sunniyyah Fi Kasyf Dlalalat Ahmad Ibn

Taimiyah karya al-Hafizh ‘Abdullah al-Habasyi.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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* ['tiradlat ‘Ala Ibn Taimiyah Fi ‘[lm al-Kalam.

Pimpinan para hakim madzhab Maliki di seluruh wilayah negara Mesir, asy-

Syaikh ‘Ali ibn Makhluf (w 718 H). Di antara pernyataannya sebagai berikut:

“Ibn Taimiyah adalah orang yang berkeyakinan tajsim, dan dalam keyakinan kita

barang siapa berkeyakinan semacam ini maka ia telah menjadi kafir yang wajib

dibunuh”.

asy-Syaikh al-Faqih ‘Ali ibn Ya’qub al-Bakri (w 724 H). Ketika suatu waktu Ibn

Taimiyah masuk wilayah Mesir, asy-Syaikh ‘Ali ibn Ya’qub ini adalah salah

seorang ulama terkemuka yang menentang dan memerangi berbagai faham

sesatnya.

al-Faqih Syamsuddin Muhammad ibn ‘Adlan asy-Syafi’i (w 749 H). Salah

seorang ulama terkemuka yang hidup semasa dengan Ibn Taimiyah yang telah

mengutip langsung bahwa di antara kesesatan Ibn Taimiyah mengatakan bahwa

Allah berada di atas ‘arsy, secara hakekat berada dan bertempat di atasnya. Juga

mengatakan bahwa sifat kalam Allah berupa huruf dan suara.

al-Imam al-Hafizh al-Mujtahid Taqiyuddin ‘Ali ibn ‘Abd al-Kafi as-Subki (w 756

H).

* al-I'tibar Bi Baga’ al-Jannah Wa an-Nar.

* ad-Durrah al-Mudliyyah Fi ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyyah.

* Syifa’ as-Saqam Fi Ziyarah Khair al-Anam

* an-Nazhar al-Muhaqqaq Fi al-Halaf Bi ath-Thalaq al-Mu’allaq.

* Naqd al-Ijtima’ Wa al-Iftiraq Fi Masa’il al-Aiman Wa ath-Thalagq.

* at-Tahqiq Fi Mas’alah at-Ta’liq.

* Raf” asy-Syiqaq Fi Mas’alah ath-Thalag.

al-Muhaddits al-Mufassir al-Ushuli al-Fagih Muhammad ibn ‘Umar ibn Makki

yang dikenal dengan sebutan Ibn al-Murahhil asy-Syafi’i (w 716 H). Di masa

hidupnya ulama besar ini telah berdebat dan memerangi Ibn Taimiyah.

al-Imam al-Hafizh Abu Sa’id Shalahuddin al-‘Ala’i (w 761 H). Imam terkemuka

ini mencela dan telah memerangi Ibn Taimiyah.

* Lihat kitab Dakha’ir al-Qashr Fi Tarajum Nubala’ al- ‘Ashr karya Ibn Thulun
pada halaman 32-33.

* Ahadits Ziyarah Qabr an-Nabi.

Pimpinan para hakim (Qadli al-Qudlat) kota Madinah al-Imam Abu ‘Abdillah

Muhammad ibn Musallam ibn Malik ash-Shalihi al-Hanbali (w 726 H).

al-Imam asy-Syaikh Ahmad ibn Yahya al-Kullabi al-Halabi yang dikenal dengan

sebutan Ibn Jahbal (w 733 H), semasa dengan Ibn Taimiyah sendiri.

* Risalah Fi Nafy al-Jihah.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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31.

al-Qadli Kamaluddin ibn az-Zamlakani (w 727 H). Ulama besar yang semasa
dengan Ibn Taimiyah ini telah memerangi seluruh kesesatan Ibn Taimiyah, hingga
beliau menuliskan dua risalah untuk itu. Pertama dalam masalah thalagq, dan
kedua dalam msalah ziarah ke makam Rasulullah.

al-Qadli Shafiyuddin al-Hindi (w 715 H), semasa dengan Ibn Taimiyah sendiri.
al-Faqih al-Muhaddits ‘Ali ibn Muhammad al-Baji asy-Syafi’i (w 714 H). Telah
memerangi Ibn Taimiyah dalam empat belas keyakinan sesatnya, dan telah
mengalahkan serta menundukannya.

sejarawan terkemuka (al-Mu’arrikh) al-Faqih al-Mutakallim al-Fakhr ibn
Mu’allim al-Qurasyi (w 725 H).

* Najm al-Muhtadi Wa Rajm al-Mu tadi.

al-Faqih Muhammad ibn ‘Ali ibn ‘Ali al-Mazini ad-Dahhan ad-Damasyqi ( w721
H).

* Risalah Fi ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyah Fi Masa’alah ath-Thalaq.

* Risalah Fi ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyah Fi Masalah az-Ziayarah.

al-Faqih Abu al-Qasim Ahmad ibn Muhammad ibn Muhammad asy-Syirazi (w
733 H).

* Risalah Fi ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyabh.

al-Faqih al-Muhaddits Jalaluddin al-Qazwini asy-Syafi’i (w 739 H).

as-Sulthan Ibn Qalawun (w 741 H). belaiu adalah Sultan kaum Muslimin saat itu,
beliau telah tulisan ketetapan prihal kesesatan Ibn Taimiyah.

al-Hafizh adz-Dzahabi (w 748 H), yang merupakan murid Ibn Taimiyah sendiri.

* Bayan Zaghl al- ‘1lm Wa ath-Thalab.

* an-Nashihah adz-Dzahabiyyah.

al-Mufassir Abu Hayyan al-Andalusi (745 H).

* Tafsir an-Nahr al-Madd Min al-Bahr al-Muhith.

asy-Syaikh ‘Afifuddin ‘Abdullah ibn As’ad al-Yafi’i al-Yamani al-Makki (w 768
H).

al-Faqih asy-Syaikh Ibn Bathuthah, salah seorang ulama terkemuka yang telah
banyak melakukan rihlah (perjalanan).

al-Faqih Tajuddin ‘Abd al-Wahhab ibn Taqiyuddin ‘Ali ibn ‘Abd al-Kafi as-
Subki (w 771 H).

* Thabaqat asy-Syafi’iyyah al-Kubra.

Seorang ulama ahli sejarah terkemuka (al-Mu’arrikh) asy-Syaikh Ibn Syakir al-
Kutbi (w 764 H).

* ‘Uyun at-Tawarikh.

asy-Syaikh ‘Umar ibn Abi al-Yaman al-Lakhmi al-Fakihi al-Maliki (w 734 H).

* at-Tukhfah al-Mukhtarah Fi ar-Radd ‘Ala Munkir az-Ziyarah.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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41.

42.
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44,

al-Qadli Muhammad as-Sa’di al-Mishri al-Akhna’i (w 750 H).

* al-Magalat al-Mardliyyah Fi ar-Radd ‘Ala Man Yunkir az-Ziyarah al-
Muhammadiyyah. Dicetak satu kitab dengan al-Barahin as-Sathi’ah karya asy-
Syaikh Salamah al-‘Azami.

asy-Syaikh ‘Isa az-Zawawi al-Maliki (w 743 H).

* Rislaah Fi Mas alah ath-Thalaq.

asy-Syaikh Ahamad ibn ‘Utsman at-Turkimani al-Jauzajani al-Hanafi (w 744 H).

* al-Abhatas al-Jaliyyah Fi ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyabh.

al-Imam al-Hafizh ‘Abd ar-Rahman ibn Ahmad yang dikenal dengan Ibn Rajab

al-Hanbali (w 795 H).

* Bayan Musykil al-Ahadits al-Waridah Fi An ath-Thalaq ats-Tsalats Wahidah.

al-Imam al-Hafizh Ibn HaJar al-‘Asqalani (w 852 H).

* ad-Durar al-Kaminah Fi A’yan al-Mi’ah ats-Tsaminah.

* Lisan al-Mizan.

* Fath al-Bari Syarah Shahih al-Bukhari.

* al-Isyarah Bi Thurug Hadits az-Ziyarah.

al-Imam al-Hafizh Waliyuddin al-‘Iraqi (w 826 H).

* al-Ajwibah al-Mardliyyah Fi ar-Radd ‘Ala al-As’ilah al-Makkiyyah.

al-Faqih al-Mu’arrikh al-Imam Ibn Qadli Syubhah asy-Syafi’i (w 851 H).

* Tarikh Ibn Qadli Syubhabh.

al-Faqih al-Mutakallim Abu Bakr al-Hushni penulis kitab Kifayah al-Akhyar (829

H).

* Daf’u Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad Wa nasaba Dzalika lla al-Imam

Ahmad.

Salah seorang ulama terkemuka di daratan Afriak pada masanya, asy-Syaikh Abu

Abdillah ibn ‘Arafah at-Tunisi al-Maliki (w 803 H).

al-‘Allamah ‘Ala’uddin al-Bukhari al-Hanafi (w 841 H). Beliau mengatakn bahwa

Ibn Taimiyah adalah seorang yang kafir. Beliau juga mengkafirkan orang yang

menyebut Ibn Taimiyah dengan Syaikh al-Islam jika orang tersebut telah

mengetahui kekufuran-kekufuran Ibn Taimiyah. Pernyataan Imam ‘Ala’uddin al-

Bukhari ini dikutip oleh al-Imam al-Hafizh as-Sakhawi dalam kitab adl-Diau’ al-

Lami’.

asy-Syaikh Muhammad ibn Ahmad Hamiduddin al-Farghani ad-Damasyqi al-

Hanafi (w 867 H).

* ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyah Fi al-I’tigadat.

asy-Syaikh Ahamd Zauruq al-Fasi al-Maliki (w 899 H).

* Syarah Hizb al-Bahr.

al-Imam al-Hafizh as-Sakhawi (902 H)

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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* al-I’lan Bi at-Taubikh Liman Dzamma at-Tarikh.

asy-Syaikh Ahmad ibn Muhammad yang dikenal dengan Ibn ‘Abd as-Salam al-

Mishri (w 931 H)

* al-Qaul an-Nashir Fi Radd Khubbath ‘Ali ibn Nashir.

al-‘Allamah asy-Syaikh Ahmad ibn Muhammad al-Khawarizmi ad-Damasyqi

yang dikenal dengan Ibn Qira (w 968 H)

al-Imam al-Qadli al-Bayyadli al-Hanafi (1098 H)

* [syarat al-Maram Min ‘Ibarat al-Imam.

asy-Syaikh Ahmad ibn Muhammad al-Witri (w 980 H)

* Raudlah an-Nazhirin Wa Khulashah Manaqib ash-Shalihin.

al-Faqih asy-Syaikh Ibn Hajar al-Haitami (w 974 H).

* al-Fatawa al-Haditsiyyah.

* al-Jauhar al-Munazh-zham Fi Ziyarah al-Qabr al-Mu’azham.

* Hasyihah al-I1dlah Fi Manasik al-Hajj Wa al- ‘Umrah.

asy-Syaikh Jalaluddin ad-Dawani (w 928 H).

* Syarah al-‘Ada’id al-Adludiyyah.

asy-Syaikh ‘Abd an-Nafi ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn ‘Iraq ad-Damasyqi (w 962

H)

* Lihat kitab Dakha’ir al-Qashr Fi Tarajum Nubala’ al-Ashr karya Ibn Thulun
pada halaman 32-33.

asy-Syaikhal-Qadli ‘Abu ‘Abdillah al-Magarri.

* Nazhm al-La’ali Fi Suluk al-Amali.

asy-Syaikh Mulla ‘Ali al-Qari al-Hanafi (w 1014 H)

* Syarah asy-Syifa Bi Ta rif Huquq al-Musthafa Li al-Qadli ‘Iyadl.

al-Imam asy-Syaikh ‘Abd ar-Ra’uf al-Munawi asy-Syafi’i (w 1031 H).

* Syarh asy-Syama’il al-Muhammadiyyah Li at-Tirmidzi.

asy-Syaikh al-Muhaddits Muhammad ibn ‘Ali ibn ‘Allan ash-Shiddiqi al-Makki

(w 1057 H).

* al-Mubrid al-Mubki Fi Radd ash-Sharim al-Manki.

asy-Syaikh Ahmad al-Khafaji al-Mishri al-Hanafi (w 1069 H).

* Syarah asy-Syifa Bi Ta rif Huquq al-Musthafa Li al-Qadli ‘Iyadl.

al-Mu’arrikh asy-Syaikh Ahmad Abu al-‘Abbas al-Magarri (w 1041 H).

* Azhar ar-Riyadl.

asy-Syaikh Muhammad az-Zarqani al-Maliki (w 1122 H)

* Syarah al-Mawahib al-Ladunniyyah.

asy-Syaikh ‘Abd al-Ghani an-Nabulsi ad-Damasyqi (1143 H). Beliau banyak

menyerang Ibn Taimiyah dalam berbagai karyanya.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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al-Faqih ash-Shufi asy-Syaikh Muhammad Mahdi ibn ‘Ali ash-Shayyadi yang
dikenal dengan nama ar-Rawwas (w 1287 H)

asy-Syaikh Idris ibn Ahmad al-Wizani al-Fasi al-Maliki.

* an-Nasyr ath-Thayyib ‘Ala Syarah asy-Syaikh ath-Thayyib.

asy-Syaikh as-Sayyid Muhammad Abu al-Huda ash-Shayyadi (w 1328 H).

* Qiladah al-Jawahir.

asy-Syaikh Musthafa ibn asy-Syaikh Ahmad ibn Hasan asy-Syathi ad-Damasyqi
al-Hanbali, hakim Islam wilayah Duma, hidup sekitar tahun 1331 H.

* Risalah Fi ar-Radd ‘Ala al-Wahhabiyyah.

al-Mufti asy-Syaikh Musthafa ibn Ahmad asy-Syathi al-Hanbali ad-Damasyqi (w
1348 H).

* an-Nuqul asy-Syar’iyyah.

asy-Syaikh Mahmud Khaththab as-Subki (w 1352 H).

* ad-Din al-Khalish Aw Irsyad al-Khlaq Ila Din al-Hag.

Mufti kota Madinah asy-Syaikh al-Muhaddits Muhammad al-Khadlir asy-
Syinqithi (w 1353 H).

* Luzum ath-Thalaq ats-Tsalats Daf’ah Bima La Yastathi’ al-Alim Daf ah.
asy-Syaikh ‘Abd al-Qadir ibn Muhammad Salim al-Kailani al-Iskandarani (w
1362 H).

* an-Nafhah az-Zakiyyah Fi ar-Radd ‘Ala al-Wahhabiyyah.

* al-Hujjah al-Mardliyyah Fi Itsbat al-Wasithah al-Lati Nafatha al-
Wahhabiyyah.

asy-Syaikh Ahmad Hamdi ash-Shabuni al-Halabi (w 1374 H).

* Risalah Fi ar-Radd ‘Ala al-Wahhabiyyah.

asy-Syaikh Salamah al-‘Azami asy-Syafi’i (w 1376 H)

* al-Barahin as-Sath’iah Fi Radd Ba’dl al-Bida’ asy-Syai’ah.

* Berbagai makalah dalam surat kabar al-Muslim Mesir.

Mufti nwgara Mesir asy-Syaikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i (w 1354 H).

* That-hir al-Fu’ad Min Danas al-‘I’tigad.

Wakil para Masyayikh Islam pada masa Khilafah ‘Utsmaniyyah Turki asy-Syaikh
al-Muhaddits Muhammad Zahid al-Kautsari (1371 H).

* Kitab al-Magalat al-Kautsari.

* at-Ta’aqqub al-Hatsits Lima Yanfihi Ibn Taimiyah Min al-Hadits.

* al-Buhuts al-Wafiyyah Fi Mufradat Ibn Taimiyah.

* al-Isyfaq ‘Ala Ahkam ath-Thalak.

asy-Syaikh Ibrahim ibn ‘Utsman as-Samnudi al-Mishri, salah seorang ulama yang
hidup di masa sekarang.

* Nushrah al-Imam as-Subki Bi Radd ash-Sharim al-Manki.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Ulama terkemuka di kota Mekah asy-Syaikh Muhammad al-‘Arabi at-Tabban (w

1390 H).

* Bara’ah al-Asy ariyyin Min ‘Aqa’id al-Mukhalifin.

asy-Syaikh Muhammad Yusuf al-Banuri al-Bakistani.

* Ma’arif as-Sunan Syarah Sunan at-Tirmidzi.

asy-Syaikh Manshur Muhammad ‘Uwais, salah seorang ulama yang masih hidup

di masa sekarang.

* [bn Taimiyah Laisa Salafiyyan.

al-Hafizh asy-Syaikh Ahmad ibn ash-Shiddiq al-Ghumari al-Maghribi (w 1380

H).

* Hidayah ash-Shughra’.

* al-Qaul al-Jaliyy.

asy-Syaikh al-Musnid al-Habib Abu al-Asybal Salim ibn Husain ibn Jindan, salah

seorang ulama terkemuka di Indonesia (w 1389 H)

* al-Khulashah al-Kafiyah Fi al-Asanid al- ‘Aliyah.

asy-Syaikh al-Muhaddits ‘Abdullah al-Ghumari al-Maghribi (w 1413 H).

* [tqan ash-Shun’ah Fi Tahqiq Ma 'na al-Bid ah.

* ash-Shubh as-Safir Fi Tahqiq Shalar al-Musafir.

* ar-Rasa il al-Ghumariyyah.

* Dan berbagai tulisan beliau lainnya.

asy-Syaikh Hamdullah al-Barajuri, salah seorang ulama terkemuka di Saharnafur

India.

* al-Basha’ir Li Munkiri at-Tawassul Bi Ahl al-Qubur.

asy-Syaikh Abu Saif al-Hamami secara terang telah mengkafirkan Ibn Taimiyah

dalam karyanya berjudul Ghauts al-‘Ibad Bi Bayan ar-Rasyad. Beliau adalah

salah seorang ulama besar dan terkemuka di wilayah Mesir. Kitab karyanya ini
telah direkomendasikan oleh para masyaikh Azhar dan ulama besar lainnya, yaitu
oleh Syaikh Muhammad Sa’id al-‘Arfi, asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi, asy-Syaikh

Mahmud Abu Daqiqah, Asy-Syaikh Muhammad al-Bujairi, asy-Syaikh

Muhammad ‘Abd al-Fattah ‘Itani, asy-Syaikh Habibullah al-Jakni asy-Syinqithi,

asy-Syaikh Dasuqi ‘Abdullah al-‘Arabi, dan asy-Syaikh Muhammad Hafni Bilal.

asy-Syaikh Muhammad ibn ‘Isa ibn Badran as-Sa’di al-Mishri.

as-Sayyid asy-Syaikh al-Faqih ‘Alawi ibn Thahir al-Haddad al-Hadlrami.

asy-Syaikh Mukhtar ibn Ahmad al-Mu’ayyad al-Azhami (w 1340 H).

* Jala’ al-Auham ‘An Madzhab al-A’immah al-‘Izham Wa at-Tawassul Bi Jah
Khair al-Anam - ‘Alaih ash-Shalah Wa as-Salam-. Kitab ini berisi bantahan atas
kitab karya Ibn Taimiyah berjudul Raf"u al-Malam.

asy-Syaikh Isma’il al-Azhari.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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* Mir’ah an-Najdiyyah.

KH. Thsan ibn Muhammad Dahlan Jampes Kediri, salah seorang ulama terkemuka
Indonesia yang cukup produktif menulis berbagai karya yang sangat berharga.

* Siraj ath-Thalibin ‘Ala Minhaj al- ‘Abidin Ila Jannah Rabb al-‘Alamin.

KH. Hasyim Asy’ari Tebu Ireng Jombang. Salah seorang ulama terkemuka
Indonesia, perintis ormas Islam Jam’iyyah Nahdlatul Ulama (NU). Beliau
merintis ormas ini tidak lain hanya untuk membentengi kaum Ahlussunnah
Indonesia dari faham-faham Ibn Taimiyah yang telah diusung oleh kaum
Wahhabiyyah.

* ‘Aqidah Ahl as-Sunnah Wa al-Jama’ah.

KH. Sirajuddin ‘Abbas, salah seorang ulama terkemuka Indonesia.

* ['tigad Ahl as-Sunnah Wa al-Jama’ah.

* Emapat Puluh Masalah Agama

KH. ‘Ali Ma’shum Yogyakarta (w 1410 H), salah seorang ulama terkemuka
Indonesia.

* Hujjah Ahl as-Sunnah Wa al-Jama’ah.

KH. Ahmad ‘Abd al-Halim Kendal, salah seorang ulama besar Indonesia.

* Aga’id Ahl as-Sunnah Wa al-Jama’ah. Ditulis tahun 1311 H

KH. Bafadlal ibn as-Syaikh ‘Abd asy-Syakur as-Sinauri Tuban. Salah seorang
ulama terkemuka Indonesia yang cukup produktif menulis berbagai karya yang
sangat berharga.

* Risalah al-Kawakib al-Lamma’ah Fi Tahqiq al-Musamma Bi Ahl as-Sunnabh.

* Syarah Risalah al-Kawakib al-Lamma’ah Fi Tahqiq al-Musamma Bi Ahl as-
Sunnah.

KH. Muhammad Syafi’i Hadzami ibn Muhammad Saleh Ra’idi, salah seorang
ulama betawi, pernah menjabat ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Propinsi
DKI Jakarta (1990-2000).

* Taudlih al-Adillah.

KH. Ahmad Makki ‘Abdullah Mahfuzh Sukabumi Jawa Barat.

* Hishn as-Sunnah Wa al-Jama’ah

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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(Hr)

Cara Mudah Membantah Ajaran
Sesat Wahhabi (Dari Kitab Sharih
al Bayan Fi ar Radd ‘Ala Man Khlaf
al Qur’an karya al Imam al Hafizh
al Muhaddits Syaikh al Islam
Abdullah al Harari al Habasyi)

Anda katakan kepada orang-orang Wahabi: “Ajaran agama kalian itu baru,
dirintis oleh Muhammad ibn Abdul Wahhab. Buktinya, tidak ada seorang muslim-pun
sebelum Muhammad Ibn Abdul Wahhab yang mengharamkan perkataan: Yaa
Muhammad (Wahai Muhammad)...”. Bahkan orang yang oleh Muhammad ibn Abdul
Wahhab disebutnya sebagai “Syaikh al-Islam”; yaitu Ahmad ibn Taimiyah telah
membolehkan mengucapkan “Ya Muhammad...” bagi orang yang sedang kesusahan
karena tertimpa semacam lumpuh pada kakinya (al-Khadar). Tbn Taimiyah mengatakan
bahwa dianjurkan bagi orang yang tertimpa semacam kelumpuhan pada kaki yang tidak
dapat digerakan untuk mengucapkan “Yaa Muhammad...”. Yang dimaksud al-khadar
pada kaki di sini bukan artinya “kesemutan”, juga bukan lumpuh yang permanen, tapi
yang dimaksud adalah lumpuh sementara karena terlalu lama duduk atau semacamnya.
Rekomendasi Ibn Taimiyah ini ia dasarkan kepada apa yang telah dilakukan oleh sahabat
Abdullah ibn Umar, bahwa suatu ketika sahabat yang mulia ini tertimpa al-khadar pada
kakinya, lalu ada orang yang berkata kepadanya: “Sebutkan orang yang paling engkau
cintai!!”, kemudian Abdullah ibn Umar berkata: “Yaa Muhammad...”.

Anda katakan kepada kaum Wahhabi: “Ibn Taimiyah yang kalian sebut sebagai
“syaikh al-Islam” membolehkan perkara di atas, sementara kalian menamakan itu
sebagai kekufuran. Dalam hal ini, bahkan Ibn Taimiyah sendiri terbebas dan tidak sejalan
dengan apa yang kalian yakini. Dengan dasar apa kalian mengaku sebagai bagian dari
orang-orang Islam?! Kalian bukan orang-orang Islam, karena kalian mengkafirkan
seluruh umat Islam yang mengucapkan “Yaa Muhammad...”, padahal tidak ada
seorangpun yang mengharamkan perkataan "Yaa Muhammad...” kecuali kalian sendiri
yang pertamakali mengharamkannya. Dan sesungguhnya barangsiapa mengkafirkan umat
Islam maka dia sendiri yang kafir, karena umat ini akan senantiasa akan berada dalam
agama Islam hingga hari kiamat. Imam al Bukhari dalam kitab Shahih meriwayatkan
bahwa Rasulullah bersabda:
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“Senantiasa urusan umat ini akan selalu dalam kebenaran hingga datang
kiamat, atau hingga datang urusan Allah” (HR. al Bukhari)

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Jika mereka berkata: ”Ibn Taimiyah tidak berkata demikian!!”, maka anda
katakan kepada mereka: ”Ada buktinya, itu ditulis oleh Ibn Taimiyah dalam bukunya
berjudul “al Kalim ath Thayyib”. Para ulama yang menuliskan biografi Ibn Taimiyah
mengatakan bahwa “al Kalim ath Thayyib” benar-benar sebagai salah satu dari karya-
karyanya, di antaranya disebutkan oleh Shalahuddin ash-Shafadi; salah seorang yang
hidup semasa dengan Ibn Taimiyah sendiri dan banyak mengambil darinya.

Kemudian salah seorang pemuka kaum Wahhabi; al Albani, juga mengakui
bahwa al Kalim ath Thayyib adalah salah satu karya Ibn Taimiyah, dan bahkan ia
membuat catatan tambahan (7a'lig) terhadap kitab tersebut, walaupun ia berkata bahwa
sanad tentang perkataan sahabat Abdullah ibn Umar tersebut adalah dl/a ’if. Namunbegitu,
walaupun al-Albani menilai sanad tentang perkataan Ibn Umar tersebut dla’if tetapi
penilaiannya itu sama sekali tidak memberikan pengaruh apapun, oleh karena Ibn
Taimiyah telah mengutip riwayat itu dalam kitabnya tersebut dengan menamakannya
”Pasal: Tentang kaki apa bila terkana al-khadar”, lalu ia menamakan kitabnya tersebut
dengan “al-Kalim ath-Thayyib”, artinya ’Perkataan yang baik” (Lihat kitab, h. 73).

Bahkan, seandainya benar sanad riwayat tersebut berkualitas dla’if (seperti yang
sangka al Albani); tetapi Ibn Taimiyah telah jelas-jelas membolehkan hal itu yang
karenanya ia mengutip dalam kitabnya tersebut, dan ia namakan dengan “al Kalim ath
Thayyib”. Dari sini anda katakan kepada mereka: “Dengan demikian siapa sebenarnya
yang telah kafir, apakah Ibn Taimiyah yang kalian sebut sebagai "Syaikh al-Islam” atau
kalian sendiri?! Secara tersirat sebenarnya orang-orang wahhabi tersebut telah
mengkafirkan Ibn Taimiyah; baik mereka sendiri sadar atau tidak. Sampai di sini tentu
mereka tidak berani untuk mengatakan Ibn Taimiyah kafir, juga mereka tidak akan
mengatakan bahwa mereka sendiri sebagai orang-orang kafir. Mereka tidak akan
memiliki jawaban untuk ini. Dari sini kita katakan kepada mereka: ”Jika demikian, maka
benar bahwa ajaran agama kalian itu adalah ajaran yang baru. Karena dengan pendapat
kalian yang mengharamkan perkataan “Yaa Muhammad...” berarti kalian telah
mengkafirkan seluruh umat Islam dari semenjak masa Rasulullah hingga masa kita
sekarang ini. Dan bahkan baik disadari oleh kalian atau tidak; kalian telah mengkafirkan
“Imam utama” kalian, yaitu Ibn Taimiyah yang jelas-jelas telah membolehkan perkataan
“"Yaa Muhammad...” saat kaki terkena al-khadar”. Mereka akan terdiam seribu bahasa
tidak memiliki argumen.

Terlebih dari pada itu semua, tentang penilaian al-Albani yang mengklaim sanad
riwayat perkataan Ibn Umar tersebut sebagai sanad yang dla’if, penilaiannya ini
sedikitpun tidak dapat dijadikan landasan, karena dia seorang yang tidak memiliki
otoritas untuk melakukan penilaian hadits; dla’if atau shahih. Dia bukan seorang hafizh
al-hadits, bahkan ia sendiri mengaku bahwa ia tidak hafal walaupun hanya sepuluh buah

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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hadits saja dengan sanad-sanadnya hingga Rasulullah. Ia hanya mengaku-aku bagi
dirinya sendiri bahwa dia adalah "muhaddits kitab” bukan “muhaddits hifzh”. [Gelar
”aneh” yang ia buat sendiri].

Kemudian jika orang-orang Wahhabi berkata: ”Ibn Taimiyah meriwayatkan
perkataan Ibn Umar tersebut dari seorang perawi yang masih diperselisihkan (Mukhtalaf
fih)”, maka anda katakan kepada mereka: ”Ibn Taimiyah jelas-jelas meriwayatkannya
dalam kitabnya tersebut, itu artinya sebagai bukti bahwa ia menganggap baik perkataan
”"Ya Muhammad...”, baik riwayat tersebut shahih atau tidak shahih. Karena seorang yang
meriwayatkan sesuatu yang batil sementara ia tidak mengingkarinya itu artinya ia
menganggap baik sesuatu tersebut dan menyeru kepadanya.

Kisah tentang perkataan sahabat Abdullah ibn Umar di atas diriwayatkan oleh al/
Hafizh Tbn as Sunny (Lihat ‘Amal al Yaum Wa al Laylah, h. 72-73), juga oleh Imam al
Bukhari dalam kitab al Adab al Mufrad (Lihat h. 324) dengan jalur sanad selain sanad
Ibn as Sunny. Demikian pula telah diriwayatkan oleh al Hafizh al Kabir Imam Ibrahim al
Harbi; seorang yang dalam ilmu dan sikap wara’-nya serupa dengan Imam Ahmad ibn
Hanbal, dalam kitab Gharib al Hadits, yang juga dengan jalur sanad selain sanad Ibn as-
Sunny (Lihat Gharib al Hadits, j. 2, h. 673-674). Diriwayatkan pula oleh a/ Hafizh an
Nawawi (Lihat al Adzkar, h. 321), oleh al Hafizh Ibn al Jazari dalam kitab al/ Hishn al
Hashin dan dalam kitab ’Iddah al Hishn al Hashin (Lihat h. 105), dan oleh asy Syaukani;
seorang yang dalam beberapa masalah sejalan dengan pemahaman Wahabi. Lihat -wahai
orang-orang Wahabi-, asy Syaukani meriwayatkannya dalam Tuhfah adz-Dzakirin (Lihat,
h. 267), sementara kalian menganggap perkataan “Yaa Muhammad...” sebagai
kekufuran?! Wahai kaum Wahhabi hendak lari kemana kalian?! Jelas tersingkap “’kedok
sesat ” ajaran kalian. Lihat pula, Ibn Taimiyah sebagai imam kalian, dan sebagai imam
utama dari Muhammad ibn Abd al-Wahhab yang banyak mengambil faham sesatnya
telah meriwayatkannya dalam karyanya sendiri yang ia namakan dengan “al-Kalim ath-
Thayyib”.

Jika orang-orang Wahhabi berkata: “Kita yang benar, sementara Ibn Taimiyah
tidak benar, ia telah menghalalkan perbuatan syirik dan kufur”, kita katakan kepada
mereka: “Itu berarti kalian telah mengkafirkan imam terkemuka kalian sendiri yang
merupakan referensi utama bagi kalian dalam akidah tasybih (penyerupaan Allah dengan
makhluk-Nya) dan dalam banyak kesesatannya. Dan itu berarti merupakan pengakuan
dari diri kalian sendiri bahwa kalian mengikuti seorang yang kalian anggap sebagai orang
kafir, padahal dia adalah rujukan utama kalian dalam berbagai permasalahan akidah yang
kalian yakini. Lihat, kalian telah mengikuti Ibn Taimiyah dalam penyataan kufurnya
bahwa Kalam Allah dan Kehendak-Nya adalah baharu dari segi materi (al-Afrad) dan
qadim dari segi jenis (al-Jins/an-Nau’). Kalian juga mengikutinya dalam keyakinannya
bahwa jenis alam ini azaly (tidak bermula) ada bersama Allah bukan sebagai makhluk.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Lihat, dengan kekufurnya ini kalian telah menjadikan dia sebagai ikutan dan sandaran
dalam segala keyakinan kalian yang nyata-nyata hal itu menyalahai kebenaran, sementara
kalian menyalahi dia pada perkara di mana ia telah sesuai dengan kebenaran di dalamnya;
yaitu dalam kebolehan mengucapkan kata “Yaa Muhammad...” ketika dalam keadaan
sulit atau saat tertimpa musibah.

Kemudian kita katakan pula kepada mereka; “Pengakuan bahwa kalian sebagai
kelompok salafi adalah bohong besar. Siapakah di antara ulama Salaf yang melarang
mengatakan kata “Yaa Muhammad...” saat dalam kesulitan? Karena itu haram bagi
kalian mengaku sebagai kaum Salafi, karena penamaan ini menipu banyak orang awam,
padahal kalian sedikirpun tidak berada di atas keyakinan Ulama Salaf, juga tidak di atas
keyakinan Ulama Khalaf, tetapi kalian datang dengan membawa agama dan ajaran yang
baru. Sesungguhnya mengucapkan kata “Yaa Muhammad...” untuk tujuan meminta
tolong (istigatsah) adalah perkara yang telah disepakati kebolehannya oleh para ulama
Salaf dan ulama Khalaf; baik di masa Rasulullah masih hidup atau setelah beliau wafat.

Adapun yang dilarang dalam syari’at adalah mengucapkan kata “Yaa
Muhammad...” di hadapan wajah Rasulullah di masa hidupnya untuk tujuan
memanggilnya, yaitu setelah turun firman Allah:
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“Janganlah kalian menjadikan panggilan terhadap Rasulullah di antara

kalian seperti sebagian kalian memanggil sebagian yang lainnya” (QS. An-
Nur: 63).

Sebab diharamkan perkara tersebut adalah karena ada suatu kaum yang bersifat kasar
memanggil Rasulullah dari laur rumahnya dengan mengatakan ”Wahai Muhammad (Yaa
Muhammad) keluarlah engkau kepada kami...!!”. Dari sebab ini kemudian Allah
mengharamkan perkara ini karena untuk memuliakan Rasulullah.

Adapun tentang seorang sahabat yang buta yang bertawassul dengan Rasulullah
supaya ia mendapatkan kesembuhan dari butanya; yang kemudian Rasulullah mengajari
sahabat buta tersebut beberapa kalimat doa untuk ia bacakan; maka bacaannya tersebut
tidak dibacakan hadapan Rasulullah. Doa tersebut yaitu:
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"Ya Allah sesungguhnya aku meminta kepada-Mu dan aku menghadap
kepada-Mu dengan Nabi-Mu; Muhammad, Nabi pembawa rahmat. Wahai

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Muhammad sesungguhnya saya denganmu menghadap kepada Tuhan saya
dalam kebutuhanku ini”.

Dalam riwayat hadits ini Rasulullah berkata kepada sahabat buta tersebut:
“Pergilah ke tempat wudlu, berwudlu-lah, lalu kerjakan shalat dua raka’at, kemudian
berdoalah dengan membaca doa-doa itu” (HR. Ath Thabarani, lihat al Mu’jam al Kabir,
J- 9, h. 17-18 dan al Mu’jam ash Shagir, h. 201-202). Sahabat buta tersebut kemudian
keluar dari majelis Rasulullah, beliau berwudlu, lalu shalat dua raka’at, dan membacakan
doa yang berisi tawassul dengan Rasulullah tersebut. Setelah beliau menyelesaikan itu
semua maka beliau datang kembali menghadap Rasulullah dalam keadaan sudah dapat
melihat. Dengan demikian doa yang dibacakan oleh sahabat buta tersebut tidak dihadapan
Rasulullah pada masa hidup beliau saat itu. Dari sini kita katakan kepada kaum Wahabi;
”Kalian telah mengambil pendapat Ibn Taimiyah dalam karyanya berjudul at Tawassul
Wa al Wasilah bahwa tawassul hanya boleh dilakukan dengan orang yang hadir di
hadapan dan dalam keadaan masih hidup, namun terhadap tawassul atau istighatsah
dengan yang sudah meninggal; yang padahal itu oleh Ibn Taimiyah sendiri juga dikatakan
sebagai perkara baik, seperti bertawassul dengan Rasulullah setelah wafatnya; kalian
menyalahinya, bahkan kalian mengklaim bahwa perkara tersebut adalah syirik dan
kufur?! Alangkah naifnya kalian, betul-betul jauh dari kebenaran”.

Kemudian dari pada itu, kita katakan pula kepada mereka untuk membantah
pendapat mereka yang telah mengatakan bahwa Allah berada di arah atas; atau berada di
arsy; ’Seseorang yang dalam posisi berdiri, apakah dari segi jarak posisi kepalanya lebih
dekat kepada arsy dibanding seorang yang sedang dalam posisi sujud?” Mereka pasti
menjawab bahwa yang dalam posisi berdiri lebih dekat kepada arsy. Lalu kita katakan
kepada mereka: ”Kalian telah menjadikan arsy sebagai tempat bagi Allah, padahal ada
hadits Rasulullah yang menolak pemahaman sesat kalian ini; adalah riwayat Imam
Muslim bahwa Rasulullah bersabda:
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“Seorang hamba yang paling “dekat” kepada Allah adalah saat dia dalam

posisi sujud, maka hendaklah kalian memperbanyak doa (pada posisi
tersebut)” (HR. Muslim).

Kalian mengatakan bahwa metode takwil sama dengan ta 'thil; artinya menurut kalian
memberlakukan takwil sama saja dengan mengingkari wujud Allah dan mengingkari
sifat-sifat-Nya; atau dalam istilah kalian “at-ta’wil ta’thil”. Ini artinya ketika kalian
menolak takwil maka berarti sama saja kalian mengakui bahwa keyakinan kalian adalah

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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keyakinan batil, karena keyakinan kalian berseberangan dengan pemahaman zahir
(literal) hadits tersebut”.
Adapun kami kaum Ahlussunnah memahami firman Allah:
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dan seluruh ayat-ayat atau hadits-hadits Nabi yang secara zahir (literal) seakan bahwa
Allah memiliki tempat dan arah, atau seakan bahwa Allah memiliki anggota badan, atau
seakan bahwa Allah memiliki bentuk (batasan), atau bergerak, dan pindah, atau sifat-sifat
apapun yang seakan bahwa Allah serupa dengan makhuk-Nya; ini semua kita pahami
dengan metode takwil, baik dengan metode takwil Ijmali atau takwil tafshili,
sebagaimana hal itu telah dicontohkan oleh beberapa orang dari ulama Salaf, yang
kemudian diikuti oleh para ulama Khalaf. Kita katakan; "Makna teks-teks semacam itu
semua bukan dalam makna zahirnya, tetapi itu semua memiliki makna-makna yang
sesuai bagi keagungan Allah yang sama sekali tidak menyerupai makhluk-Nya. Inilah
yang dimaksud dari perkataan sebagian ulama Salaf “Bila Kayf Wa La Tasybih”. Ulama
Ahlussunnah mengatakan bahwa makna “Bila Kayf” yang dimasud adalah bahwa ayat-
ayat dan hadits-hadits mutasyabihat semacam yang telah disebutkan di atas tidak
dipahami dalam pengertian benda atau sifat-sifat benda. Inilah pemahaman yang benar
dari maksud perkataan ulama Salaf dan ulama Khalaf “Bila Kayif”, tidak seperti yang
dipahami oleh orang-orang Wahabi; dalam mulutnya mereka mengatakan "Bila Kayf”,
tapi dalam hati mereka meyakini adanya kayf (sifat benda).

Sesungguhnya metode takwil tafshili telah berlakukan oleh para ulama Salaf
sekalipun tidak oleh semua mereka. Imam Ahmad ibn Hanbal misalkan, telah mentakwil
firman Allah: ”"Wa Ja’a Rabbuka” (QS. Al-Fajr: 22) dengan mengatakan bahwa yang
dimaksud ja’a” dalam ayat tersebut adalah “datangnya” pahala dari Allah, dalam
riwayat lainnya beliau mengatakan bahwa yang dimaksud adalah ’datangnya perintah
Allah” (Lihat al Bidayah Wa an Nihayah, j. 10, h. 327. Imam al Baihaqi mengatakan
sanad riwayat ini tidak memiliki cacat sedikitpun). Sementara kalian wahai kaum Wahabi
mengatakan dalam mamahami ayat tersebut bahwa Allah turun secara indrawi. Dalam
keyakinan kalian bahwa Allah pindah dari arsy ke bumi sebagaimana para Mala’ikat
turun secara indrawi; yaitu turun dengan pindah dari arah atas ke arah bumi pada hari
kiamat kelak. Seandainya Imam Ahmad berkeyakinan seperti keyakinan kalian maka
tentu beliau tidak akan mentakwil ayat di atas; tentu beliau akan memahami ayat tersebut
sesuai zahirnya seperti yang kalian pahami, tapi terbukti beliau telah melakukan takwil.
Perkataan Imam Ahmad ini telah diriwayatkan oleh Imam al-Bayhaqi dan disahehkannya
dalam kitab Manaqib al-Imam Ahmad.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Demikian pula firman Allah "Yauma Yuksyafu 'An Saq” (QS. Al-Qalam: 42) oleh
sebagian ulama Salaf telah ditakwil secara tafshili; mereka mengatakan yang dimaksud
kata “as-Saq” dalam ayat ini adalah “huru-hara (kesulitan) yang teramat dahsyat”,
(artinya bahwa Allah akan mengangkat huru-hara tersebut di hari kiamat kelak dari
orang-orang mukmin) (Lihat Fath al Bari, j. 13, h. 428, al Asma Wa as Shifat, h. 345).
Sementara kalian wahai orang-orang Wahabi memaknai makna “sag” pada ayat ini
dengan mengatakan bahwa Allah memiliki betis sebagaimana manusia memiliki betis
yang merupakan salah satu anggota badannya. Bagaimana kalian mensucikan Allah dari
menyerupai makhluk-Nya dengan keyakinan kalian yang rusak ini?! Dengan demikian
menjadi jelas bahwa pengakuan kalian sebagai para pengikut Imam Ahmad ibn Hanbal
adalah bohong besar.

Sementara itu Imam al Bukhari telah menyebutkan takwil bagi dua ayat dari al
Qur’an. Pertama; beliau mentakwil firman Allah:
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Imam al Bukhari mengatakan bahwa makna “al Wajh” dalam ayat tersebut adalah “al
Mulk”; artinya kerajaan atau kekuasaan (lihat Shahih al Bukhari, tafsir Surat al Qasas).
Takwil ayat ini demikian juga telah disebutkan oleh Imam Sufyan ats Tsauri dalam kitab
Tafsir-nya (Lihat Tafsir al Qur’an al Karim, h. 194). Kedua; Imam al Bukhari
mentakwil firman Allah:
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Ayat ini ditakwil oleh beliau dalam makna “al mulk wa as sulthan” artinya “kerajaan dan
kekuasaan” (Lihat Shahih al Bukhari, Tafsir Surat Hud). Imam al Bukhari tidak pernah
mentakwil ayat ini seperti yang kalian yakini dalam pengertian bahwa Allah bersentuhan.
Benar, makna literal dari ayat tersebut seakan Allah menyentuh setiap ubun-ubun dari
segala binatang, tapi memaknainya seperti demikian ini jelas merupakan tasybih
(penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya), karena Allah tidak disifati dengan
menyentuh, dan atau disentuh; sebab menyentuh maupun disentuh adalah dari tanda-
tanda makluk.

Adapun takwil hadits riwayat Imam Muslim yang telah kita sebutkan di atas
adalah bahwa makna “al Qurb” di sini bukan dalam pengertian dekat dari segi jarak.
Demikian pula dengan redaksi-redaksi hadits yang seakan Allah berada atau bertempat di
arah atas; itu semua tidak boleh dipahami secara literal (harfiah), tetapi harus dipahami
dengan metode takwil. Dengan demikian bagaimana kalian mengatakan bahwa metode
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takwil sama saja dengan ta’thil (menafikan atau mengingkari sifat-sifat Allah)?! Juga
dengan dasar apa kalian mengatakan bahwa metode takwil adalah kufur?!

Anda katakan kepada mereka: “Jika kalian tidak memahami hadits riwayat Imam
Muslim ini dengan makna zahirnya (harfiah) maka berarti kalian telah melakukan takwil,
dan bila demikian maka berarti kalian telah menyalahi diri kalian sendiri yang anti
terhadap takwil. Kalian mengatakan: “Takwil adalah ta 'thil”, sementara kalian sendiri
memberlakukan takwil.

(IV)

Catatan panduan terkait dengan
terjemahan Kitab Daf’u Syubah at
Tasybih yang ada di hadapan anda

1. Tanda [...] untuk menyempurnakan dan atau untuk menjelaskan ungkapan atau
kalimat sebelumnya, misalnya; ”Allah azali [ada tanpa permulaan]”.

2. Tanda (...) untuk memberikan pemahaman “atau”, misalnya; “’kita adalah ciptaan
(makhluk) Allah”.

3. Tulisan dengan redaksi: “[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: ...]” adalah makna =zahir atau makna literal dari teks-teks
mutsyabihat, baik dari al-Qur’an maupun hadits, yang makna tersebut tidak boleh
kita ambil. Adapun penulis sengaja menuliskan terjemahan literalnya hanyalah
untuk memberikan pendekatan pemahaman terhadap teks-teks terkait yang sedang
dibahas.

4. Tanda ”J#” yang ditulis dalam permulaan teks-teks berbahasa Arab adalah untuk
“membebaskan diri” dari kandungan makna literalnya, dan atau untuk
menjelaskan bahwa teks-teks tersebut bisa jadi tidak memiliki dasar atau tidak
sahih.

5. Kutipan beberapa ayat mutasyabihat setelah tanda garis miring ( / ) bukan berasal
dari kitab aslinya, tetapi hanya untuk mengungkap pemahaman tentang teks-teks
yang serupa dengan teks atau ayat sebelumnya.

Wa Allah A’lam Bi ash Shawab.
Banten, 2 Mei 2011 R /2 Jumada at Tsaniyah 1432 H

H Kholil Abou Fateh
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Ibnul Jawzi
Membongkar Kesesatan Akidah Tasybih
Memahami Akidah Tanzih

Bismillah ar-Rahman ar-Rahim
Mukadimah

Al-Imam al-Hdfizh al-‘Alldmah Abul Faraj Abdurrahman bin Ali bin al-Jawzi as-
Shiddiqi al-Bakri berkata:

“Ketahuilah --semoga petunjuk Allah selalu tercurah bagi anda--, bahwa aku telah
meneliti madzhab Hanbali yang telah dirintis oleh Imam Ahmad bin Hanbal, aku
mendapati bahwa beliau adalah sosok yang sangat kompeten dalam berbagai disiplin
ilmu agama, beliau telah mencapai puncak keilmuan dalam bidang fiqih dan dalam
pendapat madzhab-madzhab terdahulu, hingga tidak ada suatu permasalahan sekecil
apapun kecuali beliau telah menuliskan penjelasan atau catatan untuk itu, hanya saja
metodologi yang dipakainya murni seperti para ulama Salaf sebelumnya; yang karenanya
beliau tidak menulis kecuali hanya teks-teks yang benar-benar telah turun-temurun
hingga ke generasinya (al Mangiilat).

Karena itu aku melihat madzhab Hanbali ini tidak memiliki karya-karya yang
padahal jenis karya-karya semacam itu sangat banyak ditulis oleh musuh-musuh mereka.
Lalu untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka aku menulis beberapa kitab tafsir yang
cukup besar, di antaranya; al-Mughni dalam beberapa jilid, Zdd al-Masir, Tadzkirah al-
Arib, dan lainnya. Dalam bidang hadits aku menuliskan beberapa kitab, di antaranya;
Jami al-Masanid, al-Hadd-iq, Naqiy an-Nagl, dan kitab yang cukup banyak dalam al-
Jarh Wa at-Ta dil.

Aku juga mendapati madzhab Hanbali ini tidak memiliki catatan-catatan
tambahan (ta’ligat) terhadap karya-karya terdahulu dalam masalah-masalah khildfiyyah,
kecuali ada satu orang saja, yaitu a/-Qddli Abu Ya’la yang dalam hal ini ia berkata: “Aku
selalu mengutip berbagai pendapat dari orang-orang luar madzhab Hanbali yang biasa
menyebutkan berbagai pendapat dalam madzhab mereka masing-masing ketika mereka
berdebat dengan lawan-lawan mereka, namun sedikitpun mereka tidak pernah
menyinggung pendapat dalam madzhab Hanbali. Aku akui di hadapan mereka, memang
benar kami dalam madzhab Hanbali tidak memiliki za '/ig dalam masalah-masalah Fiqih.
Oleh karena itu maka aku menuliskan beberapa ta 'lig”.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Ironisnya tulisan-tulisan ta’lig Abu Ya’la ini
sedikitpun tidak didasarkan kepada penjelasan pendapat yang benar, juga tidak dengan
menjelaskan alasan mendasar dalam membantah faham-faham yang tidak sependapat, di
samping itu di dalamnya ia juga menyebutkan giyas-giyas yang rusak”.

Kemudian lagi aku melihat ada beberapa orang dalam madzhab kita ini (madzhab
Hanbali) yang kadang merujuk kepada ta’lig-ta’lig; seperti ta’liq al-Ishthilam, ta’lig
As’ad, ta’lig al-‘Amili, dan ta’lig asy-Syarif, bahkan mereka sering mengutip dan
meminjam berbagai istilah yang dipergunakan dalam ta’lig-ta’lig tersebut, oleh karena
itu maka aku menuliskan banyak ta’/ig dalam berbagai kitab dalam berbagai masalah
dalam madzhab ini, di antaranya kitab al-Inshdf Fi Masd-il al-Khildf, kitab Jannah al-
Nazhar Wa Junnah al-Fithr, dan kitab ‘Umdah ad-Dald-il Wa Masyhiir al-Masa-il.

Kemudian aku menulis kumpulan-kumpulan hadits fa’lig yang dapat dijadikan
dalil oleh para penganut madzhab Hanbali ini, di dalamnya aku jelaskan setiap riwayat
yang sahih dari yang cacat, lalu hasil tulisan itu semua aku jadikan sebuah kitab yang
berjudul al-Baz al-Asyhab al-Mungqidl Ald Mukhadlif al-Madzhab. Kemudian dalam
masalah-masalah furii’ aku menuliskan kitab dengan judul al-Mudzhah-hab Fi al-
Madzhab, kitab Masbiik al-Dzahab, dan Kitab al-Bulghah. Dalam masalah Ushul aku
menulis buku dengan judul Minhaj al-Wushil Ila ‘lIm al-Ushil. Jumlah keseluruhan
karya yang telah aku tulis sebanyak dua ratus lima puluh kitab.

Aku melihat ada beberapa orang dalam madzhab Hanbali ini yang berbicara
dalam masalah akidah dengan pemahaman-pemahaman yang ngawur. Ada tiga orang
yang menulis karya terkait dengan masalah ini, yaitu; Abu Abdillah bin Hamid®’, al-
Qddli Abu Ya’la (murid Abu Abdillah bin Hamid)*®, dan Ibn az-Zaghuni®. Mereka
semua telah menulis kitab-kitab yang telah merusak madzhab Hanbali, bahkan dengan
sebab itu aku melihat mereka telah turun ke derajat orang-orang yang sangat awam.
Mereka memahami sifat-sifat Allah secara indrawi, misalkan mereka mendapati teks
hadits: “4i)pa Je adle 3 ) o)) lalu mereka menetapkan adanya “Shirah” (bentuk)

7 Bernama Abu Abdillah al-Hasan bin Hamid bin Ali al-Baghdadi al-Warraq, salah seorang
pemuka madzhab Hanbali, w 403 H. Banyak menulis akidah tasybih; yang beberapa di antaranya
dibongkar oleh Ibnul Jawzi dalam kitab ini. Dia adalah salah seorang guru terkemuka bagi al-Qddli Abu
Ya’la al-Hanbali.

® Bernama Muhammad bin al Husain bin Muhammad bin Khalaf bin Ahmad al-Baghdadi al-
Hanbali, dikenal dengan sebutan al-Qddli Abu Ya’la al-Hanbali. Lahir tahun 380 H, wafat 458 H. Banyak
menyebarkan faham tasybih, salah seorang yang paling bertanggungjawab atas kerusakan Madzhab
Hanbali. Syekh Abu Muhammad at-Tamimiy berkata: “Abu Ya’la telah mengotori orang-orang Madzhab
Hanbali (al HaNabilah) dengan kotoran yang tidak bisa dibersihkan dengan air lautan sekalipun”.
(Diriwayatkan oleh Ibnul Atsir dalam a/-Kdmil Fi at-Tarikh). Ini berbeda dengan Abu Ya’la ahli hadits
penulis kitab Musnad (dikenal dengan kitab Musnad Abi Ya’la al-Maushili). Yang ke dua ini bernama;
Ahmad bin Ali bin al Mutsanni bin Yahya bin Isa al-Maushiliy, lahir tahun 210 H, wafat tahun 307 H (satu
pendapat mengatakan wafat tahun 306 H).

% Bernama Abu al-Hasan Ali bin Abdullah bin Nashr az-Zaghuni al-Hanbali, w 527 H, termasuk
yang paling bertanggungjawab atas kerusakan madzhab Hanbali.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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bagi Allah. Kemudian mereka juga menambahkan “al-Wajh” (muka) bagi Dzat Allah,
dua mata, mulut, bibir, gusi, sinar bagi wajah-Nya, dua tangan, jari-jari, telapak tangan,
jari kelingking, jari jempol, dada, paha, dua betis, dua kaki, sementara tentang kepala
mereka berkata: “Kami tidak pernah mendengar berita bahwa Allah memiliki kepala”,
mereka juga mengatakan bahwa Allah dapat menyentuh dan dapat disentuh, dan seorang
hamba bisa mendekat kepada Dzat-Nya secara indrawi, sebagian mereka bahkan berkata:
“Dia (Allah) bernafas”. Lalu --dan ini yang sangat menyesakkan-- mereka mengelabui
orang-orang awam dengan berkata: “Itu semua tidak seperti yang dibayangkan dalam
akal pikiran”.

Dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat Allah mereka memahaminya secara
zahir (literal). Tatacara mereka dalam menetapkan dan menamakan sifat-sifat Allah sama
persis dengan tatacara yang dipakai oleh para ahli bid’ah, sedikitpun mereka tidak
memiliki dalil untuk itu, baik dari dalil nag/i maupun dari dalil agli. Mereka tidak pernah
menghiraukan teks-teks yang secara jelas menyebutkan bahwa sifat-sifat tersebut tidak
boleh dipahami dalam makna literalnya, juga mereka tidak pernah mau melepaskan
makna sifat-sifat tersebut dari tanda-tanda kebaharuan.

Mereka tidak merasa puas sampai di sini, mereka tidak puas dengan hanya
mengatakan “Sifat Fi’il” saja bagi Allah hingga mereka mengatakan “Sifat Dzat”.
Kemudian setelah mereka menetapkan semua itu sebagai sifat Dzat-Nya, mereka berkata:
“Kita tidak boleh memahami itu semua dalam makna arahan bahasa, seperti “al-Yad”
menjadi “an-Ni’'mah” (kenikmatan) dan “al-Qudrah” (kekuasaan), “al-Maji’” dan “al-
Ityan” menjadi “al-Birr” (karunia dan kebaikan) atau “al-Luthf” (pertolongan), dan atau
“as-Sdq” menjadi “asy-Syiddah” (kesulitan)”. Mereka berkata: “Kita memberlakukan
kandungan semua teks tersebut dalam makna zahirnya”.

Padahal makna zahir teks-teks tersebut adalah sifat-sifat yang berlaku pada
manusia. Benar, sesungguhnya dasar teks-teks itu harus dipahami dalam makna zahirnya
jika itu dimungkinkan [artinya jika tidak ada perkara yang menuntutnya untuk ditakwil],
namun jika ada tuntutan takwil maka berarti teks tersebut bukan dalam zahirnya tetapi
dalam makna majaz (metaforis). Ironisnya, dan ini sangat mengherankan, mereka
mengaku sebagai orang-orang yang jauh dari keyakinan tasybih, bahkan mereka sangat
marah jika akidah tasybih tersebut disandangkan kepada mereka, mereka berkata: “Kami
adalah Ahlussunnah”.

Sesungguhnya pernyataan mereka bahwa teks-teks mutasydbihdt harus dipahami
dalam makna zahir pada dasarnya adalah pemahaman fasybih. Yang menyedihkan ialah
bahwa mereka ini diikuti oleh orang-orang awam. Aku telah menasehati mereka semua;
baik orang-orang yang diikuti maupun mereka yang mengikuti. Aku katakan kepada
mereka: “Wahai saudara-saudaraku, kalian adalah para pengikut teks-teks syari’at (4sh-
hdb an-Nagl). Imam besar kalian; Ahmad bin Hanbal --semoga rahmat Allah selalu
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tercurah baginya-- di bawah pukulan-pukulan cambuk berkata: “Bagaimana mungkin aku
mengatakan sesuatu yang tidak pernah dinyatakan oleh Allah dan Rasul-Nya?”. Karena
itu kalian jangan membuat ajaran-ajaran aneh dalam madzhab suci ini yang nyata-nyata
bukan bagian darinya.

Kalian berkata dalam mensikapi hadits-hadist mutasyabihat: “Kita harus pahami
semua teks itu dalam makna zahirnya”, padahal sesungguhnya makna zahir dari
“qadam” adalah salah satu anggota badan, yaitu “kaki”. Lihat, ketika Nabi Isa disebut
sebagai “Ruh Allah”; orang-orang Nasrani --laknat Allah atas mereka-- meyakininya
dalam makna zahir bahwa Allah adalah ruh yang telah menyatu dengan Maryam. [Seperti
itukah cara berkeyakinan kalian?]. Lalu ada lagi sebagian dari kalian yang berkata: s siu)
&) A1 “Istawd Bi Dzdtih al-Mugaddas”; padahal jelas tambahan kata “43%” seperti
ini sama dengan memahami teks tersebut secara indrawi [tentu lebih sesat lagi yang
mengartikan makna Istawd dengan istagarra; bersemayam atau bertempat].

Sesungguhnya dalam menyikapi teks-teks mutasyabihdat semacam ini kita tidak
boleh menyampingkan potensi akal sehat yang merupakan landasan utama dalam
memahami setiap teks. Dengan jalan akal inilah kita mengenal Allah [artinya dengan
jalan memahami dalil-dalil agliyyah dan nagliyyah]. Lalu akal kita telah menetapkan
bahwa Allah maha Qadim, artinya tidak bermula [dan segala sesuatu selain-Nya memiliki
permulaan karena semuanya adalah ciptaan-Nya; maka bagaimana mungkin Dia
bertempat pada ciptaan-Nya?]. Seandainya kalian berkata: “Kita membaca hadits-hadits
tersebut, dan kita berdiam diri dari mengungkit makna-maknanya”, maka tentu kalian
tidak akan diserang oleh siapapun. Sesungguhnya yang buruk dari kalian itu ialah bahwa
kalian mengatakan: “Teks-teks itu semua harus dipahami dalam makna-makna zahirnya”.

Janganlah kalian memasukan ajaran-ajaran aneh ke dalam madzhab orang salaf
yang saleh ini (Ahmad bin Hanbal); yang nyata-nyata itu semua bukan dari ajarannya.
Kalian telah merusak madzhab ini dengan “bungkus” yang buruk, hingga tidak disebut
siapapun seorang yang bermadzhab Hanbali kecuali ia dicap sebagai Mujassim (seorang
berkeyakinan sesat bahwa Allah sebagai benda). Selain itu kalian juga telah merusak
madzhab ini dengan sikap fanatik terhadap Yazid bin Mu’awiyah. Padahal kalian sendiri
tahu bahwa Imam Ahmad bin Hanbal, perintis madzhab ini membolehkan melaknat
Yazid. Bahkan Syekh Abu Muhammad at-Tamimi sampai berkata tentang salah seorang
imam kalian (yaitu Abu Ya’la al-Mujassim): “Dia (Abu Ya’la) telah menodai madzhab
ini dengan noda yang sangat buruk, yang noda tersebut tidak akan bisa dibersihkan
hingga hari kiamat”.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Pasal
Menjelaskan Beberapa Kesalahan Mendasar
Orang-Orang Yang Mengaku Bermadzhab Hanbali

Beberapa nama penulis kitab yang telah aku sebutkan di atas, dasar kesalahan

yang terjadi pada diri mereka adalah dalam tujuh perkara berikut:

1.

Mereka selalu menamakan setiap teks yang memberitakan tentang Allah sebagai
sifat-sifat-Nya, padahal tujuan teks-teks tersebut hanya untuk mengungkapkan
penyandaran saja (al-Idldafah). [ Artinya penyandaran sesuatu kepada nama Allah
untuk menunjukan bahwa Allah memuliakan sesuatu tersebut]. Sementara, tidak
setiap bentuk Idlafah itu dalam pengertian sifat, contohnya firman Allah tentang
Nabi Isa:

(29 by ) L 3 S
Kata 7> («” dalam ayat ini tidak boleh dipahami bahwa Allah memiliki sifat
yang disebut dengan “ruh” [lalu sebagian ruh tersebut adalah bagian dari Nabi Isa
yang ditiupkan kepadanya]. (Tetapi yang dimaksud adalah bahwa ruh tersebut
adalah ruh yang dimuliakan oleh Allah). Barangsiapa memahami bahwa setiap
Idlafah itu sebagai sifat maka dia seorang yang telah sesat dan ahli bid’ah.

Mereka selalu saja berkata: ”Hadits-hadits yang kita bicarakan ini adalah hadits-
hadits mutasydbihdt yang maknanya tidak diketahui oleh siapapun kecuali oleh
Allah saja”, lalu mereka berkata: ”Kita harus memahami hadits-hadits tersebut
sesuai makna zahirnya”.

Kata-kata seperti ini adalah ungkapan yang sangat aneh, mereka mengatakan
”Makna-maknanya tidak diketahui oleh siapapun kecuali oleh Allah saja”, tapi
begitu mereka sendiri memaknai itu semua dalam makna zahirnya. Padahal
siapapun tahu bahwa makna zahir dari kata “Istawd” adalah duduk, dan makna
zahir “nuzil” adalah pindah dengan bergerak dari satu tempat (atas) ke tempat
yang lain (bawah). [Lalu adakah pantas jika Allah disifati dengan sifat-sifat benda
semacam ini? Allah maha suci dari apa yang dikatakan oleh orang-orang kafir
dengan kesucian yang agung].

Mereka sendiri telah menetapkan sifat-sifat bagi Allah sesuai dengan apa yang
mereka kehendaki, padahal sesungguhnya seluruh sifat-sifat Allah itu hanya kita
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tetapkan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh Allah sendiri dengan dalil-
dalil yang pasti (tawqifiyyah).

4. Dalam menetapkan sifat-sifat Allah mereka tidak pernah membedakan antara
hadits-hadits yang masyhur; seperti sabda Rasulullah:

L sl s, 5
dengan hadits-hadits yang tidak benar; seperti hadits:
e el B ey
dengan hanya bahwa keduanya diriwayatkan dalam hadits lalu secara langsung

mereka menetapkan sifat-sifat bagi Allah; tidak peduli baik itu dengan dasar yang
masyhur atau tidak.

5. Dalam menetapkan sifat-sifat Allah mereka tidak membedakan antara hadits
marfii’ (yang langsung berasal dari Rasulullah) dengan hadits mawgif (yang
berasal dari pernyataan seorang sahabat, atau yang berasal dari pernyataan
seorang tabi’in). Dengan hanya bahwa semua itu diriwayatkan dalam sebuah
hadits lalu secara langsung mereka menetapkan sifat-sifat bagi Allah; tidak peduli
baik itu hadits marfii* atau mawqiif.

6. Dalam memahami sifat-sifat Allah, terhadap beberapa teks mereka melakukan
takwil sementara terhadap beberapa teks lainnya mereka tidak memakai takwil
[Artinya pemahaman mereka hanya didasarkan kepada hawa nafsu belaka].
Seperti dalam sebuah hadits:

e aadl Ll U5
[Makna literal hadits ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
”Siapa mendatangi-Ku dengan berjalan maka Aku (Allah) akan
mendatanginya dengan lari kecil”. Makna zahirnya seakan Allah
berlari].

Mereka memahami hadits ini dengan takwil, mereka tidak memahaminya dalam
makna zahirnya. Mereka berkata: “Kandungan hadits ini adalah untuk
mengungkapkan karunia dan nikmat yang diberikan oleh Allah kepada hamba-

bh

Nya”.

7. Mereka memahami kandungan hadits-hadits mutasydbihdat dalam makna indrawi.
Ini nyata dan sangat jelas ada dalam ungkapan-ungkapan mereka, seperti kata:

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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“Yanzil bi dzdtih "% Y, Yantaqil ”38Y°, Yatahawwal ”Js»%”, [Ini ungkapan-
ungkapan sesat, karena itu semua hanya berlaku untuk sifat-sifat benda. Dalam
pemahaman mereka; yanzil bidzatih artinya; “Allah turun dengan Dzat-Nya”,
yantaqil artinya; ”Allah pindah”, dan yatahawwal artinya; ”Allah berubah dari
satu keadaan kepada keadaan yang lain”]. Lalu mereka berkata: "La kama na’qil
”Jixi WS Y75 artinya: “Itu semua tidak seperti yang kita bayangkan dalam akal
pikiran kita”. Kata-kata terakhir inilah yang banyak mengelabui orang-orang
awam. Padahal kesimpulan mereka ini jelas telah menyalahi akal sehat karena
berangkat dari pemahaman indrawi dan sifat-sifat benda pada hak Allah.

Berangkat dari sini aku melihat bahwa menuliskan buku bantahan terhadap
kesesatan mereka adalah sebuah keharusan, supaya keyakinan-keyakinan buruk semacam
itu tidak lagi disandarkan kepada Imam Ahmad bin Hanbal. Bahkan mungkin saja
seandainya aku terus berdiam diri maka mereka akan mengatakan bahwa akidah buruk
yang mereka yakini itu merupakan keyakinan diriku. Bagi siapapun jangan menganggap
perkara semacam ini masalah remeh, karena berpijak dan mengamalkan sebuah dalil;
terlebih dalam masalah-masalah akidah yang menyangkut pengetahuan kita kepada Allah
tidak boleh hanya didasarkan kepada tag/id buta.

Suatu ketika Imam Ahmad ditanya sebuah masalah, lalu beliau memberi fatwa
sebagai jawabannya, tiba-tiba seseorang berkata kepadanya: “Fatwa seperti itu tidak
pernah disampaikan oleh Imam Abdullah bin al-Mubarak”, maka Imam Ahmad
menjawab: ”Abdullah bin al-Mubarak tidak turun dari langit”.

Imam Syafi’i --semoga rahmat Allah selalu tercurah baginya-- berkata: ”Aku
telah melakukan istikhdrah untuk membuat catatan bantahan kepada Imam Malik --
semoga rahmat Allah selalu tercurah baginya--".

Tiga orang yang telah aku sebutkan di atas (Abu Abdillah bin Hamid, Abu Ya’la,
dan Ibn az-Zaghuni) telah menuliskan beberapa kitab dalam mengungkapkan akidah
buruk seperti yang kita jelaskan di atas, dan Abu Ya’la telah menuliskan buku khusus
mencakup hadits-hadits yang ia pahami seperti demikian itu; maka dalam buku ini aku
sebutkan kerancuan mereka satu per satu secara tersusun, dimulai dengan menjelaskan
ayat-ayat yang telah mereka kutip.
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Bab
Menjelaskan Beberapa Teks Mutasyabih Dalam Al-Qur’an

Diantaranya adalah sebagai berikut;

Pertama:
e Firman Allah:

st U5 (520 pwlly i 0% 2T oty B G
[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya yang

mengatakan seakan Allah memiliki anggota badan; wajah atau
mukal].

Para ahli tafsir berkata: “Makna “<¢h, 4ay 8us”; artinya 7<h, A&ug”; ”Dan
Tuhanmu (Allah) maha kekal”. Demikian pula pemahaman firman Allah yang senada
dengan ayat di atas, firman-Nya: ”4¢>5 052 2”; para ahli tafsir berkata: ”Artinya ~435% ”;
”Mereka bertujuan ikhlas karena Allah”. Sementara Imam ad-Dlahhak dan Abu Ubaidah
menafsirkan firman Allah 74¢as ¥) Sl ¢ 5 JS”; artinya 74 Y)”; ”Segala sesuatu akan
punah kecuali Allah”.

Kaum Musyabbihah; di antaranya pemuka-pemuka mereka tiga orang yang telah
kita sebutkan di atas, berpendapat bahwa “al-Wajh” pada hak Allah adalah sebagai sifat-
Nya yang merupakan bagian dari Dzat-Nya. Entah dari mana mereka menyimpulkan
pemahaman sesat seperti ini, yang jelas mereka tidak memiliki argumen untuk itu; dan
argumen apapun yang mereka kemukakan pasti berangakat dari pemahaman indrawi,
karena itulah mereka mengatakan bahwa al-Wajh adalah bagian dari Dzat-Nya. [Artinya
mereka menetapkan makna al/-Wajh sebagai bagian dan dan atau anggota badan bagi
Allah]. Padahal dengan dasar pemahaman sesat seperti ini maka berarti mereka
mengartikan ayat di atas dengan: ”Segala sesuatu akan punah; termasuk Dzat Allah, dan
yang kekal hanyalah wajah-Nya saja”. Na 'iidzu billah.

Sementara Ibnu Hamid berkata: “Kita menetapkan wajah (muka) bagi Allah,
tetapi kita tidak menetapkan kepala bagi-Nya”.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Ucapan Ibnu Hamid ini benar-benar telah
menjadikan badanku merinding. Sangat jelas apa yang diungkapkannya ini merupakan
akidah tasybih yang menyesatkan. Dengan ungkapannya semacam ini nyatalah bahwa ia
telah menetapkan bagian-bagian dan anggota-anggota badan bagi Allah walaupun ia tidak
menetapkan kepala bagi-Nya”.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.



Terijemah Daf'u Syubah At-Tasybih — Ibn Al-Jauzi

Ke Dua:
e Firman Allah:

5 | (BT ey WL B Loy (39 by B L 1)

A48+, shally L B (14 -y Lt
[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya yang
mengatakan seakan Allah memiliki anggota badan; mata. Makna

zahirnya ayat-ayat ini seakan mengatakan bahwa Allah memiliki
satu mata, dua mata, dan atau banyak mata].

Semua yang dimaksud dari ayat-ayat semacam ini [artinya penyandaran kata
"Ain” (= kepada Allah; bukan dalam pengertian bahwa Allah memiliki anggota
mata] tetapi dalam pengertian bahwa perkara tersebut “dilihat oleh Allah” [artinya
dipelihara dan dijaga oleh-Nya]”. Adapun dalam beberapa ayat diungkapkan dalam
bentuk jamak; “Kami” [seperti pada kata lucl”] adalah karena dalam bahasa Arab
penggunaan ungkapan semacam ini biasa dipakai, misalkan seorang raja berkata: ” Ul
Lugi¢”; ”Perintah kami dan larangan kami”, [Di antara tujuan ungkapan jamak; “kami”
semacam ini adalah untuk menunjukkan keagungan dan kemuliaan].

Sementara al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berpendapat bahwa ”’Ain”" pada hak
Allah adalah sifat-Nya yang merupakan bagian dari Dzat-Nya [Sama persis dengan apa
yang diyakini oleh Ibnu Hamid di atas]. Sebenarnya akidah fasybih sesat Abu Ya’la ini
telah didahului oleh orang sebelumnya, yaitu orang bernama Abu Bakr bin Khuzaimah.
Dalam memahami ayat-ayat di atas Ibn Khuzaimah berkata: Tuhan kita memiliki dua
mata yang dengan kedua matanya tersebut Dia melihat”. Sementara itu Ibnu Hamid
berkata: ”Wajib beriman bahwa Allah memiliki dua mata”.

Ungkapan-ungkapan semacam itu jelas merupakan bid’ah, dan mereka tidak akan
memiliki argumen untuk dijadikan alasan bagi pemahaman sesat tersebut. Mereka
menyimpulkan bahwa Allah memiliki dua mata hanya karena didasarkan kepada makna
zahir hadits Nabi: ”)seb s+, [makna zahir hadits ini mengatakan “Allah tidak buta”]
padahal yang dimaksud hadits tersebut adalah untuk menjelaskan bahwa Allah maha suci
dari segala bentuk kekurangan, cela dan aib, sedikitpun bukan untuk menetapkan bahwa
Allah memiliki anggota-anggota badan dan atau memiliki bagian-bagian. Seorang yang
berkeyakinan tanzih maka dia akan paham bahwa al-’ain pada hak Allah yang dimaksud
bukan sebagai anggota badan dan bukan sebagai bagian dari Dzat-Nya [karena Allah
maha suci dari bagian-bagian].

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Ke Tiga:
e Firman Allah:

DG (10 mly vl G & [ (TS ) san bl L
0BG (83 ) e IS B el (64 ssasllly O
A7 ol iy LU GES (G20 (26 01 ms Ji)

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya yang
mengatakan seakan bahwa Allah memiliki anggota badan; tangan.
Makna =zahir ayat-ayat ini seakan mengatakan bahwa Allah
memiliki satu tangan, dua tangan, dan atau tangan yang sangat
banyak].

Kata al-yad 7> dalam bahasa Arab memiliki makna yang sangat banyak, di
antaranya dalam makna an-Ni'mah wa al-Thsdn “ObssY)s 42ll” ) artinya; “Karunia
(nikmat) dan kebaikan”. Adapun makna perkataan orang-orang Yahudi dalam firman
Allah: Yadulldh Maghliilah >4 5%« &) & adalah dalam makna Mahbiisah 'An an-Nafagah
dadl) e 4wsaa”) artinya menurut orang-orang Yahudi Allah tidak memberikan karunia
dan nikmat, [bukan arti ayat tersebut bahwa Allah memiliki tangan yang terbelenggu].

Makna lainnya, kata al-yad dalam pengertian “al-Quwwah”, 73 A& ; artinya
”Kekuatan atau kekuasaan”. Orang-orang Arab biasa berkata: "Lahii Bi Hadza al-Amr
Yad”, "% Y V3 4, artinya: “Orang itu memiliki kekuatan (kekuasaan) dalam urusan
ini”. Firman Allah: "¢ sue olyy J°; yang dimaksud adalah dalam pengertian ini, artinya
bahwa nikmat dan kekuasaan Allah sangat luas [bukan artinya bahwa Allah memiliki dua
tangan yang sangat lebar].

Demikian pula firman Allah tentang penciptaan Nabi Adam: “an <ali W) juga
dalam pengertian bahwa Allah menciptakan Nabi Adam dengan kekuasaan-Nya dan
dengan karunia dari-Nya. Kemudian pula diriwayatkan dari Imam al-Hasan dalam tafsir
firman Allah: “aeyf 58 & &; beliau berkata: “Kata 7~ di sini yang dimaksud adalah
karunia dan nikmat Allah”. Inilah penafsiran-panafsiran dari para ulama Ahli Tahqiq.

Sementara al-Qddli Abu Ya’la berkata: “lxl adalah bagian dari sifat Dzat
Allah”. [Artinya ia menetapkan bahwa Dzat Allah memiliki anggota-anggota badan yang
memiliki bagian-bagian]. Na lidzu billah.

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya’la ini adalah pendapat sesat yang sama sekali
tidak memiliki argumen dan hanya didasarkan kepada hawa nafsu belaka. Dalam
alasannya yang sangat lemah dia berkata: “Sendainya Nabi Adam tidak memiliki
keistimewaan tentu Allah tidak akan mengungkapkan dengan kata “” dalam

penciptaannya. Allah mengungkapkan dengan kata “Bi Yadayya & 7:;’; jika ini

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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diartikan dalam makna kekuatan atau kekuasaan maka berarti Nabi Adam tidak memiliki
keistimewaan dibanding makhluk hidup lainnya; oleh karena semua makhluk diciptakan
dengan kekuatan dan kekuasaan Allah, dan tentunya tidak akan diungkapkan dalam
redaksi "mutsanna” (bentuk kata untuk menunjukan dua)”. [Dengan argumen ini Abu
Ya’la hendak menetapkan bahwa Allah memiliki dua tangan].

Kita jawab kesesatan Abu Ya’la ini: Tidak demikian wahai Abu Ya’la. Dalam
bahasa Arab bentuk kata mutsannd biasa dipakai untuk mengungkapkan kekuatan dan
kekuasaan, seperti bila dikatakan: “0)y ¥ 13 ) o) artinya “Saya tidak memiliki
kekuatan untuk mengurus perkara ini”. Dalam sebuah bait sya’ir, Urwah bin Hizam
berkata:

Oy bl Sl s Ly WG By B S VI
[Artinya:  “Mereka  berdua  berkata:  “Semoga  Allah
memudahkannya bagimu, karena demi Allah kami tidak memiliki

kekuatan (kekuasaan) untuk memudahkan segala kesulitan yang
tengah menimpamu”].

Adapun perkataan kaum Musyabbihah bahwa penggunaan kata “0)x" [dalam
bentuk mutsannd] dalam penciptaan Nabi Adam yang langsung disandarkan kepada
Allah [yaitu menjadi "Bi Yadayya” > & 7%:] adalah untuk mengungkapkan keistimewaan,
artinya bahwa penciptaan Nabi Adam ini berbeda dengan penciptaan Allah terhadap
binatang-binatang yang lain; kita jawab kesesatan mereka ini bahwa dalam al-Qur’an
Allah berfirman:

(T1 ey G Gl s U 240 e

Dalam ayat ini dipakai kata ”w” [bentuk jamak] yang langsung disandarkan kepada
Allah. Ayat ini tidak untuk menunjukan bahwa binatang-binatang ternak memiliki
keistimewaan di atas seluruh binatang lainnya hanya karena redaksi penciptaannya
dengan kata ”wx” yang langsung disandarkan kepada Allah. [Apakah hanya dengan
alasan bahwa penciptaan Nabi Adam dan binatang-binatang ternak disandarkan langsung
kepada Allah lalu kemudian keduanya memiliki keistimewaan yang sama?!]. Kemudian
dari pada itu, Allah berfirman:

A7 oy L GES L,

[Dalam ayat ini dipergunakan kata ” 5%”; bentuk jamak dari .
Ayat ini tidak boleh dipahami makna zahirnya yang mengatakan

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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seakan Allah memiliki anggota badan; tangan yang sangat
banyak].

Makna “ %” dalam ayat ini adalah “_ ”, artinya “kekuatan”, dengan demikian makna
ayat tersebut: ”Dan langit telah Kamf"(Allah) membangunnya (menciptakannya) dengan
kekuatan”. [Dalam ayat ini disebutkan penciptaan langit dengan kata “xb Wl yang
disandarkan langsung kepada Allah; ini tidak serta-merta bahwa langit memiliki
keistimewaan yang sama dengan Nabi Adam. Dengan demikian menjadi jelas bahwa
redaksi ” & 7:;.” (bentuk mutsannad) dalam penciptaan Nabi Adam bukan untuk menetapkan
bahwa Allah memiliki dua tangan].

Adapun tentang penciptaan Nabi Adam yang diungkapkan dengan redaksi; 48 Z&
4a 5 («”; adalah untuk tujuan pemuliaan [artinya penyandaran secara langsung kepada
Allah di sini disebut dengan Idlafah at-Tasyrif; bahwa penciptaan Nabi Adam sangat
dimuliakan oleh Allah], ini berbeda dengan penciptaan makhluk lainnya yang
diungkapkan dengan “al-Fi’l wa at-Takwin”, “0:5S30 5 J=40” [artinya disebutkan dengan
proses penciptaan; tanpa langsung disandarkan kepada Allah].

Firman Allah tentang penciptaan Nabi Adam ini (QS. Shad: 75) harus dipahami
demikian, tidak boleh dipahami bahwa Allah memiliki anggota badan; memiliki dua
anggota tangan, karena pemahaman seperti ini jelas tidak sesuai bagi keagungan Allah.
Sesungguhnya Allah dalam perbuatan-Nya tidak membutuhkan kepada peralatan-
peralatan, dan tidak membutuhkan kepada anggota-anggota badan; Allah maha suci dari
itu semua. Sangat tidak layak bagi kita untuk mencari-cari pemahaman tentang kemuliaan
penciptaan Nabi Adam lalu kita melalaikan kesucian Allah dengan menetapkan anggota
tangan bagi-Nya, padahal Allah maha suci dari bagian-bagian dan maha suci dari alat-alat
(anggota-anggota badan) dalam segala perbuatan-Nya, karena sifat-sifat yang demikian
itu adalah sifat-sifat benda.

Yang sangat parah dan mengherankan salah satu dari tiga orang pemuka akidah
tasybih yang kita sebutkan di atas berkeyakinan bahwa Allah besentuhan; dengan dasar
akidah sesat ini ia mengatakan bahwa Allah dengan tangan-Nya menyentuh tanah yang
merupakan bahan bagi penciptaan Nabi Adam. Lalu orang ini mengatakan bahwa tangan-
Nya tersebut adalah bagian dari Dzat-Nya. Na lidzu billah. Siapapun yang berakidah
tasybih semacam ini jelas berkeyakinan bahwa Allah sebagai benda (jism); dan itu artinya
--dengan dasar keyakinan buruk seperti ini-- bahwa Allah menyatu (bersentuhan) dengan
tanah yang merupakan bahan bagi penciptaan Nabi Adam, dan setelah bersentuhan
dengan tanah lalu Allah mulai menciptakan Nabi Adam; adakah dapat diterima akal sehat
pemahaman semacam ini padahal jelas merupakan perkara indrawi?! Adakah dalam
keyakinan mereka bahwa Allah memiliki jarak; artinya jauh dari tanah tersebut, dan lalu

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Allah butuh untuk mendekat kepadanya?! Na tidzu billah. Allah sendiri telah membantah
orang yang berkeyakinan proses penciptaan Nabi Adam semacam ini dengan firman-Nya:

iy O08GE 18 4 U6 25 ol e il 23l S N die e Ji )
[Maknanya: “Sesungguhnya perumpamaan Nabi Isa bagi Allah
sebagaimana Nabi Adam; Dia (Allah) menciptakan Nabi Adam

dari tanah kemudian mengatakan bagi tanah: “Jadilah™’, maka
terjadilah”. (QS. Ali Imran: 59]

Ke Empat:
e Firman Allah:

S GBIy L 3G (28 10 e i) 4 B SIS
(116 sy 2l

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya yang
seakan mengatakan bahwa Allah memiliki jiwa, raga, tubuh, atau
fisik].

Makna “nafs”, “w4 pada ayat-ayat di atas bukan dalam pengertian bahwa Allah
memiliki jiwa, raga atau tubuh (fisik). Para ahli tafsir berkata: “4wdi &) oS )35, artinya:
“Wa Yuhadz-dzirukumulldh Iyydh”, <4 & oS 357, maksudnya: “Allah mengingatkan
kalian supaya kalian takut terhadap-Nya” [bukan maknanya supaya kalian takut kepada
jiwa dan raga Allah].

Adapun makna perkataan Nabi Isa kepada Allah (QS. Al-Ma’idah: 116): «“ & L alas
el b Lalel Yy & ; artinya “Ta lamu Md ‘Indi Wa Ld A’lamu Ma ‘Indak”, « \» ala
daie L olef ¥y s3e” ; maksudnya: “Engkau (Wahai Allah) mengetahui segala apa yang
ada pada diriku, sementara aku tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu” [bukan artinya;
“Aku tidak mengetahui yang ada pada jiwa dan raga-Mu”].

Jadi penyebutan kata “nafs” dalam ayat di atas dengan disandarkan kepada Allah
yang dimaksud adalah Dzat Allah; bukan dalam pengertian bahwa Allah sebagai benda
yang memiliki bentuk dan raga®'. Berbeda dengan pendapat Abu Ya’la yang mengatakan

3% Kata “kun” secara literal berarti; “Jadilah”; bukan artinya Allah berkata-kata dengan huruf-
huruf, suara, dan bahasa. Tetapi kata “kun” adalah untuk mengungkapkan bahwa segala apa yang
dikehendaki oleh Allah pasti terjadi dengan cepat dan tanpa ada siapapun yang dapat menghalangi-Nya.

3 Pengertian “Dzat” pada hak Allah adalah “Hakekat”. Dzat Allah artinya Hakekat Allah; bukan
dalam makna raga atau benda. Adapun makna “dzat” pada makhluk adalah bermakna “tubuh, benda, atau

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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bahwa Allah memiliki “nafs” yang ia artikan sebagai tubuh yang merupakan bagian dari
Dzat-Nya. Pendapat seperti ini jelas tidak memiliki landasan kecuali di atas paham
tasybih, dengan ini Abu Ya’la telah menjadikan Allah sebagai bagian-bagian yang
memiliki susunan-susunan; ia menjadikan Dzat sebagai sesuatu yang lain, lalu kata
“nafs” ia pahami sebagai sesuatu yang lain pula yang merupakan bagian dari Dzat-Nya.

Ke Lima:
e Firman Allah:

A1ty ¢ B a8 [

Secara literal makna ayat ini ialah: “Tidak ada suatu apapun yang seperti
keserupaan-Nya”, jadi seakan Allah memiliki keserupaan (mits/) [dan mits/ itulah yang
tidak memiliki keserupaan]. Padahal yang dimaksud oleh ayat ini bukan pemahaman
rusak semacam itu, tetapi makna yang benar, sebagaimana dipahami dan dijelaskan oleh
para ahli bahasa, adalah bahwa kata “Ji” dalam penggunaan bahasa seperti ini
menduduki “sesuatu yang sedang dibicarakan [dalam hal ini Allah]. Dalam bahasa Arab
bila dikatakan; “ar-Rajul Mitsli La Yukallim Mitslak”, “&e 2185 ¥ L a0 5 maka
maknanya “Orang seperti saya tidak akan berbicara dengan orang sepertimu”; bukan
artinya untuk menetapkan bahwa ada orang yang menyerupai saya dan ada orang yang
menyerupai kamu, lalu dua orang yang serupa dengan saya dan kamu itu tidak saling
berbicara, tetapi ungkapan semacam ini untuk menegaskan bahwa saya tidak akan
berbicara denganmu.

Demikian pula dengan ayat di atas; sama sekali bukan untuk menetapkan adanya
keserupaan (mitsl) bagi Allah, tetapi untuk menegaskan bahwa Allah tidak menyerupai
suatu apapun dari makhluk-Nya, dan bahwa tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya
yang menyerupai-Nya.

Ke Enam:
e Firman Allah:

A2 oy Bl Ly
[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya yang seakan
mengatakan bahwa Allah memiliki betis (bagian dari kaki) dan

fisik”, seperti bila kita katakan “dzat manusia” maka yang dimaksud adalah tubuhnya, raganya, atau
fisiknya. Dengan demikian berbeda makna antara penyebutan “Dzat Allah” dengan penyebutan ‘“dzat
manusia”.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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bahwa Allah akan membuka betis-Nya tersebut. Pemahaman
seperti ini jelas menyesatkan].

Makna yang benar sebagaimana telah dijelaskan oleh para ulama bahwa yang
dimaksud “Sdg”, “3w” dalam ayat ini adalah “asy-Syiddah”, <3287, artinya “kesulitan
yang sangat dahsyat”; dengan demikian makna ayat tersebut adalah: “Hari di mana
kesulitan yang sangat dahsyat akan diangkat (dihilangkan)”. Penggunaan kata seperti ini
biasa dipakai dalam bahasa Arab, seperti dalam sebuat bait sya’ir;

S o Lo 2

[Artinya: “Peperangan terjadi dengan sangat dahsyat™].

Dalam bait sya’ir lainnya mengatakan:

(s O e e s o
[Artinya:  “Bahwa  peperangan  telah  menyingsingkan
kedahsyatannya”, artinya peperangan tersebut terjadi dengan
sangat dahsyat. Kata “@lw” di sini berarti “324”, artinya “dahsyat”].

Ibnu Qutaybah berkata: “Dasar penggunaan kata “Sdg” dalam makna ini adalah
karena bila seseorang tengah menghadapi urusan yang besar dan dahsyat maka ia
membutuhkan kepada kekuatan tekad dan kesungguhan dalam menghadapinya, lalu ia
menyingsingkan celananya hingga nampak betisnya, dari sini kemudian kata “Sdg”
dalam bahwa Arab biasa dipergunakan (dipinjamkan) untuk mengungkapkan tentang
adanya kesulitan yang sangat dahsyat” [dalam Istilah Ilmu Balaghah disebut Majaz
Isti’arah).

Dalam hadits riwayat Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih
masing-masing menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda:

(s bl ol ) S e LaaSG 15 5o ) 0]

Penyandaran (Idlafah) kata “Saq” dalam hadits ini bukan untuk mengungkapkan bahwa
Allah memiliki betis, tapi Idldfah di sini dimaksudkan untuk mengungkapkan bahwa
Allah akan menghilangkan atau mengangkat segala kesulitan yang sangat dahsyat di di
hari kiamat kelak dari orang-orang mukmin. Dan makna “Yaksyifu”’, “—i&” artinya
“Yuzilu”, “Jy¥"; artinya mengangkat atau menghilangkan.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Diriwayatkan bahwa Sa’id ibn Jabir sangat marah terhadap orang yang
memahami firman Allah dalam QS. al-Qalam: 42 di atas dalam makna literalnya, lalu
beliau berkata: “Yang dimaksud ayat tersebut adalah terangkatnya segala kesulitan yang
sangat dahsyat di saat itu”.

Sementara pendapat lainnya; dari Abu Amr az-Zahid menyebutkan bahwa kata
“Sdq” biasa pula dipergunakan dalam makna “nafs” [secara hafiyah kata “nafs” pada
hak manusia atau makhluk bermakna raga, tubuh, atau fisiknya. Adapun kata “nafs”
pada hak Allah dalam makna Dzat-Nya, artinya Hakekat-Nya; bukan dalam makna raga,
tubuh atau fisik). Kata “Sdg” dalam makna “nafs” ini seperti perkataan sahabat Ali ibn
Abi Thalib saat beliau memerangi kaum Khawarij:

S Ll e s e Y

[Artinya: “Saya pasti memerangi mereka (kaum Khawarij)

sekalipun harus hancur raga (tubuh dan fisik) saya”].
Adapun kata “Sdg” dalam makna “nafs” pada hak Allah adalah dalam pengertian Dzat-
Nya (Hakekat-Nya), dengan demikian maka makna ayat dalam QS. Al-Qalam: 42 di atas
adalah bahwa kelak di hari kiamat Dzat Allah akan dilihat [oleh orang-orang mukmin
penduduk surga dengan tanpa tempat, tanpa arah, dan tanpa disifati dengan sifat-sifat
benda]. Dalam makna ini sesuai dengan sebuah hadits diriwayatkan dari sahabat Abu
Musa al-Asy’ari bahwa Rasulullah bersabda:

Ry Bl & Ol ey B A ) 0% kS D) 3 Lk
CUREERYARRE T JES BN A RSO AUV Bt

SRS 9 S 5 o0 1 L o
[Artinya: “Nanti hijab akan dibuka bagi mereka, maka mereka
akan melihat kepada Allah, maka mereka turun bersujud. Tersisa
beberapa kaum yang di pundak mereka terdapat semacam punuk-
punuk sapi, mereka hendak sujud namun mereka tidak mampu
melakukannya. Peristiwa itulah yang dimaksud dengan firman
Allah: “Osmadaiong U 3 gand) ) sens @ls oo 2dSH a0, artinya: “Di
hari itu akan diangkat segala kesulitan dan kesusahan yang sangat

dahsyat, mereka diseru untuk sujud namun mereka tidak mampu
melakukannya”].

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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“Qa

Sementara al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim memahami kata “Sdq” dalam makna
makna literalnya, ia berkeyakinan bahwa Allah memiliki betis, karena itulah ia
mengatakan bahwa “Sdg” adalah bagian dari sifat Dzat-Nya. Pemahaman sesatnya ini
sama persis dengan pemahamannya tentang makna “al-Qadam”, “»3X”, ia pahami secara
literal, ia mengatakan bahwa Allah memiliki telapak kaki yang diletakan di dalam neraka.
Dalam pemahaman sesatnya ini ia mengutip riwayat tidak benar bahwa menurutnya
sahabat Abdullah ibn Mas’ud berkata: “Allah membuka betis kaki kanan-Nya hingga
kemudian mengeluarkan sinar yang menerangi bumi”.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Pemahaman literal Abu Ya’la tentang makna “Sag”
dan makna “Qadam” ini murni merupakan keyakinan tasybih (penyerupaan Allah
dengan makhluk-Nya). Dan apa yang ia sebutkan dari perkataan sahabat Abdullah ibn
Mas’ud adalah bohong besar dan sangat mustahil. Tidak boleh menetapkan suatu sifat
bagi Allah dengan riwayat palsu semacam ini. Juga tidak boleh diyakini bahwa Dzat
Allah sebagai sinar atau cahaya yang menerangi bumi [karena bila demikian maka apa
bedanya dengan matahari, bulan, bintang dan lainnya yang notabene makhluk-Nya?!].
Adapun argumen Abu Ya’la yang mengatakan bahwa penyandaran kata “Sdq” kepada
Allah memberikan pemahaman bahwa Allah memiliki betis [artinya menurut Abu Ya’la
teks ini tidak boleh ditakwil]; adalah pendapat bodoh yang tidak berdasar. Sesungguhnya
dalam penggunaan bahasa jika dikatakan: “Kasyafa ‘An Syiddatih”, “@_m o r‘m’z” maka
maknanya sama saja dengan jika dikatakan: “Kasyafa ‘An Sdqih”, “48uGe <287 Orang-
orang Musyabbih semacam Abu Ya’la ini tidak memahami penggunaan bahasa; ia
memahami makna “Yaksyifu” “-2iS” dalam makna “Yazh-haru” “ % [yang berarti
“nampak”], padahal makna “<iS” di sini adalah “Yuzilu Wa Yar'fa” “ens by
artinya menghilangkan dan mengangkat.

Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: “Wajib beriman bahwa Allah
memiliki betis yang merupakan bagian dari Dzat-Nya, dan siapapun yang mengingkari
kebenaran ini maka ia telah menjadi kafir”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Seorang awam saja jika berkata-kata seperti yang
diungkapkan oleh Ibnu Hamid di atas sangatlah buruk, maka tentu lebih buruk lagi jika
orang yang berkata demikian itu seorang yang dianggap berilmu. Sesungguhnya seorang
yang memahami teks-teks semacam ini dengan takwil jauh lebih dapat ditoleransi dan
dibenarkan, karena pada dasarnya seorang yang memberlakukan takwil telah
mengembalikan pemahaman-pemahaman teks kepada dasar penggunaan bahasa,
sementara mereka, orang-orang Musyabbih semacam Abu Ya’la dan Ibnu Hamid,
menetapkan anggota-anggota badan bagi Allah, seperti pemahaman literal mereka
terhadap makna “Sdg” dan makna “Qadam”. Pemahaman mereka semacam ini jelas
berkesimpulan bahwa Allah sebagai benda yang memiliki bentuk”.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Ke Tujuh:
e Firman Allah:
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Imam al-Khalil ibn Ahmad [ahli bahasa terkemuka; guru Imam Sibawaih]
berkata: “Makna al-‘Arsy “Uioa adalah as-Sarir “~1; artinya ranjang [atau
singgasana]. Setiap ranjang atau singgasana yang ditempati oleh seorang raja secara
bahasa disebut dengan arsy. Penggunaan kata “‘4rsy” dalam bahasa Arab sangat dikenal,
baik di masa jahiliyah maupun setelah kedatangan Islam. Dalam al-Qur’an penggunaan
kata arsy di antaranya dalam firman Allah:

/////

(100 iy 02 T35 o Je 43T w0
[Maknanya: “Dan Nabi Yusuf menaikan kedua ibu bapaknya

(Nabi Ya’qub) ke atas arsy (singgasana), dan mereka semua turun
baginya bersujud]” (QS. Yusuf: 100)

Juga dalam firman-Nya tentang perkataan Nabi Sulaiman:

(38 ety Gt ol nSOT L TG s
[Maknanya: “Nabi Sulaiman berkata: Wahai pembesar-pembesar
siapakah di antara kalian yang dapat mendatangkan arsy-nya
kepadaku? (yang dimaksud mendatangkan singgasana Ratu
Bilqis)]”. (QS. An-Naml: 38 ).

Ketahuilah, kata Istawd “ssis)” dalam bahasa Arab memiliki berbagai macam

arti, di antaranya bermakna I ’fadala “Jx¥eV”; artinya “sama sepadan”. Dalam makna ini
sebagian kabilah Bani Tamim berkata:

Sy 57 Lea Ul GG

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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[Artinya “Menjadi sama antara orang yang zalim dari kaum
tersebut dengan orang yang dizaliminya”. Kata Istawd dalam bait
sya’ir ini artinya “sama sepadan”].
Kata Istawd dapat pula bermakna tamma * O artinya sempurna. Dalam makna
ini seperti firman Allah tentang Nabi Musa: T
(14 : aaily Ul USE o0 o5 204 d‘ WY
["Ketika dia (Nabi Musa) telah mencapai kekuatannya dan telah

sempurna Kami (Allah) berikan kepadanya kenabian dan ilmu”].
(QS. Al-Qashash: 14).

Kata Istawd dapat pula bermakna al-Qashd Ild asy-Syai’ “s ) Al 2230 artinya;
bertujuan terhadap sesuatu. Dalam makna ini seperti firman Allah:

(A1 sedady L2 ) Ls}m‘

[Yang dimaksud Istawd dalam ayat ini ialah gashada “><%’, artinya
bahwa Allah berkehendak (bertujuan) untuk menciptakan langit].

Kata Istawd dapat pula dalam makna al-Istila’ ‘Ald asy-Syai’ “s3) Je a1
artinya; menguasai terhadap sesuatu. Dalam makna ini sebagaimana perkataan seorang
penyair:

S BISL G o sy ades s ZUT G GE G
[Maknanya: “Apa bila ia memerangi suatu kaum maka ia
mendapatkan kebolehan atas sesuatu yang terlarang dari mereka,
dan jadilah ia terhadap apa yang mereka miliki telah menguasai”].

Isma’il bin Abi Khalid ath-Tha’i meriwayatkan bahwa arsy adalah yaqut yang
berwarna merah. Para ulama Salaf memahami ayat ini sebagaimana datangnya [dalam
teks-teks syari’at] tanpa memberlakukan tafsir dan takwil terhadapnya.

Sementara itu ada golongan yang datang belakangan (al-Muta’akhirin) yang
memahami ayat ini dalam makna indrawi [yaitu kaum Musyabbihah]. Di antara mereka
ada yang menambahkan kata “Dzat” “<3” ; mereka berkata: “Istawd ‘Ald ‘Arsyihi Bi
Dzdtih” “ay 4dje Jde 5” [ini ungkapan sesat hendak mengatakan bahwa Allah
dengan Dzat-Nya bertempat di arsy]. Padahal tambahan kata tersebut dari mereka sendiri,
karena tidak ada riwayat dari siapapun yang menyebutkan redaksi demikian. Tambahan

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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redaksi ini tidak lain hanya datang dari pemahaman indrawi mereka, dalam hal ini
mereka berkata: “al-Mustawi ‘Ald asy-Syai’ Innamd Yastawi Bi Dzdtih” « e g sl
A1 (5 st Wil ¢ A, [Mereka memahami kata Istawd hanya dalam makna bertempat dan
bersemayam, karena itu dalam kesimpulan sesat mereka Allah bertempat dengan Dzat-
Nya di atas arsy].

Ibnu Hamid al-Musyabbih berkata: “Pemahaman Istawd di sini adalah bahwa
Allah menempel (pada arsy), Istawd ini adalah sifat Dzat-Nya, dan makna Istawa di sini
adalah duduk”.

Ibnu Hamid juga berkata: “Sebagian golongan dari para sahabat kami [orang-
orang yang mengaku bermadzhab Hanbali] berpendapat bahwa Allah bertempat di arsy,
namun Dia tidak memenuhi arsy. Dan bahwa Allah mendudukan Nabi Muhammad di
atas arsy bersama-Nya”.

Ibnu Hamid juga berkata: “Pengertian an-Nuziil [dalam hadits “Fﬂ "P""'”] adalah
berpindah [dari atas ke bawah]”. CT

Ini artinya dalam keyakinan sesat Ibnu Hamid bahwa Allah ketika turun maka
Dzat-Nya menjadi jauh lebih kecil dari pada arsy [karena dalam riwayat sahih disebutkan
bahwa besarnya langit dibanding arsy seperti kerikil dibanding padang yang luas]. Yang
sangat mengherankan dari mereka dengan keyakinan rusak ini mereka berkata: “Kami
bukan kaum Mujassimah (golongan yang mengatakan Allah sebagai benda)”.

Sementara Ibn az-Zaghuni al-Musyabbih pernah ditanya: “Apakah ada sifat Allah
yang baharu sebelum Dia menciptakan arsy?” [Artinya; jika dikatakan Allah bertempat di
arsy maka berarti sifat “bertempat” tersebut baharu karena Allah ada sebelum arsy], Ibn
az-Zaghuni menjawab: “Tidak ada sifat Allah yang baharu. Allah menciptakan alam ini
dari arah bawah-Nya, maka alam ini dari-Nya berada di arah bawah. Dengan demikian,
jika telah tetap bahwa “arah bawah” bagi sesuatu selain Allah maka secara otomatis telah
tetap bahwa “arah atas” sebagai arah bagi-Nya”.

Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Telah tetap bahwa segala tempat itu bukan di
dalam Dzat Allah, dan Dzat Allah juga bukan pada tempat. Dengan demikian maka
sesungguhnya Allah terpisah dari alam ini. Dan ini semua mestilah memiliki permulaan
hingga terjadi keterpisahan antara Allah dengan alam. Dan ketika Allah berfirman:
“ss sisl” maka kita menjadi paham bahwa Dia berada di arah tersebut [bertempat di arsy]”.

Lalu Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Dzat Allah pasti memiliki ujung dan
penghabisan yang hanya Dia sendiri yang mengetahuinya”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Orang ini tidak mengerti dengan segala apa yang ia
ucapkannya sendiri. Padahal [akal sehat mengatakan] ketika ditetapkan adanya ukuran,
ujung dan penghabisan serta jarak terpisah antara Allah dengan makhluk maka berarti
orang itu telah berkeyakinan bahwa Allah sebagai benda. Benar, memang dia sendiri (Ibn
az-Zaghuni) telah mengakui bahwa Allah sebagai benda (jism), karena dalam bukunya ia

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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mengatakan bahwa Allah bukan jawhar (benda terkecil yang tidak dapat dibagi-bagi dan
tidak dapat dilihat oleh mata) karena jawhar itu tidak memiliki tempat, sementara Allah -
-menurutnya-- memiliki tempat; yang Dia berada pada tempat tersebut”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Apa yang diungkapkan oleh Ibn az-Zaghuni [dan
orang musyabbih semacamnya] menunjukan bahwa dia adalah seorang yang bodoh, dan
bahwa dia seorang musyabbih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). Si “syekh”
ini benar-benar tidak mengetahui apa yang wajib pada hak Allah dan apa yang mustahil
bagi-Nya. Sesungguhnya wujud Allah tidak seperti wujud segala jawhar dan segala
benda; di mana setiap jawhar dan benda pastilah berada pada arah; bawah, atas, depan,
[dan belakang], serta pastilah ia berada pada tempat. Lalu akal sehat mengatakan bahwa
sesuatu yang bertempat itu bisa jadi lebih besar dari tempatnya itu sendiri, bisa jadi lebih
kecil, atau bisa jadi sama besar, padahal keadaan semacam ini hanya berlaku pada benda
saja. Kemudian sesuatu yang bertempat itu bisa jadi bersentuhan atau tidak bersentuhan
dengan tempat itu sendiri, padahal sesuatu yang demikian ini pastilah dia itu baharu.
Logika sehat menetapkan bahwa segala jawhar [dan benda] itu baharu; karena semua itu
memiliki sifat menempel dan terpisah. Jika mereka menetapkan sifat menempel dan
terpisah ini bagi Allah maka berarti mereka menetapkan kebaharuan bagi-Nya. Tapi jika
mereka tidak mengatakan bahwa Allah baharu maka dari segi manakah kita akan
mengatakan bahwa segala jawhar (dan benda) itu baharu -selain dari segi sifat menempel
dan terpisah-? [artinya dengan dasar keyakinan mereka berarti segala jawhar --dan
benda-- tersebut tidak baharu sebagaimana Allah tidak baharu]. Sesungguhnya bila Allah
dibayangkan sebagai benda [seperti dalam keyakinan mereka] maka berarti Allah
membutuhkan kepada tempat dan arah. [Oleh karena itu Allah tidak dapat diraih oleh
segala akal dan pikiran, karena segala apapun yang terlintas dalam akal dan pikiran maka
pastilah ia merupakan benda dan Allah tidak seperti demikian itu].

Kemudian kita katakan pula: “Sesungguhnya sesuatu yang bertempat itu
adakalanya bersampingan dengan tempat tersebut (at-Tajawur) dan adakalanya berjauhan
dari tempat tersebut (at-Tabdyun); tentu dua perkara ini mustahil bagi Allah. Karena
sesungguhnya at-tajawur dan at-tabayun adalah di antara sifat-sifat benda [dan Allah
bukan benda].

Akal sehat kita juga menetapkan bahwa berkumpul (al-Ijtima’) dan berpisah (al-
Iftiraq) adalah di antara tanda-tanda dari sesuatu yang bertempat. Sementara Allah tidak
disifati dengan tanda-tanda kebendaan dan tidak disifati dengan bertempat, karena jika
disifati dengan bertempat maka tidak lepas dari dua kemungkinan; bisa jadi berdiam pada
tempat tersebut, atau bisa jadi bergerak dari tempat tersebut. Sesungguhnya Allah tidak
disifati dengan dengan gerak (al-Harakah), diam (as-Sukiin), berkumpul (al-Ijtimd’), dan
berpisah (al-Iftirdq).

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Kemudian pula; sesuatu yang bersampingan dengan tempat (at-Tajawur) dan
berjauhan dari tempat (at-Tabdyun) maka pastilah sesuatu tersebut sebagai benda yang
memiliki bentuk dan ukuran. Dan sesuatu yang memiliki bentuk dan ukuran maka
mestilah ia membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan ukurannya
tersebut.

Kemudian pula; tidak boleh dikatakan bagi Allah di dalam alam, juga tidak
dikatakan di luar alam ini, karena pengertian di dalam (Ddkhil) dan di luar (Khdrij) hanya
berlaku bagi segala benda yang memiliki tempat dan arah. Pengertian di dalam (dakhil)
dan di luar (khdrij) sama dengan gerak (al-harakah) dan diam (as-sukiin); semua itu
adalah sifat-sifat benda yang khusus hanya tetap dan berlaku pada benda-benda”.

Adapun perkataan mereka: “Allah menciptakan segala tempat di luar diri-Nya”;
ini berarti dalam keyakinan sesat merecka bahwa Allah terpisah dari tempat-tempat
tersebut dan dari seluruh alam ini. Kita katakan kepada mereka: “Dzat Allah maha suci;
Dzat Allah bukan benda, tidak dikatakan bagi-Nya; Dia menciptakan sesuatu [dari
makhluk-Nya] di dalam Dzat-Nya, juga tidak dikatakan Dia menciptakan sesuatu di luar
Dzat-Nya. Dzat Allah tidak menyatu dengan sesuatu apapun, dan tidak ada suatu apapun
yang menyatu dengan Dzat Allah”.

Sesungguhnya dasar keyakinan sesat mereka adalah karena mereka berangkat dari
pemahaman indrawi tentang Allah [mereka berkeyakinan seakan Allah sebagai benda],
karena itulah ada dari sebagian mereka berkata: “Mengapa Allah bertempat di arsy?
Adalah karena arsy sebagai benda yang paling dekat dengan-Nya”.

Apa yang mereka ungkapkan ini adalah jelas kebodohan, karena sesungguhnya
dekat dalam pengertian jarak --dalam pemahaman siapapun-- hanya berlaku pada setiap
benda. Lalu dengan dasar apa orang bodoh semacam ini mengatakan bahwa keyakinan
sesatnya itu sebagai keyakinan madzhab Hanbali?? Sungguh kita [Ibnul Jawzi dan para
ulama saleh bermadzhab Hanbali] merasa sangat dihinakan karena keyakinan bodoh ini
disandarkan kepada madzhab kita.

Sebagian mereka; dalam menetapkan keyakinan rusak Allah bertempat di arsy
mengambil dalil --dengan dasar pemahaman yang sesat-- dari firman Allah:

(10 : bty a2’y ) :L;;J\’j Lo xf,{ﬁs KPP

Juga --dengan pemahaman yang sesat-- dari firman Allah:

P

(61 :plu¥l) olie 333 ald 357
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Dari firman Allah QS. Fathir: 10 dan QS. al-An’am: 61 ini mereka menyimpulkan bahwa
secara indrawi Allah berada di arah atas. Mereka lupa (tepatnya mereka tidak memiliki
akal sehat) bahwa pengertian “fawg”, “3s” dalam makna indrawi hanya berlaku bagi
setiap jawhar dan benda saja. Mereka meninggalkan makna “fawq” dalam pengertian
“Uluww al-Martabah”, “ﬁ_‘ | ”; “derajat yang tinggi”, padahal dalam bahasa Arab
biasa dipakai ungkapan: “>e (5 (M; artinya; “Derajat si fulan (A) lebih tinggi
dibanding si fulan (B)”, ungkapan ini bukan bermaksud bahwa si fulan (A) berada di atas
pundak si fulan (B).

Kita katakan pula kepada mereka: “Dalam QS. al-An’am: 62 Allah berfirman:
“odbe 34”, kemudian dalam ayat lainnya; QS. al Hadid: 4, Allah berfirman: “aSzs 585",
jika kalian memahami ayat kedua ini dalam pengertian bahwa Allah maha mengetahui
setiap orang dari kita [artinya dipahami dengan takwil “ ﬁw”]; maka mengapa kalian
menginkari musuh-musuh kalian (yaitu kaum Ahlussunnah) yang mengartikan “$s¢” atau
“s sl dalam pengertian bahwa Allah maha menguasai [artinya dipahami dengan takwil
“efaY el 455717

Lebih buruk lagi, sebagian kaum Musyabbihah tersebut berkata: “Allah bertempat
di arsy dan memenuhi arsy tersebut, dan sangat mungkin bahwa Allah bersentuhan
dengan arsy, sementara al-Kursy [yang berada di bawah arsy] adalah tempat kedua
telapak kaki-Nya”. Na lidzu billah.

Aku katakan: “Sifat bersentuhan itu hanya terjadi di antara dua benda. Sungguh,
mereka kaum musyabbihah buruk itu tidak menyisakan sedikitpun dari sifat-sifat benda
kecuali semua itu mereka sandangkan kepada Allah”.

\,9

Pasal
Dalam Menolak Kesesatan Kaum Mujassimah;
Kaum Yang Mengatakan Bahwa Allah Sebagai Benda (Jism)

Jika ada yang berkata: ”Telah diriwayatkan dalam dua kitab Sahih (Sahih Bukhari
dan Sahih Muslim) dari hadits Syuraik bin Abi Namir dari Anas bin Malik dalam
menceritakan peristiwa Mi’raj, bahwa ia (Anas bin Malik) berkata:

S G e S ()
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Maka Rasulullah terus naik [bersama Jibril] kepada Allah”.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Makna literal ini seakan menetapkan bahwa Allah bertempat di
arah atas].

Lalu dalam riwayat ini pula, bahwa ia (Anas bin Malik) berkata:

wo o

L..oquv-u;b m&»@jﬁj(‘}a)

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, makna literal ini
seakan mengatakan bahwa Allah berada pada suatu tempat, lalu
Rasulullah berdoa kepada-Nya: ”Ya Allah ringankan (perintah
shalat itu) dari kami”].

Jawab: “Imam Abu Suliman al Khath-thabi telah mengatakan bahwa redaksi di
atas hanya berasal dari Syuraik seorang saja vy 5 ). Redaksi seperti itu tidak
pernah disebutkan oleh siapapun selain oleh Syuralk dan Syuraik ini adalah orang yang
banyak meriwayatkan hadits-hadits dengan redaksi yang lain dari para perawi lainnya;
"Ly ,Sley a,dl i€” Kemudian, “tempat” itu tidak boleh dinyatakan bagi Allah
[karena Allah bukan benda], adapun redaksi "4S« & s ¢” [artinya; ”Dan dia berada di
tempatnya”] yang dimaksud “dia” di sini adalah Rasulullah. [artinya bahwa Rasulullah
kembali ke tempatnya semula saat beliau menerima wahyu, dan di tempat itulah beliau
berdoa kepada Allah agar diringankan perintah shalat atas umatnya].

Semakna dengan pemahaman hadits ini; hadits lainnya yang berbunyi:

R aﬂzc
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
”Aku meminta izin kepada Tuhanku, dan Dia sedang berada di
rumah-Nya”. Makna literalnya seakan menetapkan tempat bagi
Allah].

Bukan maksud hadits ini bahwa Allah bertempat di sebuah rumah, tetapi yang dimaksud
adalah rumah atau tempat tinggal yang dimuliakan oleh Allah bagi para wali-Nya. [Ini
yang dimasud dengan Idldfah at-Tasyrif, Imam al-Baihaqi dalam kitab al-Asma’ Wa ash-
Sihfat mempertegas bahwa yang dimaksud adalah surga). Bahkan al-Qddli Abu Ya’la
sendiri dalam kitabnya yang berjudul a/-Mu ’tamad telah menetapkan bahwa Allah tidak
disifati dengan tempat.

[Ayat Pertamal:
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Di antara ayat-ayat al-Qur’an yang seringkali disalahpahami oleh kaum
Mujassimah adalah firman Allah:

(16 ey oLy b 2 2l
[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna literalnya
mengatakan seakan Allah berada di langit: ”Adakah kalian merasa
aman terhadap yang ada di langit?”].

Argumen kuat dan nyata telah menegaskan bahwa yang dimaksud ayat ini bukan dalam
makna zahirnya [seperti pemahaman sesat kaum Musyabbihah yang menyimpulkannya
bahwa Allah berada di langit], karena dasar kata ”*” [yang artinya ”di dalam”] dalam
bahasa Arab dipergunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang “berada di dalam sebuah
tempat dengan diliputi oleh tempat itu sendiri”( 4451 ); padahal Allah tidak diliputi oleh
suatu apapun. Pemahaman ayat di atas tidak sesuai jika dipahami dalam makna indrawi
seperti ini, karena bila demikian maka berarti Allah diliputi oleh langit [dan itu artinya
bisa jadi sama besar, lebih besar, atau lebih kecil dari langit itu sendiri]. Pemahaman
yang benar adalah bahwa ayat tersebut untuk mengungkapkan keagungan dan kemuliaan
Allah.

[Ayat Ke Dua]:
Di antara ayat lainnya, firman Allah:

(56 oy & i 3 ELBG B Sl
[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna literalnya
mengatakan: “Alangkah besar penyesalanku atas kelalaianku
dalam pinggang Allah”. Pemahaman literal seperti ini
menyesatkan karena menetapkan anggota badan bagi Allah].

[Makna “al-Janb”, ”<isl” dalam ayat ini bukan artinya “pinggang” seperti pemahaman
sesat kaum Mujassimah], tetapi yang dimaksud dengan 4 < & adalah ” & dcll
s »l5”; maka pemahaman yang benar bagi ayat tersebut adalah: “Alangkah besar
penyesalanku atas kelalaianku dalam ketaatan kepada Allah dan melalaikan perintah-
Nya”. Sesungguhnya kelalaian (at-Tafrith) itu hanya terjadi dalam berbuat baik kepada-
Nya, adapun “al-Janb” dalam makna pinggang yang merupakan anggota badan;
sedikitpun tidak pernah ada ungkapan yang mengatakan adanya kelalaian (at-Tafrith) di
sana.
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Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: “Kita beriman bahwa Allah
memiliki pinggang dengan dasar ayat ini”.

Apa yang dinyatakan Ibnu Hamid ini sangat aneh dan menggerankan, betul-betul
tanpa dasar logika. Padahal makna at-Tafrith (kelalaian) ini tidak pernah terjadi pada
“Janb” (makna pinggang; anggota badan) yang ada pada makhluk, lalu dari mana ia
menetapkan bagi Allah makna “al-Janb” sebagai makna pinggang” dan bahkan
menetapkan at-tafrith (kelalaian) bagi makna tersebut?

Dalam sebuah syair, Tsa’labah berkata:

e TS s L
[Maknanya: “Wahai kekasihku, hentikanlah [ratapanmu], aku
perintahkan engkau sebutlah nama Allah™].

Makna kata ”s> & dalam bait sya’ir ini adalah s _»l #; artinya "Dengan perintahku”
atau ”Aku perintahkan kepadamu”. Bait sya’ir tersebut bukan bermakna: ”Sebutlah nama
Allah pada pinggangku”, [tentunya pemaknaan seperti ini menyesatkan].

[Ayat Ke Tiga]:
Di antara ayat lainnya, firman Allah:

s 02 o

(91 ;;L:..J%{\) >, B \.@.:g L:;;;.:;
[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna literalnya
mengatakan: "Maka Kami (Allah) tiupkan padanya (Maryam) dari

ruh Kami”. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah
adalah ruh yang sebagian dari ruh tersebut adalah ruh Nabi Isa].

[Makna ayat ini bukan seperti pemahaman sesat kaum Musyabbihah yang mengatakan
bahwa Allah adalah ruh yang kemudian sebagian ruh tersebut dibagikan kepada Nabi Isa
saat menciptakannya]. Para ahli tafsir berkata: ”Yang dimaksud "Min Ruhind” ,” o=
Us 5 ” adalah "Min Rahmatind”, ”Sies ) (<” ; artinya bahwa Allah memberikan rahmat
dan kemuliaan bagi Nabi Isa. Adapun penyebutan kata ”z s, dalam ayat tersebut dengan
disandarkan kepada Allah (yaitu kepada zhamir ”5”) adalah karena kejadian peristiwa

tersebut (penciptaan Nabi Isa) dengan perintah Allah.

[Ayat Ke Empat]:
Di antara ayat lainnya, firman Allah:
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57 o) & oy
[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya yang
seakan bahwa Allah disakiti atau diperangi].

[Makna ayat ini bukan artinya Allah yang disakiti, oleh karena siapakah yang dapat
mengalahkan Allah?], tetapi yang dimaksud dengan & (3% dalam ayat ini adalah
dalam makna: "Yu-dziina Awliyd-ahu”, <345l 5535 ; artinya yang disakiti di sini adalah
para wali Allah. Contoh penggunaan bahasa seperti ini seperti dalam ayat lainnya dalam
QS. Yusuf: 82, Firman Allah:

(82 i ) w1 JL,
[Makna literal ayat ini: ”Tanyalah ke kampung!!™].

Firman Allah ini bukan artinya: “Bertanyalah ke kampung!!”, [Bagaimana mungkin
kampung akan berkata-kata], tetapi yang dimaksud adalah: “Bertanyalah kepada
penduduk kampung tersebut”.
Dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda:
[Maknanya: “Gunung Uhud adalah gunung yang mencintai kita,
dan kita mencintainya”. (Yang dimaksud adalah penduduknya)].

Seorang penyair berkata:

A LS By Lty 08 B 1 Of i
[Maknanya: “Engkau diberitahukan bahwa api telah dinyalakan
jauh darimu, dan api itu melahap kejauhanmu wahai orang yang
terlena di tempat”. (yang dimaksud adalah bahwa api itu
membesar dan mendekati orang itu)].

[Ayat Ke Lima]:
Di antara ayat lainnya firman Allah:

P <4 S PP AP P T AL

210 5520y pL30 Le Wl 5 st of WL 0BT s

[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya,
mengatakan: “Tidakah mereka (orang-orang kafir) menunggu-
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nunggu kecuali kedatangan Allah kepada mereka dalam kegelapan
dari awan?!”. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah
akan datang, artinya pindah dari suatu tempat ke tampat lain, dan
bergerak, serta seakan Allah mengendarai awan].

[Pemahaman ayat ini tidak seperti kesimpulan sesat kaum Musyabbihah yang
mengatakan bahwa Allah akan datang kepada orang-orang kafir dalam kegelapan awan,
dalam pemahaman mereka bahwa Allah bergerak dan pindah dari suatu tempat ke tempat
lain], tetapi pemahaman yang benar adalah bahwa kata “Jls & dalam ayat tersebut
adalah dalam pengertian “JUs; artinya Allah akan mendatangkan kepada mereka (orang-
orang kafir) awan gelap yang merupakan siksaan bagi mereka. [Allah bukan benda; Dia
tidak disifati dengan datang, bergerak, dan ataupun berpindah-pindah].
Demikian pula dengan firman Allah:

Q2 iy &5 25
[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya, yang

mengatakan seakan Allah akan datang; bergerak dan pindah dari
suatu tempat ke tempat yang lain].

[Kata “Ja’a”, “¢+»” pada hak Allah dalam ayat ini bukan dalam pengertian datang,
bergerak, dan atau berpindah dari satu tempat ke tampat lain]. A/-Qddli Abu Ya’la sendiri
telah meriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal bahwa ia (Ahmad) memaknai firman
Allah QS. Al Baqarah: 210 “4) aesly 0" dengan mentakwilnya, Imam Ahmad berkata:
“Yang dimaksud ayat ini adalah datangnya tanda-tanda kekuasaan Allah dan perintah-
Nya (sl 5 43,%¥)”. Pemahaman Imam Ahmad ini beliau simpulkan dari firman Allah
sendiri dalam ayat lainnya, yaitu “cb, sl L. Tidak hanya itu, bahkan dalam kitab
Taurat sekalipun dalam pemahaman “<b ) ¢\a 5” disebutkan bahwa yang dimaksud adalah
datangnya tanda-tanda kekuasaan Allah.

Sementara Ibnu Hamid a/-Mujassim berkata: “Pemahaman dengan takwil seperti
itu adalah pemahaman yang salah, yang benar adalah bahwa Allah akan turun dengan
Dzat-Nya dengan cara berpindah”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ungkapan Ibnu Hamid ini jelas dalam makna
indrawi. Ungkapannya ini tidak beda dengan pembicaraan masalah benda”.

Imam Ibnu Agqil [salah seorang ulama Ahlussunnah dalam madzhab Hanbali]
dalam menjelaskan firman Allah QS. Al Isra: 85 “u sl 0e 5V J&; [Katakan wahai
Muhammad bahwa ruh itu adalah urusan Tuhanku], berkata: “Dengan ayat ini Allah telah
melarang setiap makhluk-Nya untuk tenggelam (mempertanyakan) sesuatu yang padahal
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notabenenya makhluk (yaitu ruh), terlebih lagi untuk tenggelam mempertanyakan tentang
(hakikat) Allah maka itu lebih terlarang”.
Para ulama menuliskan sya’ir berikut:

Al gl G G N T s
[Maknanya: “Hakikat jiwa tidak ada seorang-pun yang dapat

meraihnya, maka terlebih lagi meraih hakikat Allah (yang maha
perkasa) pada sifat Qidam-Nya”].
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Bab
Tentang Hadits-Hadits Yang Oleh Kaum Musyabbihah Disebut Sebagai
Hadits-Hadits Sifat, Takwil Mereka Dan Takwil Kita Terhadap
Hadits-Hadits Tersebut

Ketahuilah bahwa dalam hadits-hadits itu terdapat rincian-rincian pemaknaan dan
pemahaman-pemahaman yang dapat mengecohkan; yang hal tersebut hanya dapat
diketahui oleh para ulama yang benar-benar paham, baik dalam periwayatan hadits-hadits
tersebut maupun dalam mengungkap makna-makna yang terkandung di dalamnya. [Oleh
karena itu meriwayatkan hadits dan mengungkap makna-makna yang terkandung di
dalamnya adalah tugas para ulama ahlinya, bukan bebas bisa diemban oleh siapapun].
Pada bab ini insyaAllah kita kupas beberapa hadits terkait dengan bahasan kita.

Hadits Pertama:
Hadits riwayat Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam dua kitab Sahih
masing-masing; dari hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

-0 & <. Pe [ /\w S
Syse o (Olg DLl aley 3l JW5 A Gl
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:

”Allah menciptakan Nabi Adam di atas bentuk-Nya”. Makna
literal ini seakan menetapkan bahwa Allah memiliki bentuk].

Pemahaman manusia dalam menyikapi hadits ini ada dua kelompok. Kelompok pertama;
tidak mempertanyakan tafsirannya [Artinya mereka mengimani hadits ini tanpa meyakini
bahwa Allah sebagai benda yang memiliki bentuk dan ukuran], sementara kelompok ke
dua mempertanyakan maksud dan tujuannya. Kelompok ke dua ini mempermasalahkan
kata ganti (Dlamir); yaitu huruf Ha’ pada redaksi “43)s<”, kembali ke manakah dlamir
tersebut? Ada tiga pendapat:

1. Kata ganti tersebut kembali kepada manusia yang ada dalam konteks hadits tersebut.
Karena konteks hadits tersebut menceritakan bahwa suatu ketika Rasulullah lewat di
hadapan seorang yang tengah memukul wajah temannya. Orang yang memukul
tersebut berkata kepada orang yang dipukul: “Semoga Allah menjadikan buruk
terhadap wajahmu dan wajah-wajah orang yang menyerupai wajahmu”. Kemudian
Rasulullah bersabda: “Jika seorang dari kalian memukul saudaranya maka hindarilah
untuk memukul wajah karena sesungguhnya Allah telah menciptakan Nabi Adam di
atas (seperti) bentuknya”.
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Dalam hadits ini disebutkan Nabi Adam secara khusus adalah karena beliau
manusia pertama dengan bentuk wajah (dan fisik) yang kemudian “diwarisi” turun-
temurun oleh semua orang sesudahnya. Dalam hadits itu Rasulullah seakan berkata:
“Engkau telah menghinakan wajah Nabi Adam padahal engkau berasal dari
keturunannya”, dengan demikian uangkapan Rasulullah ini sebagai peringatan yang
sangat kuat dan mendalam. Kesimpulannya, dalam pendapat pertama ini, kata ganti
(dlamir) dalam redaksi hadits di atas kembali kepada orang yang berada dalam
konteks hadits tersebut.

Adalah pemahaman yang sangat buruk jika dipahami bahwa dlamir dalam hadits
di atas kembali kepada Allah [seperti pemahaman kaum Musyabbihah yang
menyimpulkannya bahwa Allah memiliki bentuk], karena dalam konteks tersebut
bahwa orang yang memukul berkata: “Semoga Allah menjadikan buruk terhadap
wajahmu dan wajah-wajah orang yang menyerupai wajahmu”; dengan demikian jika
dipahami bahwa dlamir dalam hadits tersebut kembali kepada Allah maka berarti
dalam pemahaman yang rusak ini Allah berwajah jelek, [di samping kesesatannya
menetapkan anggota wajah bagi Allah].

Adapun redaksi Imam Muslim tentang riwayat ini adalah; Dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda:

e Je sl e G B 06 i e 1SS 6 )

2. Bahwa dlamir “Ha” pada kata “43) s»=” untuk mengungkapkan dua nama yang nyata
sebagai makhluk yang memiliki bentuk (shiirah). Oleh karenanya tidak benar jika
dimaksudkan dengan dlamir tersebut adalah Allah, karena telah tetap dalil bahwa
Allah bukan benda yang memiliki bentuk dan ukuran. Dengan demikian yang
dimaksud “s_ =" dalam hadits tersebut adalah kembali kepada Nabi Adam. Maka
makna hadits tersebut adalah: “Sesungguhnya Allah telah menciptakan Nabi Adam di
atas bentuk (shiirah) sempurna seperti apa yang telah dikehendaki oleh-Nya pada diri
Nabi Adam tersebut, tidak melalui proses; dari air mani, lalu segumpal darah
(‘Alagah), dan lalu segumpal daging (MudIghah), artinya penciptaannya itu bukan
lewat proses seperti pada penciptaan anak cucunya”. Pendapat ini dinyatakan oleh
Imam Sulaiman al-Khathabi, juga telah disebutkan oleh Imam Tsa’labah dalam kitab
al-Amali.

3. Bahwa dlamir “Ha” pada kata “43)s<=” kembali kepada Allah. Dalam makna ini
terdapat dua pemahaman berikut;

Pemahaman pertama: dalam pengertian milik, artinya bahwa bentuk (shirah)

Nabi Adam tersebut adalah ciptaan dan milik Allah [sebagaimana seluruh alam ini

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.



Terijemah Daf'u Syubah At-Tasybih — Ibn Al-Jauzi

adalah ciptaan Allah dan milik-Nya]. Dalam makna ini penyandaran kara shiirah
kepada dlamir “Ha” (Allah) mengandung dua makna. Pertama; penyandaran untuk
tujuan memuliakan (Idlafah at-Tasyrif), contoh seperti ini dalam firman Allah:

w -
s oL, s or 0¥ -
<J”"z"w//d4‘u/ (= J'@'L)

Pengertian “ " [yang secara literal bermakna “rumah-Ku”; yang dimaksud ka’bah]
dalam ayat ini bukan artinya Allah berada di dalam ka’bah, tetapi dalam pengertian
bahwa rumah tersebut (Ka’bah) adalah rumah yang dimuliakan oleh Allah (Bait
Musyarraf Ala Allah). Kedua; penyandaran untuk tujuan mengungkapkan bahwa
Allah yang menciptakan bentuk Nabi Adam tersebut di mana bentuk tersebut tidak
pernah ada sebelumnya.

Pemahaman ke dua: bahwa makna “3,s<l” dalam hadits tersebut dalam
pengertian “4aali” (sifat). Dalam bahasa Arab jika dikatakan: “ ¥ 13 5 ) sua 134” maka
maknanya adalah “ Y 4" [arti perkataan tersebut; “Ini adalah gambaran (sifat)
dari masalah itu”]. Dalam pemahaman ini maka makna hadits di atas adalah bahwa
Allah telah menciptakan Nabi Adam dengan sifat-sifat seperti sifat-sifat Allah [dari
segi lafazhnya], seperti sifat hidup (al-Haydt), berilmu (al-‘llm), memiliki
kemampuan (al-Qudrah), mendengar (as-Sama’), melihat (al-Bashar), dan
berkehandak (al-Irdadah). [Artinya; sifat-sifat ini serupa dengan sifat-sifat Allah dari
segi lafazh-nya saja, tentu dari segi makna berbeda, ini yang disebut dengan /Ittifaq Bi
al-Lafzh Diina al-Ma’na). Dengan sifat-sifat inilah Allah menjadikan Nabi Adam
memiliki keistimewaan dibanding makhluk lainnya, bahkan diistimewakan di atas
para Malaikat sehingga Allah memerintahkan mereka untuk sujud hormat [bukan
sujud ibadah] kepadanya. Dengan demikian pemahaman kata “shiirah” di sini secara
maknawi, bukan dalam pengertian fisik yang berarti bentuk, susunan, dan benda.

Sementara itu Abu Muhammad ibn Qutaybah memahami hadits ini dengan
pemahaman yang sangat buruk, ia berkata: “Allah memiliki bentuk, dan bentuk-Nya
tidak seperti segala bentuk, dan Allah menciptakan Nabi Adam seperti bentuk-Nya
tersebut”.

Pemahamannya ini tidak logis dan sangat rancu, padahal ungkapan seperti itu
sama saja dengan mengatakan bahwa Allah menciptakan Nabi Adam dengan bentuk
seperti bentuk Allah. Na tidzu billah.

Sementara al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim dalam memahami hadits ini berkata:
“Kita katakan bahwa Allah memiliki bentuk yang tidak menyerupai segala bentuk,
sebagaimana kita mengatakan Allah adalah Dzat yang tidak menyerupai segala dzat”.
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Ungkapan Abu Ya’la ini juga tidak logis dan sangat rancu. Sesungguhnya makna
“2IAl” secara bahasa adalah “s 3 [artinya “sesuatu”], sementara makna “5 9=l dalam
bahasa adalah bentuk, susunan, dan tataan yang membutuhkan kepada yang
menjadikannya dalam susunan tersebut. Perkataan [Ibnu Qutaybah dan Abu Ya’la]:
“...bentuk-Nya tidak seperti segala bentuk” adalah kata-kata yang menyalahi ungkapan
sebelumnya; “Allah adalah bentuk”. Perkataan ini persis seperti ungkapan: “Allah adalah
tubuh (jism) yang tidak menyerupai segala tubuh” [Jelas ungkapan yang kontradiktif].
Padahal tubuh (jism) dalam pengertian bahasa adalah sesuatu yang tersusun dari dua
benda (jawhar) atau lebih. Karena itu ungkapan: “...tubuh-Nya tidak menyerupai segala
tubuh” jelas menyalahi ungkapan sebelumnya; “Allah adalah tubuh”.

Hadits Ke Dua:
Dari Abdurrahman bin Ayyash dari Rasulullah bahwa beliau bersabda:

e 1 P sy R R RCHR )
G B3 UG (S L S b (L G el T s

A el 3G AL
[Hadits ini tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya tidak boleh
kita ambil, mengatakan: ”Aku melihat Tuhanku dalam bentuk
yang sangat indah. Dia berkata: dalam masalah apakah al-Mala’
al-A’la (para malaikat) berselisih wahai Muhammad? Aku berkata:
Engkau lebih mengetahui wahai Tuhanku. Maka kemudia Dia
meletakan telapak tangan-Nya pada pundaku hingga aku
merasakan sejuknya di antara dadaku, maka aku mengetahui
segala apa yang ada di seluruh langit dan bumi”].

Imam Ahmad bin Hanbal: “Asal hadits ini dan seluruh jalan periwayatannya
mudltharib [artinya redaksi dan jalur sanadnya sangat banyak yang satu sama lainnya
saling berbeda; menyebabkan hadits ini tidak bisa dibenarkan; termasuk kategori hadits
dla’if]. Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan bahwa Rasulullah bersabda:

- -0,
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan
seperti pemahaman yang senada dengan riwayat sebelumnya di
atas; seakan Allah sebagai bentuk, memiliki telapak tangan yang
sejuk, dan bahwa Allah bersentuhan]

Sementara dalam hadits riwayat Tsauban berkata: Suatu ketika Rasulullah keluar
setelah shalat subuh, beliau bersabda:

A 1 A G J U e T gl o 0 )
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan
seperti pemahaman yang senada dengan riwayat sebelumnya di

atas; seakan Allah sebagai bentuk, memiliki telapak tangan yang
sejuk, jari-jemari, dan bersentuhan]

Semua hadits ini berbeda satu dengan lainnya (Mukhtalifah) [dengan demikian
hadits dengan kualitas semacam ini tidak dapat dijadikan dalil, terlebih dalam masalah
akidah; karena masuk kategori Dla’if]. Pemahaman redaksinya menunjukan bahwa
peristiwa tersebut terjadi dalam mimpi, dan mimpi itu adalah prasangka (al-Wahm), dan
prasangka itu bukan hakekat. Dalam mimpi seseorang dapat melihat dirinya terbang,
dapat melihat dirinya menjadi seekor binatang. Benar, dimungkinkan bagi sebagian orang
dapat melihat Allah dalam tidur mereka, namun tidak dibenarkan jika kemudian apa yang
ia lihatnya dari benda, bentuk, sinar, tubuh dan lainnya sebagai Allah.

Dan seandainya jika kita mengatakan bahwa hadits tersebut terjadi dalam keadaan
terjaga; bukan dalam mimpi; maka makna “shiirah” jika yang dimaksud adalah Allah
tentu dalam makna “shifat”; artinya bahwa Allah yang maha sempurna dan maha luas
rahmat-Nya. Dan jika yang dimaksud dari “shirah” adalah Rasulullah maka artinya
bahwa beliau; Nabi Muhammad dalam keadaan yang keadaan yang sangat sempurna.

Sementara itu Ibnu Hamid al-Mujassim meriwayatkan hadits palsu, mengatakan
dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda: “Ketika di-isra’-kan aku melihat Allah
dalam bentuk seorang anak muda yang tidak berjanggut, bersinar yang gemerlap. Aku
meminta kepada-Nya agar Dia memuliakanku dengan dapar melihat kepada-Nya; maka
nampaklah bagiku seakan Dia seorang pengantin yang dibuka dari penutupnya, tengah
duduk manis di atas singgasananya”.

Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Hamid ini adalah dusta besar yang sangat
buruk. Hadits seperti itu tidak pernah ada; baik di antara hadits-hadits sahih, bahkan di
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antara hadits-hadits palsu yang pernah ada sekalipun. Kita telah jelaskan bahwa redaksi
hadits di atas memberikan pemahaman dalam mimpi, sementara Ibnu Hamid al-Mujassim
ini mengatakan itu terjadi pada saat Isra ?? [Na 'udzu Billah]. Allah maha suci dari segala
apa yang telah diperbuat oleh Ibnu Hamid dan orang-orang semacamnya, dan Allah pasti
membalas mereka dengan naraka. Mereka adalah orang-orang buruk yang telah
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya; mengatakan bahwa Allah laksana pengantim.
Jelas, yang menuliskan keyakinan semacam ini bukan seorang muslim.

Adapun riwayat hadits di atas yang menyebutkan redaksi “2,d” [yang secara
literal berarti dingin]; sesungguhnya makna al-bard ini adalah sifat benda, jelas tidak
layak dan tidak boleh Allah disifati dengannya. Padahal a/-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim
dalam kitabnya; al-Kinayah, memberlakukan takwil terhadap hadits: « omal 3 ) <l
3)5="; ia memaknainya: “a<ase (mal 8 [ia mentakwil kata “5_) »=” dengan “gas<”; lalu
mengapa mereka memahami hadits-hadits semacam ini dalam pemahaman literalnya;
tidak memakai takwil?].

Hadits Ke Tiga:
Ummu Thufail; perempuan Ubay meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah
berkata:

rax G W e ol el 8 S 4 o) 4T ()
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[Ini hadits palsu, tidak boleh kita ambil, sangat menyesatkan,
makna literalnya mengatakan: “Sesungguhnya ia (Rasulullah)
telah melihat Allah dalam mimpinya dalam bentuk yang paling
indah; yaitu Dia sebagai anak muda yang bercahaya kehijauan,
pada kaki-Nya dua sendal dari emas, dan pada wajah-Nya ada
kupu-kupu dari emas’]

Hadits ini diriwayatkan oleh Nu’aim bin Hammad. Imam Ibnu Adiy berkata: “Dia
(Nu’aim bin Hammad) adalah seorang pemalsu hadits”. Imam Ahmad bin Hanbal seuatu
ketika ditanya tentang Nu’aim, lalu beliau memalingkan muka (mengingkarinya), seraya
berkata: “Hadits yang diriwayatkan olehnya adalah hadits munkar dan majhul [tidak
dikenal dan tidak memiliki dasar]”.

Kemudian ada riwayat yang mengatakan bahwa Rasulullah bersabda:

-
oy ~-0% Zo.- o wr & of.
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[Hadits palsu, menyesatkan, makna literalnya mengatakan: “Aku
(Rasulullah) telah melihat Tuhan-ku berambut keriting (kribo),
tidak berjanggut (seperti anak muda), di atas-Nya adalah mahkota
hijau™].

Hadits ini diriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah. Dia memiliki saudara tiri
zindik [kafir karena kesesatan-kesesatannya] bernama Ibnu Abil Awja’. Dia banyak
memasukan riwayat palsu di dalam kitab-kitab Hammad bin Salamah yang sama sekali
tidak memiliki dasar, karenanya riwayat-riwayat semacam ini tidak dapat dijadikan dalil
sedikitpun.

Sementara al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim menetapkan sifat-sifat bagi Allah
“seenakperutnya”, ia mengatakan bahwa Allah adalah sebagai anak muda yang tidak
berjanggut, rambut keriting menggumpal, wajah-Nya dikelilingi kupu-kupu emas,
memakai dua sandal, dan mengenakan mahkota di kepala-Nya; lalu Abu Ya’la berkata:
“Itu semua tidak seperti yang kita bayangkan”. Padahal apa yang diriwayatkannya itu
sama sekali tidak benar, kita semua telah tahu bahwa ketika dikatakan: “Anak muda,
tidak berjanggut, ...” dan seterusnya; maka semua itu tidak ada pemahaman lain kecuali
dalam pemahaman bentuk dan benda. Sementara Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Itu
semua tidak seperti yang kita pikirkan (bayangkan)”, ini sama saja dengan mengatakan:
“Si fulan berdiri tapi tidak berdiri”, atau: “Si fulan duduk tapi tidak duduk”. [Kata-kata
yang sama sekali tidak bisa diterima sehat akal).

Imam Ibnu Aqil al-Hanbali berkata: “Kita pastikan bahwa hadits seperti ini adalah
hadits bohong (palsu). Walaupun yang meriwayatkannya orang-orang terpercaya (tsigah)
tetapi jika isi redaksinya adalah perkara mustahil semacam ini maka semua itu tidak
dapat diterima. Perumpamaannya jika ada sekelompok orang terpercaya memberitahukan
bahwa ada seekor kuda gemuk yang sangat besar masuk ke dalam lubang jarum; maka
berita mereka tidak dapat dibenarkan karena itu perkara mustahil walaupun yang
menyampaikannya orang-orang yang sangat terpercaya’”.

Hadits Ke Empat:
Dari sahabat Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda:

oo e LUl () et IS ST o el A ()

73
[Ini hadits palsu, tidak boleh kita ambil, makna literalnya
mengatakan: “Di malam saat aku di-isra-kan aku melihat segala
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sesuatu pada Tuhanku, hingga aku melihat mahkota yang
bertahtakan berlian”].

Hadits ini diriwayatkan oleh Abul Qasim Muhammad bin Ilyasa’ dari Qasim bin
Ibrahim. Tentang siapa Abul Qasim Muhammmad bin Ilyasa’; al-Azhari berkata: ”Aku
pernah duduk sesaat bersamanya, tiba-tiba ia berkata: Semenjak aku duduk bersamamu
aku telah mengkhatamkan satu bacaan al-Qur’an”. [Artinya orang ini senang bedusta,
bagaimana mungin hanya duduk beberapa saat lalu ia mengatakan telah mengkhatamkan
seluruh bacaan al-Qur’an?]. Sementara tentang Qasim bin Ibrahim dikatakan oleh Imam
ad-Daraquthniy: ”Dia seorang pendusta”. Semoga Allah membalas kejahatan orang-
orang yang membuat hadits-hadits palsu.

Hadits ke lima:
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam dua kitab Sahih masing-masing
meriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

2 - ,aﬂuzf cuzo,/ ;/' }Jc//,/ c/. aifz w *_, 0 - -
|55 G d)&z:gﬁ canclds Leldh Ay d\f&n J).a.cﬁ U»U\ d\c«zq (J.;)
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Allah akan mengumpulkan manusia, Dia berkata: “Siapa di antara

kalian menyembah sesuatu maka ikutilah ia”, maka mereka

P 1 ¢

\-b,)h:a-’\

mengikuti segala apa yang telah mereka sembah [di dunia],
tersisalah umat ini dengan orang-orang munafiknya, lalu Allah
mendatangi mereka bukan pada bentuk yang mereka kenal, Dia
berkata: “Aku adalah Tuhan kalian”, mercka berkata: “Kami
berlindung dengan Allah darimu [engkau bukan Allah], kami akan
tetap di tempat kami ini hingga Tuhan datang pada kami, bila Dia
datang maka kami akan mengenali-Nya”, maka kemudian Allah
mendatangi mereka pada bentuk yang mereka kenal, Dia berkata:
“Aku adalah Tuhan kalian”, lalu mereka berkata: “[Benar],

Engkau adalah Tuhan kami”.
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Hadits lainnya masih dalam dua kitab Sahih di atas, dari sahabat Abu Sa’id bahwa
Rasulullah bersabda:

U d5ae 0 J31 s o3 ) w2 35 3 D el (U9)
S PR v N R N RN IS PR PV v
Sl Le LS (GUY 10 dms S AT ) S Ja
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“...maka Allah mendatangi mereka dengan bentuk yang bukan
bentuk-Nya semula, Dia berkata: “Aku adalah Tuhan kalian”,
mereka berkata: “[Benar], Engkau adalah Tuhan kami”, maka
tidak ada yang berbicara dengan-Nya kecuali para Nabi. Lalu
dikatakan pada mereka: “Adakah kalian mengetahui suatu tanda
untuk mengenal-Nya?”, mereka berkata: “Betis”, maka kemudian

dibukakanlah betis-Nya, hingga kemudian setiap orang mukmin
sujud bagi-Nya”].

Ketahuilah, setiap orang muslim wajib berkeyakinan bahwa Allah bukan benda
yang berbentuk, berukuran, dan terdiri dari susunan-susunan. Imam Abu Sulaiman al-
Khathabi berkata: “Pengertian: “Jxi & agil# bukan dalam pengertian bahwa Allah
bergerak, pindah dari satu tempat ke tempat yang lain, tetapi makna teks ini untuk
mengungkapkan bahwa kelak di akhirat mereka akan melihat Allah dengan mata kepala
mereka masing-masing, sebagaimana ketika di dunia ini mereka melihat segala sesuatu
dari makhluk Allah yang itu semua sebagai bukti bagi keberadaan-Nya. Penglihatan
mereka terhadap Allah dari yang semula mereka tidak pernah melihat-Nya; inilah tujuan
diungkapkan dengan kata “d agslé”.

Pendapat sebagian ulama lainnya dalam makna hadits di atas mengatakan: “Akan
datang puncak kesulitan yang akan terjadi terhadap seluruh makhluk di hari kiamat kelak,
dan mereka juga akan melihat bentuk-bentuk para malaikat Allah; padahal mereka semua
tidak pernah mendapati kejadian seperti itu ketika mereka di dunia. Dalam keadaan
seperti ini maka orang-orang mukmin berlindung kepada Allah, mereka berkata: “Jika
datang tanda-tanda kasih sayang Allah maka kita akan mengetahuinya [artinya
mengetahui bahwa itu sebagai rahmat dari-Nya], inilah makna yang dimaksud dengan
redaksi hadits di atas “lisym Gl 3 sall & aeild” Maka kemudian Allah membuka
segala kesulitan yang menimpa orang-orang mukmin tersebut [artinya menghilangkan
dan mengangkat segala kesulitan tersebut] dan makna inilah yang dimaksud: “ o= 2iSé

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.



Terijemah Daf'u Syubah At-Tasybih — Ibn Al-Jauzi

Sw”. Setelah itu maka kemudian mereka sujud kepada Allah sebagai bukti syukur
kepada-Nya”.

Sementara pendapat ulama lainnya mengatakan: “Sesuatu yang berbentuk tersebut
adalah untuk menguji [iman] mereka [bukan artinya sesuatu tersebut adalah Allah],
sebagaimana Allah mengirimkan Dajjal ke dunia ini [sebagai salah satu tanda besar hari
kiamat] di mana ia mengaku sebagai Allah; adalah untuk menguji iman manusia. Kelak
orang-orang mukmin saat melihat Dajjal tersebut akan berkata: “clie [L 3s3” [Kami
berlindung dengan Allah darimu].

Pemahaman ini sejalan dengan sebuah hadits dari sahabat Abu Musa al-Asy’ari
bahwa Rasulullah bersabda:

5 SR 3 s L WA U G W0 sy A )
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[“Sesungguhnya manusia (di akhirat) berkata: “Sungguh kami
memiliki Tuhan yang telah kami sembah ketika di dunia”,
dikatakan kepada mereka: “Apakah kalian mengenal-Nya jika
kalian melihat-Nya?”, mereka berkata: “Iya”, lalu dikatakan:
“Bagaimana kalian mengenal-Nya padahal kalian tidak pernah
melihat-Nya?”, mereka berkata: “Sesungguhnya Dia tidak
memiliki keserupaan”, lalu dibukakanlah hijab (penghalang) maka
mereka melihat kepada Allah, maka mereka semua turun
bersujud”].

Imam Ibnu Aqil al-Hanbali berkata: “Makna bentuk (shirah) secara hakekat
adalah sesuatu yang memiliki kerangka-kerangka dan susunan-susunan; dan pastilah
merupakan sifat-sifat tubuh. Di antara bukti dalam ketetapan kita bahwa Allah bukan
benda [artinya bukan tubuh yang memiliki susunan-susunan] adalah dalil qath’i, yaitu
firman-Nya dalam QS. Asy-Syura: 11: “so% 48iS Gul”, Lalu argumen logis mengatakan:
seandainya Allah sebagai benda maka berarti makna “shirah” dalam teks-teks hadits
adalah dalam pengertian sifat benda. Dan jika sifat-sifat Allah sebagai sifat-sifat benda
maka berarti boleh terjadi pada-Nya segala sesuatu yang terjadi pada seluruh benda
[seperti berubah, hancur, punah, dan lainnya], dan pastilah Dia membutuhkan kepada
yang menjadikan-Nya pada ukuran bentuk (shiirah) tersebut. Lalu bila dikatakan bahWa
Allah memiliki tubuh; dan tubuh-Nya itu gadim [tidak bermula] maka berarti boleh jadi
pula bahwa ada di antara makhluk ini yang gadim; karena sama-sama memiliki tubuh.
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Dengan demikian kita harus mentakwil makna “shirah” yang dimaksudkan dalam hadits
tersebut dan tidak boleh dipahami bahwa Allah sebagai benda.

Hadits Ke Enam
Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Sahih dari sahabat al-Mughirah bahwa
Rasulullah bersabda:

I ) S ais Y (el 20 SO 0 G Sl s Y
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
”Tidak ada satu sosok-pun yang lebih cemburu dari pada Allah,
karena itulah Allah mengharamkan segala keburukan (kejahatan).
Dan tidak ada seorang-pun yang lebih senang terhadap pujian dari
pada Allah”. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah
sebagai sosok, tubuh, atau benda].

Kata “u=ad ¥ adalah redaksi dari beberapa orang perawi. Sementara sebagian
perawi lainnya dengan menggunakan redaksi “4 (e 2§ ¢ 25 ¥”. Terkait dengan hadits ini
kebanyakan para perawi meriwayatkannya dengan redaksi yang mereka anggap sebagai
maknanya, termasuk penyebutan kata “w<35” adalah dari redaksi yang buat oleh para
perawi sendiri.

Adapun pengertian dari hadits tersebut ialah: “Tidak ada sesosok-pun dari
kalian...”. [Artinya, yang dituju adalah sosok-sosok sahabat Rasulullah yang ada
bersamanya saat itu]. Oleh karena para sahabat berada di hadapan Rasulullah maka
Rasulullah menegaskan dengan penyebutan kata “sosok™ (syakhsh); artinya Rasulullah
menyebutkan nama-nama mereka. Kata “sosok™ (syakhsh) itu sendiri hanya diperuntukan
bagi benda yang memiliki susunan-susunan. [Artinya mustahil Allah disebut dengan
“sosok’]. Perumpamaan penggunaan bahasa semacam ini seperti perkataan sahabat
Abdullah bin Mas’ud:

;;M;’gj\a;\;;,r’a;@w;a:;;ﬂ@}u;

Makna literal teks ini mengatakan: “Tidak ada makhluk, baik surga maupun neraka, yang
lebih agung dari ayat kursi” [Makna literal ini seakan menyebutkan bahwa ayat Kursi
(atau al-Qur’an) adalah makhluk sebagaimana surga dan neraka, padahal yang dimaksud
bukan demikian. Kata “makhluk™ di sini kembali kepada kata surga dan neraka, bukan
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kembali kepada ayat Kursi. Demikian pula dengan maksud hadits di atas; bukan untuk
menetapkan bahwa Allah sebagai “sosok™ (syakhsh), tetapi kata “u=35" di situ kembali
kepada para sahabat yang ada di hadapan Rasulullah].

Dalam menjelaskan perkataan sahabat Abdullah bin Mas’ud di atas Imam Ahmad
bin Hanbal berkata: “Kata “35” kembali kepada kata “4isl” (surga) dan “_WV (neraka)
bukan yang dimaksud kembali kepada al-Qur’an (ayat kursi). Atau boleh pula dalam
pemahaman “al-Mus-tastna Min Ghair al-Jins”; artinya bahwa sesuatu “yang
dikeculikan” dalam sebuah redaksi bukan bagian [artinya tidak sejenis] dengan segala
sesuatu yang tengah dibicarakan dalam redaksi tersebut, contoh semacam ini (a/-Mus-
tastnd Min Ghair al-Jins) adalah firman Allah:

w

N

Makna literal ayat ini mengatakan: “Dan tidak ada pengetahuan (ilmu) bagi mereka
tentangnya (Nabi Isa); kecuali mereka hanya mengikuti prasangka [bahwa mereka telah
membunuhnya]”. [Dalam ayat ini; “sesuatu yang dikecualikan” (a/-Mus-tastna) adalah
kata “prasangka” (zhann), dan zhann ini bukan bagian dari jenis pengetahuan (ilmu)].

Adapun kata “s_)” [dalam redaksi hadits di atas dengan kata “ »¢1”; yang secara
literal bermakna “cemburu”] adalah untuk mengungkapkan kebencian (kemurkaan),
[bukan untuk mengungkapkan bahwa Allah memiliki sifat cemburu]. Karena itu para
ulama berkata: “4l 4l S Gadl o5 e e e JS” [artinya; “Setiap yang cemburu dari
sesuatu maka itu artinya orang tersebut benci terhadap sesuatu tersebut”. Contoh seorang
suami cemburu bila istrinya berselingkuh; itu artinya suami tersebut membenci
perselingkuhan]. Dengan demikian kata ‘%) dalam hadits di atas bukan untuk
menetapkan bahwa Allah memiliki sifat cemburu, tetapi untuk mengungkapkan bahwa
Allah sangat murka jika hamba-hamba-Nya melakukan keburukan dan kejahatan. Oleh
karena itulah Allah mengharamkan segala bentuk kejahatan dan keburukan (al-fawahisy)
[karena Allah sangat sayang terhadap hamba-hamba-Nya yang mukmin], dan Allah
memberikan ancaman terhadap orang-orang yang melakukan kejahatan tersebut. Untuk
pemahaman inilah kemudian Rasulullah dalam haditsnya mengungkapkan dengan redaksi
“al-ghayrah”.

Hadits Ke Tujuh
Sahabat Abu Musa meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

o - o
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena
menyesatkan, mengatakan: “Sesungguhnya Allah menciptakan
Nabi Adam dari segenggam [tanah] yang Dia genggamnya dari
seluruh [tanah] bumi”. Makna literal ini mengatakan seakan Allah
memiliki genggaman tangan]|

Sesungguhnya kata “4a8” [yang secara literal berarti “genggaman”] dalam teks ini
dengan disandarkan kepada Allah bukan untuk tujuan menetapkan bahwa Allah memiliki
genggaman tangan. Ketahuilah, bahwa dalam bahasa Arab itu biasa diungkapkan
“perbuatan seorang hamba” yang disandarkan kepada tuannya”. [Artinya, seseorang
berbuat suatu perbuatan karena ia perintah oleh tuannya; lalu orang tersebut mengatakan
bahwa perbuatan tersebut adalah perbuatan tuannya. Padahal itu perbuatannya sendiri; ia
hanya menyandarkan perbuatan tersebut kepada tuannya]. Contoh penggunaan bahasa
seperti ini, dalam al-Qur’an Allah berfirman: “aguel Liwaki” [Secara literal ayat ini
bermakna: ”Kami (Allah) hilangkan atau tutupi mata-mata mereka (hingga mereka tidak
bisa melihat). kata “sw«k” dalam ayat ini disandarkan kepada Allah, padahal itu adalah
perbuatan mata mereka sendiri].

Dalam kasus hadits di atas terdapat riwayat yang disebutkan oleh Muhammad bin
Sa’ad dalam kitab Thabagdt bahwa Allah telah mengutus Iblis untuk mengambil setiap
bagian dari seluruh tanah bumi yang kemudian Allah menciptakan Nabi Adam dari
tanah-tanah tersebut, karena itulah Iblis membangkang ketika diperintah oleh Allah untuk
sujud [penghormatan] kepada Nabi Adam, Iblis berkata [sebagaimana disebutkan dalam
al-Qur’an]:

[Apakah aku harus bersujud kepada yang telah Engkau ciptakan
dari tanah?]

[Dari sini, pemahaman hadits di atas menjadi jelas bahwa penyandaran kata ‘4ad”
kepada Allah bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki genggaman tangan, tetapi
kata “4a®” tersebut adalah perbuatan makhluk yang disandarkan kepada Allah, karena
Allah memerintah makhluk tersebut untuk mengambil segenggam dari setiap tanah bumi;
dalam hal ini makhluk dimaksud adalah Iblis sebagaimana disebutkan dalam riwayat Ibn
Sa’ad di atas].

Hadits Ke Delapan
Diriwayatkan bahwa Salman berkata:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena
menyesatkan, mengatakan:  ”Sesungguhnya ketika  Allah
mengaduk tanah [untuk menciptakan] Adam Ia memukulkan
dengan kedua tangan-Nya pada tanah tersebut. Maka dari tangan
kanan-Nya keluar segala sesuatu yang baik, dan dari tangan lain-
Nya keluar segala sesuatu yang buruk. Kemudian Dia
mencampurkan antara keduanya, maka dari situlah Dia
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan mengeluarkan yang
mati dari yang hidup”].

Ini adalah hadits mursal [tidak dapat dijadikan landasan akidah]. Telah tetap dalil
bahwa Allah tidak disifati dengan bersentuhan dengan sesuatu dari makhluk-Nya karena
Allah bukan benda. Kalaupun seandainya hadits ini benar [padahal tidak dapat dijadikan
dasar akidah] maka tujuannya untuk menceritakan ketentuan-ketentuan Allah dalam
proses penciptaan Nabi Adam [artinya, bukan dalam makna literalnya].

Sementara al-Qdadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Mengaduk tanah dan
mengolahnya adalah pekerjaan yang disandarkan kepada tangan, dan dengan cara itulah
Allah menciptakan Nabi Adam”.

Sesungguhnya, ungkapan Abu Ya’la ini murni merupakan penyerupaan Allah
dengan makhluk-Nya (tasybih).

Hadits Ke Sembilan
Ubaid bin Hunain meriwayatkan, berkata:
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[Riwayat ini tidak benar, makna literalnya tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Ketika aku duduk di dalam masjid tiba-tiba datang
Qatadah an-Nu’man, ia duduk, lalu ia berbicara, kemudian ia
berkata: “Marilah kita temui Abu Sa’id al Khudriy, saya dapat
berita bahwa beliau dalam keadaan sakit”. Maka kami mendapati
Abu Sa’id sedang terlentang dengan meletakan kaki kanan di atas
kaki kirinya. Kami mengucapkan salam kepadanya, lalu kami
duduk. Tiba-tiba Qatadah mengangkat tangannya dan
menggeserkan kaki Abu Sa’id al Khudriy dengan sangat kuat
(secara kasar). Abu Sa’id berkata: “Subhanallah, wahai manusia,
engkau telah menyakitiku”. Qatadah berkata: “Itulah yang aku
inginkan, sesungguhnya Rasulullah telah bersabda:
“Sesungguhnya setelah Allah menciptakan makhluk-Nya maka
Dia terlentang dengan meletakan satu kaki-Nya di atas kaki-Nya
yang lain, dan Dia berkata: “Tidak selayaknya bagi siapa-pun dari
makhluk-Ku yang melakukan ini (terlentang dengan posisi kaki
demikian)”. Abu Sa’id berkata: “Semoga tidak dosa, aku tidak
akan melakukannya lagi selamanya”].

Abdullah bin Hanbal berkata: “Saya tidak pernah melihat hadits ini dalam kitab-
kitab syari’at yang mu tamad”’. [Artinya, riwayat ini tidak pernah ada dalam kitab-kitab
yang merupakan sandaran (referensi) yang kuat dan dibenarkan].

Sementara tentang siapa Ubaid bin Hunain; Imam al-Bukhari berkata: “Hadits-
haditsnya tentang penduduk Madinah tidak ada yang benar”.

Selain itu, di dalam hadits tersebut terdapat cacat lainnya, yaitu bahwa Qatadah
bin an-Nu’man telah wafat pada masa Khalifah Umar bin al-Khattab, sementara Ubaid
bin Hunain wafat tahun 105 H pada umur 75 tahun --dalam pendapat al Wagqidi--, ini
artinya antara Ubaid bin Hunain dan Qatadah bin an-Nu’man terdapat rentang jarak masa
[yang karenanya keduanya tidak pernah bertemu] yang menjadikan riwayat hadits
tersebut terputus.

Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Kalaupun riwayat ini benar; kemungkinannya
adalah bahwa saat itu Rasulullah sedang menceritakan perkataan sebagian Ahli Kitab
untuk tujuan mengingkari mereka, hanya saja pengingkaran Rasulullah ini tidak dipahami
oleh Qatadah”.
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Apa yang diungkapkan oleh Imam Ahmad ini benar, karena ada sebuah hadits
yang telah kami riwayatkan bahwa suatu ketika sahabat az-Zubair mendengar seseorang
[dari sahabat Rasulullah] menyampaikan sebuah hadits Nabi. Sahabat az-Zubair
menyimak dengan seksama apa yang disampaikan oleh sahabat tersebut. Setelah selesai
az-Zubair berkata: “Benarkah engkau mendengar apa yang engkau sampaikan tersebut
dari Rasulullah?”. Sahabat itu menjawab: “Benar, aku mendengarnya dari Rasulullah”.
Az-Zubair berkata: “Apa yang engkau sampaikan itu dan setiap yang semacam itu adalah
perkara-perkara yang dilarang bagi kita untuk mengatakan bahwa itu dari Rasulullah.
Sesungguhnya apa yang kamu sampaikan tadi aku-pun telah mendengarnya dari
Rasulullah; karena saat itu aku hadir di hadapannya. Rasulullah menyampaikan hadits itu
dimulai karena pertanyaan kami tentang seorang dari Ahli Kitab, lalu di tengah
Rasulullah berbicara tiba-tiba engkau datang, dan engkau telah terlewatkan permulaan
(awal pembicaraan) hadits tersebut; padahal Rasulullah sedang menceritakan perkataan
seorang dari Ali Kitab. Engkau menyangka bahwa itu adalah perkataan Rasulullah”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Kemungkinan besar riwayat tentang sahabat az-
Zubair ini mengisyaratkan kepada apa yang diriwayatkan oleh Qatadah di atas. Dasarnya
karena para Ahli Kitab berkata: “Sesungguhnya Allah setelah menciptakan langit dan
bumi lalu Dia beristirahat”, kemudian turunlah firman Allah sebagai bantahan terhadap
mereka: “wsal (e Luse Lay” [Artinya; Allah tidak lelah, kerena lelah adalah sifat makhluk].
Dengan demikian sangat dimungkinkan bahwa Rasulullah saat itu tengah menceritakan
perkataan para Ahli kitab; yang hal ini tidak dipahami (tidak didengar) oleh Qatadah™.

Sementara itu Imam Abdurrahman bin Ahmad telah meriwayatkan dalam kitab
as-Sunnah, berkata: Aku telah melihat al-Hasan meletakan kaki kanannya di atas kaki
kirinya dalam posisi duduk [posisi istirahat]. Aku berkata kepadanya: Wahai Abu Sa’id
bukankah duduk dengan posisi seperti ini makruh? Beliau menjawab: Semoga Allah
menghancurkan orang-orang Yahudi. Kemudian Abu Sa’id membacakan firman Allah:
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Dari ucapan beliau ini aku mengetahui apa yang beliau maksudkan, kemudian aku diam.
[Artinya bahwa pernyataan Allah duduk, istirahat, meletakan kaki kanan di atas kaki kiri,
terlentang dan berbagai sifat benda lainnya adah perkataan orang-orang Yahudi].

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Pernyataan al-Hasan dalam riwayat di atas
memberikan isyarat yang sangat jelas bahwa pendapat demikian [artinya, perkataan
bahwa posisi terlentang dan atau duduk yang tidak dibolehkan] adalah perkataan orang-
orang Yahudi, karena sesungguhnya telah ada riwayat sahih menyebutkan bahwa
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Rasulullah, sahabat Abu Bakar, dan sahabat Umar merebahkan diri dengan posisi kaki
yang satu diletakan di atas kaki lainnya. Hanya saja hal itu menjadi makruh hukumnya
bagi orang yang tidak memakai celana [karena dikhawatirkan akan terbuka auratnya],
Alldhu A’lam”.

Hadits Ke Sepuluh

Al-Qadli Abu Ya’la meriwayatkan dari Hassan bin Athiyyah bahwa ada seorang
musyrik mencaci-maki Rasulullah, kemudian ia didatangi seorang muslim; lalu keduanya
berkelahi dan kemudian orang muslim tersebut membunuhnya. [Ketika Rasulullah
mengetahui peristiwa ini], beliau bersabda:

A Ay LSS 5 () sy JW A e G 05 ()
[Hadits ini tidak benar, makna literal riwayat ini tidak boleh kita
ambil, mengatakan: “Janganlah kalian merasa heran, siapa yang
yang membela Allah dan rasul-Nya maka ia akan menemui Allah

yang dalam keadaan bersandar, lalu orang tersebut duduk bagi-
Nya”].

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ini adalah hadits maghtu’ yang jauh dari kebenaran.
Dan kalaupun benar maka makna yang dimaksud adalah bahwa Allah menerima,
memberi karunia dan memuliakan orang yang membela Rasulullah tersebut [bukan dalam
makna literalnya]”.

Hadits Ke Sebelas
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih masing-msing
meriwayatkan sebuah hadits dari sahabat Anas bin Malik, bahwa Rasulullah bersabda:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Terus-menerus Jahanam akan dimasukan di dalamnya (dari para
penghuninya). Jahanam berkata: “Adakah tambahan lagi?”, hingga

kemudian Allah meletakan telapak kaki-Nya di dalamnya hingga
berdesakan sebagiannya kepada sebagian yang lain”].

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Wajib bagi kita berkeyakinan bahwa Dzat Allah
bukan benda yang dapat terbagi-bagi, tidak diliputi oleh tempat, tidak disifati dengan
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berubah, dan tidak disifati dengan berpindah-pindah. Telah diriwayatkan dari Abu Ubaid
al-Harawi dan Imam al-Hasan al-Bashri, bahwa ia (al-Hasan al-Bahsri) berkata: Yang
dimaksud “»%¥” dalam hadits di atas adalah orang-orang yang didatangkan [dimasukan,
ditempatkan] oleh Allah dari para makhluk-Nya yang jahat di dalam nereka Jahanam”.

Abu Manshur al-Azhari [salah secorang pakar bahasa] berkata: “Kata “»%” yang
dimaksud di sini adalah orang-orang yang merupakan penghuni neraka, mereka di
datangkan ke neraka dan dikekalkan di dalamnya selamanya. Dalam bahasa,
diungkapkan; “979 . ” [Artinya, “sesuatu yang didatangkan” (975 ) maka dalam
penggunaannya diungkapkan dengan kata “»2”]. Contoh seperti ini, dalam bahwa bahasa
Arab ungkapan; “a» a3 W [Artinya, “sesuatu yang dihancurkan” (s W) maka dalam
penggunaannya diungkapkan dengan kata “a»”]. Contoh lainnya yang menguatkan
penggunaan bahasa seperti ini di dalam sebuah riwayat:

Gl L oz 255 G,

[Dalam teks riwayat ini diungkapkan dengan redaksi “&ls” padahal jelas yang dimaksud
adalah sesuatu yang diciptakan (3 .5)].

Pendapat ke dua mengatakan; Bahwa “setiap yang datang” (-2&) ke neraka
tersebut secara bahasa dapat pula disebut dengan kata “»3¥”, Dengan demikian kata “a8”
adalah bentuk jamak (plural) dari kata “a2&”,

Adapun riwayat yang mengatakan dengan redaksi “Js>_” [yang secara literal
bermakna “kaki’] adalah dalam pengertian “kelompok”. Dalam bahasa Arab biasa
diungkapkan: “3_a o« Jda)”; [artinya “sekelompok belalang”. Kata “d>_” di sini dalam
makna “4elea”; artinya kelompok, golongan yang bersama-sama]. Dengan demikian
makna riwayat yang mempergunakan redaksi “Js_” pengertiannya adalah bahwa mereka;
para penghuni neraka akan memasuki neraka tersebut secara bersama-sama sebagai
sebuah golongan. Diungkapkan dengan kata “J>)” adalah untuk memberikan
pemahaman bahwa mereka; penghuni neraka, adalah kelompok yang sangat besar yang
campur aduk dan sembraut. [Jadi penggunaan kata “J>_” di sini untuk mengungkapkan
kesembrawutan seperti sembrautnya belalang-belalang dalam kelompoknya].

Sementara al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “al-Qadam adalah sifat Dzat
Allah”. [Artinya ia berkeyakinan bahwa makna “»2” adalah kaki; ia menetapkan anggota
badan bagi Dzat Allah].

Sementara Ibn az-Zaghuni al-Mujassim berkata: “Ketika disebutkan bahwa Allah
meletakan “»2¥” dalam neraka; ini maknanya untuk memberitahukan bahwa mahkluk-
makhluk kafir yang ada di dalamnya akan terbakar (tersiksa) sementara Allah tidak
tersiksa”. [Ini artinya, Ibn az-Zaghuni berkayakinan bahwa Allah memiliki anggota kaki;
ia memaknai “»¥” sebagai kaki]. Apa yang diungkapkan oleh Ibn az-Zaghuni sama
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dengan menetapkan adanya bagian-bagian bagi Allah. Jelas, ini adalah keyakinan yang
sangat buruk.

Dan aku (Ibnul Jawzi) telah telah melihat sebuah kitab yang ditulis oleh Abu Bakr
bin Khuzaimah --yang menurutnya-- berisi penyebutan sifat-sifat Allah, disusun dengan
bab-bab, di antaranya ada bab yang ia namakan: “Bdb Itsbdt al-Yad” [Menurutnya; Bab
untuk menetapkan bahwa Allah memiliki tangan], “Bab Imsak as-Samawat Ala
Ashadbi’ih” (Menurutnya; Bab penjelasan bahwa seluruh lapisan langit digenggam dalam
jari-jari tangan Allah), dan “Bdb lItsbat ar-Rijl Wa In Raghamat al-Mu’tazilah™
(Menurutnya; Bab untuk menetapkan bahwa Allah memiliki kaki; walaupun diinkari oleh
kaum Mu’tazilah). Kemudian Ibnu Khuzaimah berkata: “Allah berfirman dalam al-
Qur’an:
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[Maknanya: ‘“Bukankah mereka memiliki kaki yang mereka

berjalan dengannya, bukankan mereka memiliki tangan yang
mereka memegang (memukul) dengannya?”. QS. Al-A’raf: 195].

Dengan ayat ini (menurut Ibn Khuzaimah) Allah memberitahukan kepada kita bahwa
sesuatu yang tidak memiliki tangan dan kaki maka pastilah dia itu seperti binatang”.
[Artinya, menurut Ibn Khuzaimah Allah memiliki anggota kaki dan memiliki anggota
tangan karena Allah bukan binatang].

Imam Ibnu Aqil al-Hanbali berkata: “Maha suci Allah dari berada pada tempat-
tempat, Allah bukan benda yang memiliki anggota-anggota badan dan bagian-bagian,
maha suci Allah dari berbuat suatu perbuatan di dalam neraka yang dalam perbuatan-Nya
tersebut membutuhkan kepada sesuatu dari Dzat-Nya hingga (sesuatu dari Dzat-Nya
tersebut) disebut sebagai bagian dari sifat-Nya (seperti keyakinan kaum Muasyabbihah).
Padahal Allah telah berfirman:
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[Maknanya: “Wahai api jadilah engkau dingin dan selamat (bagi
Nabi Ibrahim”. QS. Al Anbiya’: 69].

[Artinya; di dalam ayat ini mengandung bantahan terhadap mereka yang mengartikan
“a dengan “kaki” pada hak Allah]. Dengan demikian alangkah buruk dan bodoh
keyakinan mereka yang mengatakan bahwa Allah memiliki anggota kaki, sungguh Allah
Sang Pencipta bagi segala sesuatu yang ada di atas maupun segala sesuatu yang ada di
bawah [dan segala apa yang ada di dunia, serta setiap perkara yang ada di akhirat kelak];
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maka mustahil Dia menyerupai sesuatu dari makhluk-makhluk-Nya tersebut. Dalam al-
Qur’an dengan tegas Allah mendustakan keyakinan orang-orang kafir, berfirman:

(99 LYl B335 G agll e 58 057
[Maknanya: “Seandainya mereka itu semua adalah tuhan tentunya

mereka tidak akan masuk ke dalamnya (neraka)”. QS al Anbiya’:
99].

Lalu bagaimana mungkin Allah (Tuhan yang berhak disembah dan yang menciptakan
neraka) bahwa Dia akan masuk ke dalam neraka?! bahkan --dalam keyakinan kaum
Musyabbihah-- yang masuk ke dalam neraka tersebut adalah kaki-Nya?! Na idzu billah.
Sesungguhnya Allah maha suci dari seluruh akidah bodoh kaum Mujassimabh.

Hadits ke dua belas
Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan dari Rasulullah bahwa Rasulullah bersabda:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena
menyesatkan, mengatakan: “Gusi-gusi orang kafir di neraka
seperti besarnya gunung Uhud, dan tebal kulitnya setebal tujuh
puluh dua hasta dengan hasta Allah”. Makna literalnya seakan

mengatakan bahwa Allah sebagai benda yang memiliki bentuk,
ukuran, dan anggota badan].

Berkata Abu Amr az-Zahid: “Makna “JLsl" yang dimaksud di sini adalah
“Jishll” artinya “yang panjang”. Dalam bahasa Arab biasa diungkapkan kata: *%_la 4185;
artinya pohon kurma yang tinggi [panjang]”.

Sementara Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Kita harus memberlakukan makna
al-Jabbar di sini dalam makna zahirnya, dan maknanya jelas al-Jabbar yang dimaksud
adalah Allah [Yang Maha Perkasa]”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata [dalam mengomentari pernyataan Abu Ya’la al-
Mujassim]: “Sangat aneh, betul-betul sangat mengherankan, bagaimana [potensi] akal
tidak dipergunakan hingga sejauh ini?! Akal sehat mana yang dapat menerima bahwa
ketebalan kulit orang-orang kafir (di neraka kelak) hingga empat dua hasta dengan
ukuran hasta Allah?! [Ini artinya dalam keyakinan Abu Ya’la a/-Mujassim dan seluruh
kaum Musyabbihah bahwa Allah adalah benda yang memiliki bentuk dan ukuran serta
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anggota-anggota badan]. Sungguh Allah Maha Suci dari akidah sesat semacam ini
dengan kesucian yang agung”.

Hadits Ke Tiga Belas
Al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim meriwayatkan (menurutnya) dari Imam Mujahid
bahwa ia (Mujahid) berkata:
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[Riwayat ini tidak benar tidak boleh kita ambil, makna literalnya
mengatakan: “Saat kiamat nanti maka Dawud akan menyebut-
nyebut dosanya. Allah berkata kepadanya: “Diamlah di depan-
Ku”. Dawud berkata: “Wahai Tuhanku, dosaku... dosaku...”. Allah
berkata: “Diamlah di belakang-Ku”. Dawud berkata: “Wahai
Tuhanku, dosaku... dosaku...”. Allah berkata: “Bertekuklutulah di
kaki-Ku”. Dalam redaksi Ibn Sirin mengatakan: “Allah benar-
benar mendekat kepada Dawud hingga Dia meletakan tangan-Nya
di atas pahanya”].

Sangat mengerankan; bagaimana orang ini menetapkan sifat-sifat bagi Allah
hanya dengan pernyataan seorang tabi'in, yang bahkan itu-pun riwayat tidak benar sama
sekali. Kalaupun benar ada yang meriwayatkan demikian maka itu adalah riwayat dalam
menceritakan keyakinan [orang-orang musyrik] dari Ahli Kitab; sebagaimana ketetapan
ini telah dinyatakan oleh Imam Wahb bin Munabbih.

Sementara Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Kita harus memberlakukan teks ini
dalam makna zahirnya, dan kita katakan bahwa perkara itu semua bukan dalam
pengertian anggota badan”.

Perkataannnya ini aneh, sungguh sangat aneh. Sebenarnya kaum Musyabbihah itu
telah menetapkan seluruh anggota tubuh bagi Allah [sebagaimana anggota tubuh yang
ada pada manusia]; bagi-Nya mereka menetapkan paha, betis, telapak kaki, wajah
(muka), dua tangan, jari-jemari, jari kelingking, jari jempol, naik, dan turun; anehnya,
mereka lalu berkata: “Kita menetapkan itu semua sesuai zahirnya namun bukan dalam
makna anggota badan”. Ini sangat aneh, adakah seorang mukmin yang berakal sehat
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menetapkan “arah depan”, “arah belakang”, “paha” [dan anggota-anggota badan lainnya]
bagi Allah?! Sebenarnya tidak pantas bagi kita untuk berbicara dengan kaum
Musyabbihah ini [karena mereka tidak memiliki akal sehat]. Siapapun tahu pengertian
“paha” secara bahasa [yaitu anggota badan]; apa kemudian bisa diterima akal sehat bila
dikatakan “paha yang bukan paha”?! [atau “jempol yang bukan jempol”, “betis yang
bukan betis”, dan seterusnya?!]. Benar, orang-orang semacam kaum Musyabbihah ini
adalah orang-orang yang tidak layak untuk diajak bicara [karena mereka seperti orang-
orang gila, tidak waras, karena mereka tidak mempergunakan akal sehat]. Mereka akan
tetap keras kepala menentang logika sehat. Mereka hanya pantas berbicara dengan anak-
anak kecil.

Hadits Ke Empat Belas
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih masing-masing
meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:
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e
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Allah tertawa dari dua orang yang saling membunuh (berperang)
satu dengan lainnya dan keduanya masuk ke surga”. Dalam
riwayat muslim dari hadits Abdullah ibn Mas’ud (hadits
munfarid): “Rasulullah memberitahukan tentang orang yang paling
terakhir masuk ke surga, Rasulullah tertawa. Lalu ada yang berkata
kepadanya: “Apakah yang membuatmmu tertawa?”, Rasulullah
berkata: “Aku tertawa karena Tuhan seluruh alam (Allah)
tertawa”].

Ketahuilah, makna ”<~.all” [yang secara literal bermakna “tertawa”] kandungan
maknanya sangat banyak; yang keseluruhan makna tersebut untuk mengungkapkan
“kejelasan dan penampakan”. Dasarnya, segala sesuatu yang nampak (timbul) dari
semula yang tersembunyi dalam bahasa Arab biasa diungkapkan dengan kata sl
Contoh, bila dikatakan; ”<lily (= ¥) <San”, maka artinya: “Bumi menjadi nampak
(berseri) dengan tumbuhnya tumbuh-tumbuhan”. Kebalikan (antonim) dari kata szl
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adalah ”+\SJd1” [secara literal berarti “menangis™], seperti biasa diungkapkan: ”slesll &S]
sebagaimana dalam sebuah syair:

K A e # e i
”Setiap hari dengan keadaan (............. ) yang baru, bumi berseri
dengan hujan turun dari langit”.

Adapun makna 7~ yang terjadi pada manusia adalah membuka mulut dan
menyeringaikan (menampakan) gigi. Makna “<lsall” dalam pengertian ini tentu mustahil
bagi Allah. Dengan demikian maka wajib memahami makna ”<¢sal” pada hak Allah
dalam pengertian bahwa Allah memperlihatkan kepada para hamba-Nya dari tanda-tanda
kemuliaan, (keridlaan) dan karunia-Nya.

Kemudian dalam bahasa Arab jika dikatakan: ") <awal CSaun” maka artinya
adalah; ”Saya tertawa [membuka mulut dan menyeringaikan gigi karena senang] karena
Allah telah memperlihatkan bagiku tanda-tanda keridlaan dan karunia-Nya”, [bukan
bermakna: ”Saya tertawa karena tertawanya Tuhanku”].

Ada hadits mawqiif berbunyi:

Lijaly A LW = Hes (UB)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
”(Allah) tertawa hingga nampak gusi-Nya dan gigi-gigi geraham-
Nya”].

Hadits ini disebutkan oleh al-Khallal dalam kitab as-Sunnah. Ar-Rauzi berkata: “Aku
pernah bertanya kepada Abu Abdillah (Ahmad bin Hanbal); “Apa pendapatmu tentang
hadits ini?”, beliau menjawab: “Itu adalah dalam pengertian bahwa Allah memberikan
pertolongan dan karunia-Nya”.

Kemudian Abu Abdillah juga berkata: “Seandainya itu riwayat yang benar maka
maknanya memiliki dua pemahaman:

Pertama: Bahwa kata “<l sl dan kata “0sl »=YV [yang secara literal bermakna
gigi geraham dan gusi] kembali kepada Rasulullah, [Artinya, penyebutan kata tersebut
yang dimaksud adalah kembali kepada Rasulullah, bukan kepada Allah]. Dengan
demikian makna hadits tersebut ialah: “Ketika Allah menampakan tanda-tanda nikmat
dan karunia-Nya maka Rasulullah sangat senang; tersenyum hingga terlihat barisan gigi
geraham dan gusi-gusinya”. Inilah pemahaman yang benar; seandainya hadits tersebut
sebagai hadits sahih.
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Ke dua: Penyebutan ungkapan tersebut adalah untuk memberikan pemahaman
bahwa karunia Allah, nikmat-Nya dan rahmat-Nya sangat luas tidak terhingga [dalam
istilah ilmu bahasa disebut “4alual 5 552il1”]) sebagaimana sebuah ungkapan dalam sebuah
riwayat yang menyebutkan:

Pt BV B
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Siapa yang mendatangi-Ku (Allah) dengan berjalan maka Aku
akan mendatanginya dengan lari kecil (joging)”].

[Pemahaman literal hadits ini tidak boleh diambil sebab akan menjadikan makna hadits
tersebut kontradiktif]. Pemahaman yang dimaksud oleh hadits ini adalah untuk
mengungkapkan “,_”, [yaitu untuk mengungkapkan bahwa rahmat Allah sangat luas,
bahkan lebih luas dan’lebih dekat kepada setiap hamba lebih dari pada prakiraan hamba
itu sendiri].

Sementara al-Qaddli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Tidak dilarang bagi kita
untuk mengambil teks-teks hadits semacam ini dalam makna zahirnya tanpa takwil”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Alangkah aneh kata-kata Abu Ya’la ini, betul-betul
sangat mengherankan. Dia telah menetapkan sifat-sifat bagi Allah dengan hadits-hadits
ahad; yang bahkan redaksi hadits-hadits tersebut sama sekali tidak benar. Lihat, tokoh
Mujassim ini telah mengatakan bahwa Allah memiliki gusi [gigi graham, dan lainnya].
Orang seperti ini tidak layak untuk disebut sebagai muslim”.

Hadits Ke Lima Belas
Abu Ya’la al-Mujassim meriwayatkan hadits mawgqif dari sahabat Abdullah bin
Umar bahwa ia (Abdullah bin Umar) berkata:

. e A

Salally e A s s A sl ()
[Hadits mawgiif semacam ini tidak boleh dijadikan dalil dalam
menetapkan sifat-sifat Allah, makna literal riwayat ini tidak boleh
kita ambil, mengatakan: “Allah telah menciptakan para malaikat
dari sinar dua hasta tangan-Nya dan dada-Nya”].

Dengan hanya riwayat mawgqiif semacam ini [yang belum tentu benar] Abu Ya’la al-
Mujassim mengatakan bahwa Allah memiliki dua hasta [yaitu; tangan dari ujung jari-jari
hingga sikut] dan memiliki dada. Tentu, ini adalah pendapat yang sangat buruk. Apa yang
ia riwayatkan itu bukan hadits marfii’ dan juga bukan hadits yang benar. Bagaimana
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mungkin [orang semacam ini disebut muslim] jika berkeyakinan bahwa Allah
menciptakan makhluk-Nya yang Dia paruhkan dari Dzat-Nya [yang bahkan ia
berkeyakinan bahwa Dzat Allah sebagai benda]?! Sesungguhnya pendapat orang
semacam [Abu Ya’la al-Mujassim] ini lebih buruk dari pada keyakinan orang-orang
Nasrani.

Hadits Ke Enam Belas
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih masing-masing
meriwayatkan sebuah hadits dari sahabat Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah bersabda:

QIS L5 3 sk S e o ) e el 3 ()
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Seorang mukmin akan didekatkan kepada Tuhannya, lalu
Tuhannya meletakan dagu padanya, berkata: “Tahukah (ingatkah)
engkau dosa ini?”’].

Para ulama [Ahlussunnah Wal Jama’ah] berkata: “Makna hadits ini adalah untuk
mengungkapkan bahwa Allah memberikan rahmat dan kasih sayang-Nya bagi seorang
mukmin”.

Imam Ibn al-Anbari berkata: “Makna “48S” dalam redaksi hadits ini adalah dalam
pengertian perlindungan dan penjagaan dari Allah terhadap seorang mukmin [artinya,
Allah menutupinya dari keburukan-keburukan, jadi makna “—S1” di sini adalah  4dalaY)
il 9”: melindungi dan menutupi]. Dalam bahasa Arab jika dikatakan: “US4 M caiS 287
maka artinya; “si fulan A telah melindungi dan menutupi si fulan B”. Atau dalam bahasa
bila dikatakan; “Lud 2 ¢ &, maka makna “—S” di sini artinya menutupi (i), Lalu
dalam bahasa Arab; kata “w+11” terkadang disebut pula dengan kata “—a:SI\’; yaitu kayu
penyangga pintu dari arah belakang untuk menguncinya. Kata “.«_3 ini disebut dengan
“axsli” oleh karena menutupi dan menjaga pemiliki rumah yang ada di dalamnya.

Sementara a/-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Hadits tersebut memberikan
pemahaman bahwa Allah mendekat kepada hamba dengan Dzat-Nya”.

Jelas, [ungkapan Abu Ya’la] ini adalah perkataan orang yang tidak mengenal
Allah, [dia berkeyakinan sesat bahwa Allah sebagai benda]. Dia tidak mengetahui
perkara-perkara yang mustahil pada hak Allah. Dia tidak mengetahui bahwa kata “dekat”
dalam pengertian jarak hanya terjadi bagi benda yang memiliki bentuk dan ukuran.
[Hingga sejauh inikah akal sehatnya tidak dipakai?!].

Demikian pula dengan sebuah riwayat yang berbunyi:
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e o S )
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Sesungguhnya Allah benar-benar mendekat di hari arafah”.
Makna literalnya seakan Allah memiliki jarak dan sebagai benda
yang bergerak].

Hadits ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya yang seakan Allah di hari Arafah
[9 Dzul Hijjah] dekat dalam pengertian jarak dengan para hamba-Nya, tetapi yang benar
dalam pengertian yang telah kita sebutkan di atas; yaitu kedekatan rahmat-Nya, karunia-
Nya, dan ampunan-Nya.

Hadits Ke Tujuh Belas

Imam Muslim dalam hadits-hadits yang redaksinya diriwayatkan menyendiri
olehnya (al-Afrdd) dari sahabat Mu’awiyah bin al-Hakam, bahwa ia (Mu’awiyah bin al-
Hakam) berkata:

LR3I BB A ot balkil (Ll 2N a6 ) IS ()
Cle ol s T ke B o b 0, ot 180 (8 s,
Wl 1 ¢ e ST U ey ) U6 it YT s
Zage LGL Le_n,.co”f\ G A zjj:») e et o -G
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Aku  memiliki seorang budak perempuan yang selalu
menggembala kambing. Maka suatu hari ia pergi [untuk
menggembala] dan ternyata salah satu kambing telah dimangsa
oleh srigala, maka aku memukul budak tersebut dengan satu
pukulan. Lalu aku mendatangi Rasulullah menyesali perbuatanku
tersebut, aku berkata: “Tidakkah aku merdekakan saja ia?”,
Rasulullah berkata: “Datangkan budak itu kepadaku”. Lalu
Rasulullah berkata kepadanya (budak): “Di mana Allah?”, budak
menjawab: “Di langit”, Rasulullah berkata: “Siapa aku?”, budak
menjawab: “Engkau adalah Rasulullah”. Rasulullah berkata:
“Merdekakanlah ia, karena sungguh ia seorang mukmin”].

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Para ulama (Ahlussunnah Wal Jama’ah) telah
menetapkan bahwa Allah tidak diliputi oleh langit dan bumi serta tidak diselimuti oleh
segala arah [artinya Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah; karena tempat dan arah
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adalah makhluk-Nya]. Adapun bahwa budak perempuan tersebut berisyarat dengan
mengatakan di arah langit adalah untuk tujuan mengagungkan Allah [Artinya bahwa
Allah sangat tinggi derajat-Nya. Dan pertanyaan Rasulullah dengan redaksi “cx" adalah
dalam makna “¢[] clalaa’ 530 W”; artinya “Bagaimana engkau mengagungkan Allah?”,
oleh karena kata “cx” digunakan tidak hanya untuk menanyakan tempat, tapi juga biasa
digunakan untuk menanyakan kedudukan atau derajat].

Hadits Ke Delapan Belas
Abu Razin meriwayatkan, berkata:

& O )6 Sazls d.i:u u\up &, o L S § RS ()

Sl e 3%e Gl un 6 Yy sk A5 G Gls
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Aku berkata: “Wahai Rasulullah di manakah Tuhan kita sebelum
Dia menciptakan makhluk-Nya? Rasululah berkata: “Dia dalam
awan, tidak ada udara di bawah-Nya dan di atas-Nya, lalu Dia
menciptakan arsy-Nya di atas air”].

Makna “sleal” dalam bahasa adalah “<l~.d”; artinya “awan”. Kata “3s” [yang
secara literal bermakna “di atas”] dan kata “<=3 [secara literal bermakna “di bawah”]
dalam redaksi riwayat di atas adalah kembali kepada kata “se” (awan), bukan kembali
ke “Allah”. Kemudian kata “%” dalam kalimat “sle & adalah dalam pengertian “(”
[dalam makna mengatur dan menguasai]. Dengan demikian makna yang dimaksud oleh
hadits tersebut adalah bahwa Allah maha tinggi derajat-Nya; Dia maha mengatur dan
maha menguasai. Hanya saja untuk pendekatan maka jawaban pertanyaannya dikaitkan
dengan makhluk, seperti kata “sLall” [yang berarti awan] dalam redaksi hadits yang kita
bicarakan ini. Seandainya saja para sahabat bertanya ada apa sebelum ada awan? maka
tentu Rasulullah akan memberitakan bahwa sebelum segala sesuatu ada yang ada hanya
Allah [Dia ada tanpa permulaan]; tidak ada sesuatu apapun bersama-Nya, sebagaimana
hal ini telah diriwayatkan dalam hadits sahih bahwa Rasulullah bersabda:

-
P

- - *_, N
[Maknanya: “Allah ada tanpa permulaan dan tidak ada sesuatu
apapun bersama-Nya”].

Kita semua sepakat bahwa Allah tidak ada yang menyerupai-Nya, keagungan-Nya
tidak ada yang menandingi dan menyamai-Nya. Allah tidak menyatu dengan suatu
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apapun dari makhluk-Nya, namun demikian tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya
yang lepas dari pengetahuan-Nya [Artinya bahwa Allah maha mengetahui segala apapun
yang terjadi pada makhluk-Nya dengan setiap rinciannya]. Karena bila Allah menyatu
dengan sesuatu dari makhluk-Nya maka berarti Allah adalah bagian dari makhluk itu
sendiri, dan seandainya ilmu Allah lepas dari para makhluk-Nya maka berarti Allah tidak
mengetahui apa-apa yang terjadi pada makhluk-Nya tersebut.

Hadits Ke Sembilan Belas
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih masing-masing
meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

s e el e i )l S W U ()

//////

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Tuhan kita turun setiap malam ke langit dunia ketika tersisa
sepertiga akhir malam, Dia berkata: “Siapa di antara kalian
meminta kepada-Ku maka akan Aku kabulkan bagi-Nya”].

Hadits ini [dikenal dengan “Js 3l <waa] diriwayatkan dari dua puluh orang sahabat. Kita
telah membahas bahwa sifat-sifat benda mustahil bagi Allah; seperti gerak, pindah dan
berubah. Dengan demikian dalam memahami hadits an-Nuzil secara benar terdapat dua
kelompok manusia:

Pertama: Kelompok yang memakai metode takwil, mengatakan bahwa yang
dimaksud hadits tersebut adalah rahmat Allah sangat dekat [yaitu pada sepertiga malam
akhir]. Penggunaan kata “J s d” tidak hanya untuk pemahaman fisik saja; yaitu turun dari
arah atas ke arah bawah, tetapi dalam penggunaannya sangat banyak; untuk berbagai
makna, misalnya firman Allah dalam al-Qur’an:

(25 ok B LU 0 s U,

[Makna literal ayat ini mengatakan: “Dan Kami (Allah) telah menurunkan besi, di
dalamnya terdapat bahaya yang besar”. QS. Al-Hadid: 25. Makna literal ini seakan
mengatakan bahwa besi turun; berasal dari arah atas ke bawah--]. Padahal telah jelas bagi
kita bahwa tempat atau tambang besi itu adalah di dalam perut bumi.

Demikian pula dengan firman Allah:
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P
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[Makna literal ayat ini mengatakan bahwa Allah menurunkan binatang-bintang ternak
delapan pasang; zahir ayat ini seakan mengatakan bahwa binatang-binatang tersebut
berasal dari arah atas lalu diturunkan ke arah bumi]. Unta misalkan, dapatkah anda
percaya kalau ia diturunkan dari arah atas (langit) dengan dasar ayat ini? [Sungguh bukan
ayat-nya yang salah tapi pemahamannya yang harus diluruskan].

Ke dua: Kelompok yang tidak membicarakan kandungan kata an-Nuziil sambil
tetap berkeyakinan tanzih. Artinya, wajib atas setiap hamba berkeyakinan bahwa Allah
tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya, dan makna an-Nuzil di sini bukan
dalam pengertian sifat-sifat benda; seperti gerak, pindah dan berubah. Karena an-Nuziil
dalam pengertian pindah dari satu tempat ke tempat yang lain [makna yang berlaku pada
makhluk] membutuhkan kepada tiga keadaan; yaitu, (satu); tempat yang berada di arah
atas, (dua); tempat yang berada di arah bawah, dan (tiga); benda yang pindah itu sendiri
[dan benda ini pastilah memiliki bentuk dan ukuran]; ia pindah dari arah atas ke arah
bawah. Tentunya, tiga keadaan ini adalah perkara yang mustahil bagi Allah.

Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: “Dzat Allah bertempat di atas arsy,
menempel dengan arsy tersebut, dan Dia turun dari tempat-Nya tersebut dalam pengertian
pindah”.

Orang semacam Ibnu Hamid ini tidak paham akidah, dia tidak mengetahui
perkara-perkara yang secara akal boleh dan atau tidak boleh bagi Allah [artinya, tidak
mengenal Wajib ‘Aqliy dan Mustahil ‘Aqliy).

Sementara Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “an-Nuziil adalah sifat Dzat Allah,
dan kita tidak mengatakan bahwa an-Nuzil di sini dalam pengertian pindah”.

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya’la ini adalah kerancuan yang nyata.
[Bagaimana dapat diterima ia mengatakan bahwa an-Nuzil adalah sifat Dzat Allah lalu
pada saat yang sama ia juga mengatakan bahwa an-Nuzil ini bukan dalam makna
pindah? Itu artinya dalam keyakinan dia bahwa Dzat Allah sebagai benda karena ia telah
mensifati-Nya dengan an-Nuziil; walaupun ia mengatakan bahwa an-Nuzil di sini bukan
dalam makna pindah. Tetapi yang benar; an-Nuzil ini adalah sifat fi’i/ Allah, dan
maknanya bukan dalam pengertian pindah, berubah atau bergerak].

Sebagian lainnya dari kaum Musyabbihah mengatakan dengan tegas bahwa
redaksi hadits mengatakan; “JJ%”, itu artinya menurut mereka berarti “? N (bergerak).
Orang-orang Musyabbihah yang berkata demikian ini benar-benar tidak mengetahui
perkara-perkara yang mustahil secara akal bagi Allah. Parahnya, mereka mengatakan
bahwa itu adalah pendapat dan akidah Imam Ahmad, padahal jelas itu adalah bohong
besar terhadapnya.
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Seandainya an-Nuziil ini sebagai sifat Dzat Allah --seperti yang diyakini oleh Abu
Ya’la al-Mujassim ini-- maka berarti sifat-sifat Allah berubah-rubah dalam setiap malam.
Padahal siapapun [muslim yang berakidah lurus] tahu bahwa sifat-sifat Dzat Allah itu
Qadim sebagaimana Dzat Allah itu Qadim [artinya tidak bermula, tidak berubah, tidak
bertambabh, tidak berkurang dan tanpa penghabisan].

Hadits Ke Dua Puluh

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih masing-masing
meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah bahwa ada seseorang yang datang
menghadap Rasulullah;

by e B o (G s, B e o A T e (U9
2B Gl ods aiisl Do sy ade & o B ohes W
b il ) e sl 0 6T G Y e
e 55T 13) 6 v.@..ll.e G (Gl B AN N S R

pas SO 4 20 bl G s BB (el eln
DG L e B o D e e Al Gl i ST
[Dari sahabat Abu Hurairah bahwa seseorang datang kepada
Rasulullah, ia berkata: “Sesungguhnya saya tengah kesulitan”.
Maka Rasulullah berkata [kepada para sahabatnya]: “Siapakah
yang mau menjamu orang itu malam ini?”. Lalu seorang dari
sahabat Anshar berdiri: “Aku wahai Rasulullah”. Maka ia pergi
membawa tamu tersebut ke tempat istrinya. Ia bertanya kepada
istrinya:  “Adakah engkau memiliki makanan?”, istrinya
menjawab: “Tidak ada, kecuali makanan anak-anak kita”. Ia
berkata: “Buatlah alasan bagi mereka, jika mereka ingin makan
malam maka tidurkanlah mereka, lalu jika tamu kita masuk maka
matikanlah lampu dan perlihatkan kepadanya bahwa kita tengah
makan [bersamanya]”. Kemudian mereka semua duduk, dan tamu
tersebut makan [sementara lampu dimatikan dan kedua orang
suami istri ini menggerak-gerakan tangan seakan sedang makan
untuk menemani tamunya tersebut]. Di pagi harinya Rasulullah
berkata kepada sahabat tersebut:  LSduay LSayia (1o (Jlad bl e 3l
AL, [Teks ini tidak boleh kita pahami dalam makna literal, yang
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mengatakan: “Allah benar-benar telah heran terhadap perbuatan
kalian berdua terhadap tamu kalian tadi malam. Makna literal ini
seakan mengatakan bahwa Allah “heran” atau “takjub’].

Dalam hadits lainnya, di antara hadits-hadits yang diriwayatkan menyendiri oleh
Imam al-Bukhari (a/-Fard), dari sahabat Abu Hurairah, dari Rasulullah berkata:

° p) P - Iy
Gl A B LS G e 5 e B e (1)

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:

“Allah heran dari suatu kaum yang terikat pada rantai-rantai

sehingga Allah memasukan mereka ke dalam surga™].
Para ulama kita mengatakan bahwa “—s=1 dalam pengertian bahasa adalah suatu
keadaan yang terjadi pada diri seseorang saat ia merasa anech terhadap sesatu yang
sebelumnya tidak pernah ia ketahui, yang karena itu ia memandang sesuatu tersebut
sebagai keajaiban [kata “—a2l” ini terjemah literalnya berarti “heran” atau “takjub”].
Sifat seperti ini tentu tidak bolah dinyatakan bagi Allah, karena itu adalah sifat manusia.

Makna al-‘ajab pada hak Allah bukan dalam pengertian Allah heran, tapi yang
dimaksud adalah dalam pengertian bahwa perkara tersebut sesuatu yang agung dan
memiliki keistimewaan bagi Allah [sebagaimana ini dapat dipahami dari konteks dan
redaksi hadits di atas]. Dalam bahasa ketika dikatakan: “s3 (0 «a2il” maka
pengertiannya; “edic » )3 ala2y” [artinya, seorang yang takjub atau heran terhadap sesuatu;
itu artinya bahwa sesuatu tersebut memiliki keistimewaan baginya].

Adapun kata “as-Saldsil” [dalam redaksi hadits ke dua di atas yang secara literal
bermakna “rantai yang mengikat tangan dan kaki”’] adalah untuk mengungkapkan bahwa
orang-orang tersebut memaksa diri mereka dalam melakukan ketaatan-ketaatan kepada
Allah; yang karena sebab itu mereka menjadi masuk ke dalam surga. Imam Ibnul Anbari
berkata: “Pengertian al- ‘Ajab pada hak Allah adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah
memberikan karunia dan nikmat yang sangat besar. Dalam hadits ini diungkapkan dengan
kata al- ‘Ajab untuk tujuan tersebut”.

Hadits Ke Dua Puluh Satu
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahih masing-
masing dari sahabat Abu Hurairah dari Rasulullah, bersabda:

P
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Benar-benar Allah lebih bergembira dengan taubatnya seorang
dari kalian lebih gembira dari seorang yang kehilangan sesuatu
lalu menemukannya kembali”. Makna literal ini seakan
menetapkan bahwa Allah bergembira].

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: ‘“Pengertian masrir [secara literal bermakna:
“Seorang yang gembira] dalam bahasa adalah untuk mengungkapkan keridlaan orang
tersebut. Kata “_” dalam bahasa Arab bermakna sama dengan “z A [secara literal
bermakna gembira]. Karena itu makna yang dimaksud oleh hadits di atas adalah untuk
mengungkapkan bahwa Allah sangat meridlai perbuatan taubat dari seorang hamba
kepada-Nya. Hadits ini tidak boleh dipahami bahwa Allah bergembira karena adanya
pengaruh senang seperti yang terjadi pada makhluk, karena sesungguhnya sifat Allah itu

Qadim (tidak bermula); tidak ada satu-pun sifat Allah yang baharu.

Hadits Ke Dua Puluh Dua
Dalam hadits yang hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim (di antara hadits-hadits
al-fard) dari sahabat Abu Musa, berkata:

RTINS C R iy P T W T Pl e SR V)
WO e iy Ll e ol of B S VG A Y s

o o o) 0 G ey B LR LS
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Rasulullah bediri di antara kita memberikan lima kalimat, beliau
berkata: “Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-
Nya untuk tidur, Dia merendahkan timbangan dan menaikannya,
penghalang-Nya adalah sinar, jika Dia membuka penghalang
tersebut maka pancaran sinar wajah-Nya akan membakar segala
sesuatu seujung pandangan mata makhluk-Nya™].

Sabda Rasulullah “,sdl 4laa” [secara literal bermakna penghalang Allah adalah
sinar) harus dipahami dengan benar; tidak boleh dipahami secara literal. Wajib kita
berkeyakinan bahwa hijab di sini adalah penghalang bagi makhluk, bukan penghalang
bagi Allah, karena Allah tidak terhalangi oleh suatu apapun [karena Allah bukan benda].
Secara definitif sesutu yang menghalangi itu pastilah lebih besar bentuk dan ukurannya
dibanding dengan yang dihalanginya [dan pastilah keduanya; penghalang maupun yang
dihalangi merupakan benda yang memiiki bentuk dan ukuran]; mustahil Allah seperti
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demikian itu. Sebagaimana tidak boleh dikatakan bagi wujud Allah itu memiliki
permulaan dan atau memiliki penghabisan; keduanya mustahil karena Allah bukan
makhluk [Allah tidak terikat oleh waktu dan zaman]. Dengan demikian tidak boleh
dikatakan bahwa Dzat Allah terhalangi, tetapi yang terhalangi di sini adalah para
makhluk, sesuai dengan firman Allah:

(15 tonitllly 03 il ) 15 24138
[Maknanya: “Sesungguhnya mereka dari Tuhan mereka di hari itu
(hari kiamat) benar-benar terhalangi”. QS. Al-Muthafifin: 15]

Adapun kata ““\sw” adalah bentuk jamak (plural) dari kata “4ss; dalam bahasa
Arab biasa dipergunakan untuk mengungkapkan keagungan (al/-Jaldlah) dan kesucian,
seperti pada kalimat “& (laa”; akar kata “Olsas” berasal dari “4s”, dengan demikian
makna kalimat “4) s adalah untuk tujuan mengagungkan dan mensucikan Allah.
[Dengan demikian makna teks hadits di atas “4¢>s <laas”; artinya “keagungan Dzat
Allah™].

Sementara al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Tidak terlarang untuk
mengatakan bahwa Dzat Allah dihalangi oleh sesuatu dari arah bawah; tanpa kita
mengatakan bahwa penghalang-Nya itu membatasi-Nya dan tanpa menetapkan adanya
jarak antara Dzat-Nya dengan penghalang tersebut”. Natidzu billdh. Perkataan Abu
Ya’la ini sangat rancu dan menyesatkan, tujuannya untuk mengelabui dan membodohi
orang-orang awam.

Hadits Ke Dua Puluh Tiga
Sahabat Abdullah ibnu Abbas meriwayatkan dari Rasulullah, bahwa Rasulullah
bersabda:

¢ Sl gu) & S 3 Jw g 0y ws B0l (U8)

o 55 ol (R e L
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Sesungguhnya penduduk surga akan melihat Tuhan mereka pada
setiap hari jum’at di pepasiran kapur, dan orang yang paling dekat
duduknya dari Allah dari mereka adalah orang yang paling cepat
datang kepada-Nya pada hari jum’at™].

Pemahaman sabda Nabi: “,#\) Jw, 4 bukan dalam makna literalnya seakan
bahwa Allah berada dalam “pepasiran kapur”, tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah
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sangat nyata pada pandangan mereka. Demikian pula sabda Nabi: “Lulae 4ie aga 5 juga
bukan dalam makna literalnya, tetapi dalam pengertian: “Orang yang paling banyak
mendapatkan karunia dari-Nya”.

Ada pula riwayat lainnya mengatakan:

B3 > el 08 Y L e BB BG py O3edd) (J9)
NS R E R B AT B SV CR S ‘J:,:J\ AN

B £

43):-’/ \-'U“j (wvd\ ;\>JL,) oJ,.pb- LS);’) cofpbu 4.\5\ of,ab- VI A
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R;;;L:,a.ij :of,abmj\) cUz>-)Jb) u.)é\.x.&u.’ W})

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Orang-orang adil di hari kiamat berada di atas mimbar-mimbar
dari cahaya di samping kanan Allah”. Dalam satu riwayat: “Di
samping kanan arsy”. Dalam riwayat hadits tentang digiringnya
penduduk surga disebutkan: “Tidak tersisa seorang-pun di majelis
tersebut kecuali ia akan dihadapi oleh Allah”. Dalam sebuah
riwayat diungkapkan dengan kata “&l » »als” (menggunakan huruf
kha’), ini berasal dari riwayat Yusuf bin Abdullah, dan ini riwayat
yang salah, karena pengertian ‘3 aliall” adalah “Asdladll”
(maknanya berjabatan tangan)]”.

Al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Mungkin saja bahwa Allah berada di
pepasiran kapur”. Abu Ya’la ini juga menetapkan adanya batasan bagi Allah, lalu ia
berkata: “... tetapi bukan dalam pengertian bahwa Allah berpindah dari satu tempat ke
tempat yang lain”.

Apa yang diungkapkan Abu Ya’la ini adalah jelas mempermainkan syari’at.
Lihat, bahkan lebih jauh ia berkata: “Pengertian dekatnya penduduk surga dari Allah bisa
saja dalam pengertian Dzat-Nya dengan dzat mereka [menurutnya dari segi jarak]”.
Natidzu billdh. Ungkapan Abu Ya’la al-Mujassim ini menunjukan bahwa dia sama sekali
tidak memahami kandungan hadits dimaksud.

Abu Ya’la dengan pemahaman buruknya tersebut mengambil dalil dari riwayat
yang mengatakan:

L;UJMJMJMY\.\;-\ Vﬁwb(‘}a)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:

“Tidak ada seorang-pun dari kalian kecuali ia akan berduaan
dengan Tuhannya”].

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Abu Ya’la berkesimpulan: “Makna “?sa)” yang dimaksud dalam hadits ini untuk
menunjukan kedekatan dari segi jarak, dengan begitu bisa saja dalam pengertian dekatnya
dzat [Allah] dengan dzat [makhluk]”. Pemahamannya ini telah kita bantah dalam tulisan
di atas.

Hadits Ke Dua Puluh Empat
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab sahih masing-masing
meriwayatkan dari hadits sahabat Abdullah ibn Mas’ud, berkata:

Sl B0 i s LG e & s D) ) e (U8)
S A JUals el s CL0 il B G 2y el A

B J gy Boims AT 2 call o Ty sy (et () ool
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Datang seorang pendeta kepada Rasulullah, berkata: “Wahai
Muhammad, sesungguhnya Allah di hari kiamat akan memegang
seluruh lapisan langit dengan satu jari, seluruh lapisan bumi
dengan satu jari, gunung-gunung dan pepohonan dengan satu jari”.
Dalam satu riwayat mengatakan: “Air dan tanah dengan satu jari,
kemudian Allah menggerakan itu semua”. Maka Rasulullah
tertawa [mendengar perkataan pendeta tersebut], lalu bersabda
[dengan turunnya firman Allah: ”Dan tidaklah mereka dapat
mengenal Allah dengan sebenar keagungan-Nya™].

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Tertawanya Rasulullah dalam hadits di atas sebagai
bukti pengingkaran beliau terhadap pendeta (Yahudi) tersebut, dan sesungguhnya kaum
Yahudi adalah kaum yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya (Musyabbihah).
Lalu turunnya firman Allah: “e,% 3~ &l 15,3 Wy adalah bukti nyata lainnya bahwa
Rasulullah mengingkari mereka (kaum Yahudi)”.

Senada dengan riwayat di atas sebuah hadits lainnya mengatakan:

2 G b el L e G e B B ()
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Sesungguhnya seluruh hati manusia berada di antara dua jari dari
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jari-jari Allah, Dia membolak-baliknya sesuai apa yang Dia
kehendaki’].

[makna hadits ini bukan dalam pengertian literalnya], tetapi hadits ini untuk menunjukan
bahwa hati setiap manusia di bawah kekuasaan Allah. Ketika diungkapkan “Crzsal a7,
artinya bahwa Allah sepenuhnya menguasai hati tersebut dan Allah maha berkehendak
untuk “membolak-balik™ hati setiap manusia.

Sementara al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Tidak ada larangan untuk
memberlakukan teks hadits tersebut dalam makna literalnya, artinya terlarang untuk
menetapkan bahwa jari-jemari sebagai sifat Dzat Allah. Dan kita menetapkan bahwa jari-
jari tersebut bagi-Nya bukan pengertian anggota badan dan bukan merupakan bagian-
bagian bagi Dzat-Nya”.

Apa yang dikatakan oleh Abu Ya’la al-Mujassim ini sesat dan rancu [Bagaimana
ia mengatakan jari-jemari sebagai sifat Dzat-Nya; lalu ia mengatakan bukan anggota
badan dan bukan bagian dari Dzat-Nya?]. Sesungguhnya dalam menyikapi teks seperti ini
tidak lepas dari dua kemungkinan; apakah ia akan menetapkan anggota-anggota badan
bagi Allah atau akan memberlakukan takwil terhadap teks-teks tersebut? Adapun
mengatakan bahwa teks-teks tersebut harus dipahami dalam makna zahirnya jelas sesat,
karena makna zahirnya adalah anggota-anggota badan. Sementara perkataan Abu Ya’la:
“Kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi-Nya” ini adalah perkataan orang tidak
berakal, sama saja dengan mengatakan: “Orang itu duduk berdiri” [bagaimana dapat
diterima akal sehat mengatakan “duduk”, lalu saat yang sama juga mengatakan
“berdiri”?]. Berbicara dengan orang yang ‘“ngelantur” seperti ini tidak akan pernah
“nyambung”.

Hadits Ke Dua Puluh Lima
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih masing-masing
meriwayatkan dari hadits Abdullah ibn Umar dari Rasulullah, bersabda:

E A ek TAD 2 R B ol oy e B s (US)
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
”Allah menggulung langit-langit di hari kiamat, kemudian
mengambilnya dengan tangan kanan-Nya, lalu berkata: ”Aku

adalah raja, manakah mereka yang diktator? Manakah mereka
yang sombong?”’].
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Ini adalah riwayat Imam Muslim, dan riwayatnya ini adalah riwayat dengan redaksi yang
paling lengkap. Argumen logis telah menetapkan bahwa kata “~” pada hak Allah bukan
dalam makna tangan anggota badan, makna “4=#" pada hak-Nya bukan dalam makna
genggaman tangan yang bersentuhan dan bukan telapak. Ungkapan-ungkapan Rasulullah
seperti ini adalah untuk mendekatkan pemahaman [bukan untuk menetapkan bahwa Allah
sebagai benda yang berbentuk dan berukuran].

Adapun riwayat yang memuat perkataan “Jwi” [yang secara literal bermakna
tangan kiri] adalah jelas riwayat lemah (dla’if). Dalam sebuah hadits sahih Rasulullah
bersabda:

AT Lt i WS ()
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“...dan kedua tangan Allah itu adalah tangan kanan yang berkah™].

Hadit ini membantah riwayat yang memuat redaksi “Jwi”, [namun demikian hadits ini
bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki dua tangan (anggota badan) yang
keduanya berupa tangan kanan, tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah maha luas
rahmat dan karunia-Nya].

Hadits Ke Dua Puluh Enam
Imam Ahmad dalam kitab Musnad meriwayatkan dari hadits Anas bin Malik,
bahwa Rasulullah bersabda:

by Jw b g okl ale B o (e T i L (U9)
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[Hadits ini tidak benar dan tidak boleh dijadikan dalil, makna
literalnya mengatakan: “Dari hadits Anas ibn Malik dari
Rasulullah, bahwa Rasulullah dalam menjelaskan firman Allah:
7dall 4 Ja3 W8 [makna literalnya: “Ketika Allah menampkan
diri bagi gunung”]; lalu Rasulullah memberi isyarat dengan ujung
jari kelingkingnya™].

Ibnu Hamid al-Musyabbih dalam memahami firman Allah tersebut di atas; ” Ll
Jiall 4 Js® berkata: “Ketika itu keluar satu ruas dari jari kelingking Allah” [karena
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munurutnya Rasulullah telah menjelaskan bahwa yang nampak dari Allah adalah ujung
jari kelingking]. Na tidzu billah.

Hadits ini telah dikritik oleh para ulama, mereka mengatakan bahwa hadits
tersebut tidak pernah diriwayatkan dari Tsabit kecuali oleh Hammad bin Salamah.
Padahal, Abu al ‘Awja’ [seorang zindiq yang terkenal dengan banyak kesesatan dan
kekufurannya] banyak menurunkan hadits-hadits palsu kepada Hammad bin Salamah;
yang kemudian oleh Hammad diriwayatkan di akhir umurnya. Karena itulah sebagian
para perawi kitab-kitab Sahih menghindari periwayatan dari Hammad ibn Salamabh.
Pemahaman redaksi hadits ini sendiri mudah, bahwa Rasulullah menyebutkan anggota-
anggota badan untuk mendekatkan pemahaman [bukan untuk menyerupakan Allah
dengan makhluk-Nya, juga bukan untuk menetapkan anggota-anggota badan tersebut
bagi-Nya]. Adapun bahwa Rasulullah memberi isyarat dengan ujung jari kelingkingnya
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah menampakan sebagian kecil saja dari tanda-
tanda kekuasaan-Nya.

Hadits Ke Dua Puluh Tujuh
Al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim meriwayatkan dari Ikrimah, bahwa ia berkata:

7 £ 7 o~ 0o -~ -~ of P /.w/}aiw//w &,,4//‘?
it o9 ) s e T s B T 5 % 0T (U3
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[Ini riwayat seorang tabi’in, tidak dapat dijadikan dalil dalam
masalah akidah. Makna literalnya mengatakan: “Jika Allah
berkehendak untuk menakuti hamba-hamba-Nya maka Dia
menampakan sebagian diri-Nya ke bumi maka kemudian terjadi

gempa, dan jika Allah berkehendak menghancurkan suatu kaum
maka Dia menampakan diri pada mereka”].

Abu Ya’la berkata: “Makna “4as: e s adalah dalam makna zahirnya
[bermakna “Allah menampakan sebagian Dzat-Nya], dan teks itu kembali kepada
pemahaman Dzat-Nya, namun demikian kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi Dzat-
Nya”. [Ini artinya menurut Abu Ya’la al-Mujassim Allah adalah benda, Na "iidzu billah).

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Seorang yang mengatakan “4xaw o su” [Allah
menampakan sebagian Dzat-Nya] kemudian ia berkata: “Kita tidak menetapkan bagian-
bagian bagi Dzat-Nya”; maka orang seperti ini tidak layak lagi untuk diajak bicara
[artinya sudah tidak memiliki akal sehat. Rancu dan sangat tidak rasional, bagaimana ia
menetapkan ‘42 (bagian) bagi Allah, lalu ia berkata: “Kita tidak menetapkan “bagian-
bagian” (“x=x) bagi-Nya?]. Padahal jelas yang dimaksud redaksi riwayat tersebut adalah
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bahwa Allah menampakan tanda-tanda kekuasaan-Nya [bukan menampakan bagian Dzat-
nya, karena Allah bukan benda]”.

Hadits Ke Dua Puluh Delapan
Sahabat Abu al-Akhmash al-Jumahi meriwayatkan bahwa Rasulullah berkata
kepadanya:
O3 Sy e 1B gk 03 clais AL S a2 W ()
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
bahwa Rasulullah berkata: "Mungkin engkau hendak mengambil
pisaumu, lalu engkau memotong telinga sebagian [binatang
sembelihanmu], lalu engkau berkata: “Ini adalah kurban”, lalu
engkau memotong yang lainnya dan engkau berkata: “Ini adalah
potongan sembelihan”. Kemudian ia (Abu al-Akhmash) berkata:
“Iya, benar”. Lalu Rasulullah berkata: “Jangan engkau lakukan itu,
sesungguhnya pisau Allah lebih tajam dari pisaumu, dan sikut
Allah lebih kuat dari sikutmu”].

Al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Tidak ada larangan untuk
memberlakukan makna teks ini secara zahirnya untuk menetapkan sikut bagi Allah
sebagai bagian dari sifat Dzat-Nya”. Na "lidzu billah.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Yang dimaksud kata ‘L. dalam teks tersebut
adalah % [artinya kekuasaan, kekuatan]. Dan oleh karena kekuatan pada manusia itu
ada pada sikutnya maka diungkapkanlah dengan penyebutan kata ‘L sebagai
pendekatan, dan sudah sepantasnya dalam mengungkapkan hal ini [pendekatan pada
manusia] diikutkan pula dengan penyebutan kata “sll (pisau)”. [Dengan demikian
bukan arti riwayat tersebut bahwa Allah memiliki anggota badan sikut dan memegang
pisau, tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah maha kuasa di atas siapapun dari para
hamba-Nya].

Hadits ke Dua Puluh Sembilan
Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

e e L 6 B ) A6 13 R O ()
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena
menyesatkan, mengatakan: “Sesungguhnya seorang hamba apa
bila ia melaksanakan shalat maka ia di antara dua mata Allah™].

Kita telah menjelaskan pengertian sifat “cw2)” dalam beberapa ayat al-Qur’an di
atas sebelum menjelaskan tentang hadits-hadits mutasydbihdt. Dan yang dimaksud
dengan hadits ini adalah bahwa Allah maha menyaksikan dan maha melihat terhadap
seorang yang tengah melaksanakan shalat; oleh karena itu maka hendaklah ia beradab
dalam shalatnya.

Demikian pula makna riwayat lainnya yang mengatakan “4gas J8 i &l &
[riwayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya bahwa Allah berada di hadapan
muka orang yang sedang shalat] tetapi yang dimaksud adalah untuk mengungkapkan
bahwa Allah maha melihat dan menyaksikan seorang yang sedang mengerjakan shalat
tersebut.

Hadits Ke Tiga Puluh

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab sahih masing-masing
meriwayatkan bahwa suatu ketika Aisyah datang bersama seorang perempuan, lalu
Rasulullah berkata: “Siapakah perempuan ini?”, Aisyah menjawab: “la si fulan, ia
menceritakan masalah shalatnya”. Kemudian rasulullah berkata:

A€o0 ° cw// wo /\,,4 w// L/f/ ic}/ }c/ - -
Pl Vel gy S B A Y A 0,k U (SOl (L)

Pl B e &
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Sudahlah, hendaklah kalian mengerjakan semampu kalian, demi
Allah; Dia (Allah) tidak akan bosan hingga kalian merasa bosan”.
Dalam riwayat lain dengan mempergunakan kata « a3 & sl ¥
| sl in”. Makna literal kedua redaksi ini seakan mengatakan
bahwa Allah memiliki rasa bosan]

Pada ulama berkata: “Pengertian ungkapan: “aille )y i &) Ja ¥ seperti
pemahaman makna sebuah sya’ir berbunyi:

Bho & B NY 3% b e cde
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Pengertian bait sya’ir ini bahwa ia (penulis sya’ir tersebut) tidak merasa bosan sekalipun
mereka (kaumnya) telah bosan, dan bahwa keburukan tidak akan bosan kepada mereka;
hingga mereka sendiri merasa bosan darinya.

Para ahli bahasa berkata: 745 3 ¢ (» Ja (& [“Seorang yang telah merasa bosan
terhadap sesuatu”; artinya orang tersebut telah meninggalkan sesuatu tersebut. Artinya,

(13 2

secara bahasa kata artinya “d¥’; (meninggalkan)]. Dengan demikian makna hadits
di atas adalah: ”Allah tidak akan meninggalkan (menghentikan) pahala bagi seseorang
selama orang tersebut terus melakukan kebaikan”. Adapun “JWI” dalam pengertian
merasa benci, merasa berat, keadaan jiwa yang merasa tidak senang, merasa bosan
(boring); maka makna ini semua mustahil bagi Allah, karena makna demikian itu

menunjukan kebaharuan dan perubahan, dan Allah mustahil demikian.

Hadits Ke Tiga Puluh Satu
Khawlah binti Hakim meriwayatkan dari Rasulullah, bersabda:

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena

menyesatkan, mengatakan: “Sesungguhnya akhir pijakan yang
dipijak oleh Allah adalah di Wujj™].

Wujj adalah suatu daerah di wilayah Tha’if. Wujj adalah daerah terakhir yang
penduduk dari orang-orang musyrik di dalamnya telah mendapatkan siksa dari Allah
karena doa Rasulullah.

Senada dengan riwayat di atas sabda Rasulullah lainnya berbunyi:

ran e UL 301 L) (U
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena
menyesatkan, mengatakan: ”Ya Allah kuatkanlah pijakan-Mu di
atas kabilah Mudlar™].

Mereka [kaum Mujassimah] memahami makna "3 s dalam riwayat di atas dalam makna
zahirnya [yang berarti pijakan kaki]; mereka mengatakan *slas” diambil dari “3”
[telapak kaki]. Pendapat sesat ini juga merupakan pemahaman Ibn Qutaybah. Sementara
al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: "Dalam dasar akidah kita tidak terlarang untuk
memahami riwayat “stss” ini dalam makna zahirnya, dan sesungguhnya itu adalah

merupakan sifat Dzat-Nya bukan sifat fi’il-Nya, karena itu pula kita memahami kata

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Pd”, 7ol & 4ed an [dan riwayat-riwayat semacamnya] dalam makna sifat Dzat-
Nya”.

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya’la ini adalah bukti nyata bahwa dasar
keyakinan dia dan kelompoknya telah menetapkan bahwa Allah sebagai benda [mereka
menjadikan Allah sebagai tubuh yang memiliki anggota-anggota badan], menjadikan-
Nya berpindah-pindah dan bergerak. Abu Ya’la ini di samping berakidah tasybih;
perkataannya itu juga menunjukan bahwa dia seorang yang tidak mengerti penggunaan
bahasa, tidak mengetahui sejarah, dan tidak memiliki argumen-argumen logis.

Sesungguhnya Abu Ya’la ini tertipu oleh perkataan Ka’ab al-Ahbar yang

mengatakan:

S a2 L £ e L (09)
[Riwayat semacam ini tidak boleh dijadikan dasar dalam masalah akidah.
Makna literalnya tidak boleh kita ambil karena menyesatkan, mengatakan:
”Wuyjj adalah tanah suci, darinya Allah naik ke langit kemudian menetapkan
penciptaan bumi”].

[Apa yang dikatakan oleh Ka’ab ini secara literal sepenuhnya diambil oleh Abu Ya’la].
Padahal riwayat Ka’ab ini kalaupun seandainya benar maka kemungkinan besarnya saat
itu beliau sedang menceritakan perkataan Ahli Kitab --yang notabene mereka adalah
Ahluttasybih--, dan memang Ka’ab banyak banyak meriwayatkan perkataan-perkataan
Ahli Kitab. Kemudian bila memang itu perkataan Ka’ab sendiri maka yang dimaksud
adalah bahwa Wujj sebagai tempat terakhir dari bumi yang diciptakan oleh Allah, dan
makna "<l zoe 4% 7 artinya setelah Allah menciptakan bumi kemudian Allah
menciptakan langit, pemahaman ini sesuai dengan firman-Nya:

(b D53 o) sl ) il 25
[Maknanya: “Kemudian Allah bertujuan untuk menciptakan
langit”. (QS. Fush-shilat: 11). Para ahli tafsir mengartikan > s _siws
& artinya ”»<8’; maknanya “bertujuan”. Ayat ini tidak boleh
diartikan “Allah bersemayam di langit”; karena pemahaman
seperti ini jelas sesat dan kufur]

Terkait hadits di atas; riwayat lainnya dari sahabat Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda:

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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L S Uy Al e b e ol W ()

UL )l e e e s U s
[Hadits ini palsu (maudli) tidak boleh dijadikan dalil,
menyesatkan, makna literalnya mengatakan: “Ketika aku di-isra -
kan aku berjalan bersama Jibril hingga sampai kepada sebuah batu
besar, ia (Jibril) berkata: ”Wahai Muhammad dari sini inilah
Tuhanmu naik ke langit™].

Hadits ini diriwayatkan oleh Bakr bin Ziyad; seorang yang banyak membuat hadits palsu
yang ia sandarkan kepada para perawi terpercaya (zsigdt).

Jika ada yang berkata: “Diriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Abbas bahwa
beliau memaknai firman Allah: s sis) 2 dalam makna ”2~<=" [secara hafiah bermakna
naik”]. Kita jawab: ”Yang dimaksud adalah syl 3.=” [artinya yang naik dalam hal ini
adalah urusan Allah; yaitu bahwa setelah Allah menciptakan bumi kemudian Allah
menciptakan langit, bukan artinya Dzat Allah turun naik], karena Allah tidak boleh
disifati dengan gerak dan pindah”.

Ketahuilah bahwa dalam menyikapi teks-teks tentang sifat-sifat Allah ada tiga
tingkatan manusia:

Pertama: Menerima teks-teks tersebut sebagaimana datangnya tanpa memahami
itu semua dalam makna-makna zahirnya, tanpa menafsirkannya, dan tanpa mentakwilnya,
kecuali dalam keadaan darurat; seperti pada firman-Nya: “<b, <y’ mereka
mentakwilnya bahwa yang dimaksud adalah datangnya urusan Allah. Metodologi ini
umumnya diberlakukan oleh para ulama Salaf.

Ke dua: Memberlakukan takwil terhadap teks-teks tersebut [artinya tidak
memahami zahir teks-teks tersebut, tetapi memalingkannya kepada makna lain yang
masih dalam kandungan makna teks-teks tersebut secara bahasa, dan makna yang sesuai
bagi keagungan Allah]. Tingkatan ke dua ini cukup sulit [oleh karenanya tidak setiap
orang berhak untuk melakukan takwil, tetapi harus di tangan ahlinya].

Ke tiga: Pendapat yang memberlakukan teks-teks tersebut dalam makna indrawi
(fisik). Metodologi ke tiga ini menyebar di kalangan orang-orang yang pekerjaannya
hanya mengutip teks-teks saja; mereka adalah orang-orang yang tidak memahami
perkara-perkara yang boleh bagi Allah (al-Jd’izat) dan yang mutahil bagi-Nya (al-
Mustahildt), [artinya mereka tidak mengetahui hukum-hukum akal]. Sesungguhnya,
mereka yang paham hukum akal tidak akan memahami teks-teks mutasyabihdt dalam
makna zahirnya; mereka akan memalingkan segala keserupaan dari Allah. Sementara
mereka yang tidak paham hukum-hukum akal akan memberlakukan teks-teks

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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mutasyabihat tersebut dalam makna zahirnya; mereka memahaminya secara indrawi dan
sifat-sifat kebendaan.

Pemahaman indrawi inilah yang diyakini oleh Abu Ya’la al-Mujassim, oleh
karenanya ia berkata: “Dalam dasar akidah kita; tidak terlarang untuk memahami riwayat
s s” ini dalam makna zahirnya, dan sesungguhnya itu adalah merupakan sifat Dzat-
Nya”.

Perkataan Abu Ya’la ini jelas menyebutkan bahwa teks-teks mutasydbihat
dipahami oleh mereka dalam makna indrawi, itulah dasar akidah mereka (kaum
Musyabbihah). Seandainya saja mereka paham bahwa Allah tidak disifati dengan gerak,
pindah, dan berubah; tentunya mereka tidak akan memahai teks-teks mutasydbihat
tersebut dalam makna indrawi. Yang sangat mengherankan dari Abu Ya’la ini; dia
memahami teks-teks tersebut dalam makna indrawi, lalu ia berkata bahwa itu semua
bukan dalam makna pindah dan bergerak. Ini aneh, sungguh aneh, sama saja dia
membatalkan apa yang telah dikatakannya sendiri.

Di antara kesesatan kaum Musyabbihah yang paling aneh dari yang pernah aku
lihat adalah sebuah riwayat yang mereka sebutkan dari Ibnu Abi Syaibah bahwa ia
berkata dalam Kitdb al-’Arsy: ’Sesungguhnya Allah telah memberitakan kepada kita
bahwa Dia semula berada (bertempat) di bumi lalu Dia naik ke langit, lalu ke arsy, dan
kemudian Dia menetap di arsy”. [Na ‘iidzu billah].

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “al-Hamdulillah, kita adalah bagian dari orang-orang
yang diberi karunia oleh Allah untuk mengetahui teks-teks syari’at yang benar (al-
Mangulat), dan kita juga diberi karunia oleh-Nya untuk memahami teks-teks tersebut
dengan potensi akal (al-Ma’qiildt). Kita membebaskan diri dari orang-orang [berakidah
tasybih] yang mengotori madzhab kita ini (madzhab Hanbali), sehingga kita bukan dari
golongan yang dicaci oleh banyak orang karena memiliki akidah yang buruk”.

Hadits Ke Tiga Puluh Dua
Abu Umamah meriwayatkan bahwa Rasulullah:

gl U e 5 81 30 T8 G ()
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
”Tidaklah para hamba mendekatkan diri kepada Allah dengan
sesuatu yang dapat menyamai dengan apa yang telah keluar dari-
Nya”. Makna literal ini seakan menetapkan bahwa ada sesuatu
yang keluar darinya].

Yang dimaksud 4 z 5 W” dalam riwayat ini adalah al-Qur’an. Dalam riwayat lainnya,
dari hadits Affan bahwa Rasulullah bersabda:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
”Keutamaan al-Qur’an di atas seluruh kalam adalah seperti

keutamaan Allah atas seluruh makhluk-Nya, bahwa al-Qur’an
keluar dari Allah dan kembali kepada Allah™].

Yang dimaksud oleh dua hadits tersebut adalah bahwa al-Qur’an berasal dari Allah untuk
kita [bukan dalam makna keluar dari dalam Allah], dan al-Qur’an tersebut [artinya pahala
bacaannya] juga akan kembali kepada-Nya [artinya hanya dibalas olehnya] dan akan
ditinggikan di tempat yang mulia.

Hadits Ke Tiga Puluh Tiga
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

el Gl e Ll a3l Gl O 5 ey b T3 JGE 1 0) ()

Sk B LS Y G Gele U BY b 16 sl
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[Hadits ini palsu tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya
mengatakan: “Sesungguhnya Allah membaca surat Thdhd dan
surat Yasin seribu tahun sebelum menciptakan Nabi Adam, ketika
para malaikat mendengar maka mereka berkata: “Alangkah
beruntung umat yang turun kepada mereka surat ini, alangkah
beruntung rongga-rongga yang membawa surat ini, dan alangkah
beruntung lidah-lidah yang berkata-kata (membaca) surat ini”].

Ini adalah hadits palsu (Maudli’), diriwayatkan oleh Ibrahim bin al-Muhajir dari
Umar bin Hafsh. Imam Ahmad bin Hanbal berkata tentang Umar bin Hafsh: "4%lal 8 =
[hadits-haditsnya terbakar; artinya hadits-hadits yang diriwayatkannya tidak benar].
Sementara Imam Yahya bin Ma’in berkata: "¢ o+l [dia; Umar ibn Hafsh orang yang
tidak mengerti hadits]. Lalu al-Hdfizh Abu Hatim ibn Hibban berkata: ”g s e (e 1387
[ini adalah redaksi hadits palsu].

Hadits Ke Tiga Puluh Empat
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Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab sahih masing-masing
meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

P

NE s LG R a6 i ) B S e B D ()
e il CUy b o Of (0 Ul Gl 1B aniled) [ Bl o
w ///w// //\w w/ v o v _ 3 s, o = o~ P // //:
Ol 1JB LTy et Jo [ OF o, T b 3y Llaks

s
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
”Sesungguhnya Allah menciptakan semua makhluk hingga setelah
selesai dari penciptaan mereka; rahim berdiri, maka berkata: “Ini
adalah tempat untuk berlindung kepada-Mu dari keterputusan (tali
rahim/persaudaraan)”. Allah berkata: “Benar, tidakkah engkau
ridla bahwa Aku akan menjalin hubungan dengan orang yang
menjalin  hubungan denganmu, dan Aku akan memutuskan
hubungan dari orang yang memutuskan hubungan darimu”. Dalam
redaksi hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari bahwa
Rasulullah bersabda: Sesungguhnya rahim itu cabang dari
Allah™].

Abu Ubaidah berkata: “Asal kata 43l adalah seperti ranting-ranting pada
pohon, arti literalnya adalah berdekatan dan saling-silang; seperti berdekatan dan saling-
silangnya ranting-ranting pada pohon. Dalam bahasa Arab kata: ”(>35 adalah untuk
mengungkapkan sesuatu yang saling berdekatan, merapat, dan saling-silang”.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: "Pemahaman yang benar dari hadits ini tidak lepas
dari dua kemungkinan makna.

Pertama; Bisa jadi yang dimaksud adalah bahwa Allah memelihara dan menjaga
tali rahim (tali persaudaraan); sehingga Allah mencurahkan rahmat-Nya bagi orang yang
menjaga tali persaudaraan dan memutuskan rahmat-Nya dari orang yang memutuskan tali
persaudaraan tersebut. Allah memberikan bagi rahim segala haknya; sehingga setiap
orang manusia dituntut untuk selalu menjaga hak-hak kekerabatan dengan sanak
familinya, dan lebih memperhatikan mereka di banding terhadap orang-orang yang bukan
familinya.

Ke dua; bisa jadi yang dimaksud adalah bahwa kata “»>_” diambil dari huruf-
huruf kata e ”, dengan ini seakan Rasulullah hendak menekankan bahwa kekerabatan
adalah sesuatu yang harus dijunjung tinggi. Pemahaman ke dua ini dikuatkan dengan
hadits lainnya dari sahabat Abdurrahman ibn Auf bahwa Rasulullah bersabda:

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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[Maknanya: “Allah berfirman: ”Aku adalah ar-Rahmdn (Yang
maha pengasih bagi seluruh makhluk), Aku telah menciptakan
rahim dan Aku ambilkan penamaannya dari nama-Ku, siapa yang
selalu menjalin tali rahim (tali persaudaraan) maka akan Aku
curahkan rahmat-Ku baginya, dan siapa yang memutuskan tali
rahim maka akan Aku putuskan curahan rahmat-Ku darinya™].

Ada pula hadits terkait ini diriwayatkan dengan redaksi yang tidak disebutkan
dalam kitab-kitab Sahih, yaitu:

S b e o) 1 BE (TN s Gl ST G i )
ol e i bl Bt o il 3 i L il

1 B e i b T el Gl i 0 G
[Hadits-hadits ini tidak boleh dijadikan dasar akidah, karena
semuanya tidak benar. Makna literalnya menyesatkan,
mengatakan: “Rahim adalah ranting (cabang) dari Allah, dia
bergelantungan menarik kain sarung Allah berkata: ”Ya Allah
jalinlah hubungan dengan orang yang menjalin hubungan
denganku, dan putuskanlah hubungan-Mu dari orang yang
memutuskan hubungan dariku”. Dalam redaksi lain: “Rahim
adalah cabang dari Allah, dia menarik kain sarung Allah”. Dalam
redaksi lainnya: “Setelah Allah selesai menciptakan makhluk;
rahim berdiri, lalu ia menarik kain sarung Allah seraya berkata:
”Ini adalah tempat untuk meminta perlindungan dengan-Mu dari
keterputusan (tali rahim)].

Jika hendak dipahami maka seluruh hadits yang kita sebutkan ini pemaknaannya
sebagaimana yang telah kita jelaskan di atas. Kemudian makna “0es)ll sisy (3123 bukan
dalam pengertian literalnya, tetapi untuk mengungkapkan permintaan perlindungan dan
pemeliharan dari Allah (al-Istijarah Wa al-I'tishdm).

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Imam Abu Bakr al-Baihaqi berkata: ” =1 dalam makna literal adalah 7)) ¥
(artinya; kain sarung), namun yang dimaksud adalah ””; artinya kemuliaan dan
keagungan. Dengan demikian makna hadits tersebut adalah bahwa rahim meminta
kepada Allah dengan wasilah keagungan dan kemuliaan-Nya.

Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: ”"Wajib kita beriman bahwa Allah
memiliki kain sarung dan bahwa rahim menarik kain sarung-Nya tersebut”.

Lebih buruk dari itu, bahkan Ibnu Hamid al-Mujassim ini berkata: “Demikian
pula wajib kita beriman bahwa Allah memiliki pinggang, karena Dia telah berfirman:
VA s (8 ila jd L e [makna V4) is” dalam ayat ini dipahami secara literal oleh Ibnu
Hamid al-Mujassim dengan pinggang Allah. Na tlidzu billdh].

Orang ini [Ibnu Hamid] benar-benar tidak memiliki pemahaman yang sehat. Lalu
bagaimana ia menetapkan adanya 1. &l (berlebih-lebihan) pada pinggang Allah seperti
yang dipahaminya? [apakah dia berkeyakinan bahwa Allah memiliki pinggang yang
sangat besar; bahkan terlalu besar? Na’idzu billah] Kita berlindung dengan Allah dari
pemahaman yang sangat buruk semacam ini.

Hadits Ke Tiga Puluh Lima
Imam al-Bukhari dalam kitab sahihnya meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

Gl B30 1 o) By 5, 1050y e o U6 ()

[Kita tidak boleh memahami teks ini secara literal. Makna
literalnya mengatakan: ”Allah berfirman: “al-Kibriya’ (kebesaran)
adalah selendang-Ku, dan al-’Azhamah (keagungan) adalah kain
sarung-Ku, maka siapa yang mencampuri-Ku pada keduanya akan
Aku siksa ia”. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah
mengenakan selendang dan kain sarung].

Imam Abu Sulaiman al-Khattabi berkata: ”Pemahaman hadits ini ialah bahwa “al-
Kibriya’ dan al-Azhamah adalah sifat Allah yang khusus bagi-Nya; tidak ada seorang-
pun yang menyamai-Nya pada sifat tersebut, dan memang tidak layak bagi siapapun
untuk memiliki dua sifat ini, karena seharusnya sifat makhluk adalah merendahkan diri
(at-Tawddlu’ Wa at-Tadzallul). Adapun penyebutan kata )3\ [yang secara literal
berarti kain sarung], dan sl2)” [secara literal berarti selendang] adalah sebagai
pendekatan pembicaraan [bukan untuk menetapkan bahwa Allah memakai kain sarung
dan selendang]. Dengan demikian bahwa ungkapan hadits ini untuk menegaskan bahwa
sifat al-kibriyd’ dan al-’Azamah hanya miliki Allah saja; tidak siapapun selain-Nya”.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Hadits Ke Tiga Puluh Enam
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahih masing-
masing dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
”Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku dengan-Ku, Aku
bersamanya ketika ia menyebut-Ku, jika ia menyebut-Ku dalam
jiwanya maka Aku menyebutnya dalam jiwa-Ku, jika ia menyebut-
Ku dalam kelompok maka Aku menyebutnya dalam kelompok
yang lebik dari kelompoknya, jika ia mendekat kepada-Ku satu
jengkal maka Aku mendekat kepadanya seukuran jarak satu hasta,
jika ia mendatangi-Ku dengan berjalan maka Aku mendatanginya
dengan lari kecil”].

Al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim menyimpulkan dari hadits ini bahwa Allah
memilki jiwa (an-nafs), yang menurutnya jiwa tersebut adalah bagian dari Dzat-Nya.
Sungguh, apa yang dipahaminya ini adalah pendapat ahli bid’ah menyesatkan; yang
dengan demikian ia telah menjadikan akidah tasybih-nya bertambah variatif dan lebih
parah lagi. Orang ini tidak dapat membedakan secara bahasa antara makna “adz-Dzat”
dan makna “an-Nafs”. Apakah yang mencegahnya untuk memaknai ” & 8 43 53 dalam
makna Ul 43 S¥” [sehingga maknanya jelas tidak mengundang kontorversi; ”Siapa yang
menyebut-Ku maka Aku akan menyebutnya (artinya merahmatinya)]?”.

Pembicaraan masalah ini telah kita kupas dalam pembahasan beberapa ayat al-
Qur’an di atas. Adapun pemahaman “le)_3 4l <u 5 [yang secara literal bermakna “Aku
mendekat kepadanya seukuran jarak satu hasta”], dan “ds» 4 [yang secara literal
bermakna “Aku datang kepadanya dengan cara berlari kecil”’] adalah untuk pendekatan
ungkapan [yang artinya bahwa rahmat Allah akan sangat cepat datang terhadap orang
yang melakukan ketaatan kepada-Nya]. Pemahaman ini seperti dalam firman Allah:

(ST iy Gt 3 e 230

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Pemahaman kata: | s=” dalam ayat ini jelas bukan dalam makna literalnya yang berarti
“4all” (berjalan), [tetapi dalam makna orang-orang yang menentang; yaitu mereka yang
menentang ayat-ayat Allah].

Hadits Ke Tiga Puluh Tujuh
Abu Sa’id meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

JUsdl Lo o 80 0 (U
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
”Sesungguhnya [Dzat] Allah itu indah, dan Dia mencintai
keindahan”. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah
memiliki fisik yang indah].

Para ulama berkata: “Makna “Jwal” secara bahasa [yang berlaku pada makhluk]
adalah seorang yang dihiasi dengan bentuk yang indah [artinya dalam makna fisik], dan
akhlak yang mulia, serta berbagai kebaikan lainnya”. Menurutku makna “Jwal adalah
yang sifat-sifatnya telah mencapai puncak kebaikan dan kesempurnaan. [Dengan
demikian makna yang benar dari hadits tersebut adalah: ”Allah Maha sempurna pada
sifat-sifat-Nya, dan Dia mencintai keindahan (kesempurnaan)”.

Sementara Abu Ya’la al-Mujassim mengatakan bahwa Allah tidak tercegah untuk
memiliki sifat indah pada Dzat-Nya [ini artinya ia memahami indah dalam makna fisik].
Pemahaman sesat Abu Ya’la ini didasarkan kepada keyakinannya bahwa Allah memiliki
fisik (bentuk) sebagaimana penafsirannya terhadap riwayat yang mengatakan 8 -2 <l
852 (al”. Na lidzu billdh.

Hadits Ke Tiga Puluh Delapan
Al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim meriwayatkan dari Umar bin Abdil Aziz,
berkata:

Pl L b i S0 s T e s B g 5 ()
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Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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[Ini adalah riwayat bohong, tidak boleh diambil dan diyakini,
sangat menyesatkan, berkata: “Setelah Allah selesai dari penduduk
surga dan penduduk neraka, lalu Allah menghadap berjalan dalam
bayangan awan dan para malaikat, maka Dia duduk di anak tangga
pertama, Dia salam kepada kepada mereka (penduduk surga),
mereka menjawab salam-Nya, lalu Allah berkata: “Mintalah kalian
kepada-Ku”, Mereka berkata: “Apa yang hendak kami minta, demi
keagungan-Mu, kebesaran-Mu, dan ketinggian-Mu pada tempat-
Mu, bahkan seandainya Engkau memberikan kepada kami rizki
untuk seluruh bangsa manusia dan bangsa jin hingga kami dapat
memberi makan dan minum bagi mereka; namun begitu tidak akan
berkurang sedikitpun apa yang ada pada kami”. Allah berkata:
“Sungguh, mintalah kalian kepada-Ku apapun yang kalian
inginkan!”. Kemudian mereka berkata: “Kami meminta ridla-Mu”,
maka Allah berkata: “Ridla-Ku bagi kalian adalah bahwa Aku
akan menempatkan kalian di rumah mulia-Ku”. Kemudian Allah
melakukan ini semua pada setiap tingkatan anak tangga hingga
sampai ke tempat duduk-Nya™].

Riwayat ini adalah bohong besar yang disandarkan kepada khalifah Umar bin
Abdil Aziz. Kemudian dari pada itu, bagaimana mungkin sifat-sifat Allah dapat
ditetapkan hanya oleh perkataan seorang Umar?

Sementara, parahnya; Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Apa yang diungkapkan
oleh Umar ini memiliki bukti di dalam al-Qur’an, yaitu firman Allah: « (e Jlb 8 & agly
2Lal” [Abu Ya’la memahami ayat ini dalam makna indrawi, mengatakan bahwa Allah
akan datang (pindah dari suatu tempat) ke penduduk surga di dalam bayangan-bayangan
awan. Na lidzu billah).

Abu Ya’la tidak paham, padahal yang dimaksud ayat: “aslesll (e JUa 8 &) agily?
adalah dalam makna: “sleall e s &) agil’; [Artinya, Allah akan mendatangkan
bayangan-bayangan awan kepada mereka, bukan artinya Allah akan datang dengan
bayangan awan tersebut].

Hadits Ke Tiga Puluh Sembilan
Diriwayatkan dari Aisyah, berkata: “Rasulullah ditanya tentang al-Magdm al-
Mahmiid, kemudian beliau berkata:

S S 2l ) 5 2 5N ()

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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[Ini adalah riwayat bohong, tidak boleh diambil dan diyakini,
sangat menyesatkan, berkata: “Allah telah berjanji kepadaku
bahwa aku akan duduk di atas arsy”].

Hadits ini tidak benar dari Rasulullah (hadits palsu/maudlii’). Sementara Ibnu
Hamid al-Mujassim berkata: “Wajib beriman dengan apa yang telah datang dalam hadits
ini bahwa Allah akan berdekatan dan bersentuhan dengan Nabi Muhammad ketika Dia
mendudukannya di atas arsy bersama-Nya. Dalam memaknai firman Allah: « Gxie 41 o)
<4 ¥ sahabat Ibnu Umar berkata: “Dalam ayat ini disebutkan bahwa jarak Allah sangat
dekat dengan Nabi Muhammad; bahkan hingga Rasulullah menyentuh sebagian-Nya”.

Apa yang dinyatakan Ibnu Hamid a/-Mujassim ini adalah bohong besar terhadap
sahabat Abdullah ibn Umar. Sesungguhnya siapa yang mengatakan bahwa Dzat Allah
terbagi-bagi maka ia telah kafir dengan kesepakatan ulama (ljma’).

Hadits Ke Empat Puluh
Ad-Daraquthniy meriwayatkan dari hadits Abu Ishaq dari Abdullah bin Khalifah
dari Umar bin al-Khattab:

A -
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[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil, makna
literalnya menyesatkan. Disebutkan bahwa ada seorang perempuan
datang kepada Rasulullah, berkata: “Wahai Rasulullah mintakan
kepada Allah agar Dia memasukanku ke dalam surga”. Maka hal
ini menjadikan Allah kasihan [kepadanya], maka Rasulullah
bersabda: “Sesungguhnya kursi Allah lebih luas dari pada seluruh
lapis langit dan bumi, dan bahwa Allah memiliki suara saat Dia
duduk sebagaimana suara penunggang bintang tunggangan karena
beratnya™].

Sesungguhnya ini adalah hadits mukhtalaf [bagian dari hadits dla’if yang tidak dapat
dijadikan dalil; terlebih dalam masalah akidah. Redaksi dan sanad hadits-hadits terkait ini
diperselisihkan; satu sama lainnya saling berbeda].

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Dalam riwayat Abu Ishaq dari Ibnu Khalifah dari Ibnu Umar mempergunakan
redaksi sebagai berikut:

Tl B e S e s 85 s ) ()

Redaksi lainnya dalam riwayat Ibnu Jarir bahwa Abdullah ibn Khalifah berkata:
Rasulullah bersabda:

o Jad U5 e i 9 (200 D o L0500 (D)
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Riwayat ke dua ini menyalahi riwayat yang pertama, semua itu menunjukan
kerancuan para perawinya dan buruknya hafalan mereka. Dan seandainya hadits ini
hendak diartikan [padahal hadits ini tidak benar dan tidak dapat dijadikan dalil] maka
yang dimaksud adalah bahwa keagungan Allah dan kekuasaan-Nya memenuhi al-Kursi,
jadi redaksi ini adalah untuk mengungkapkan keagungan Allah dan keluhuran derajat-
Nya [bukan untuk menetapkan tempat bagi-Nya].

Kemudian perkataan para perawi, ada yang dengan redaksi 2228 13”, ada pula yang
dengan redaksi “usa 13)”; ini semua adalah dari reduksi (perombakan) yang berasal dari
ungkapan yang mereka buat-buat dan diprasangkakan, sama persis dengan orang yang
dalam memahami firman Allah "Uiall e 555l &5 ja membuat-buat dan berprasangka
bahwa makna ¢ sl di sini adalah 728 [duduk]. Dasar yang kita jelaskan ini adalah
karena Allah tidak boleh disifati dengan sifat duduk, terlebih dengan mengatakan Dia
lebih besar dari tempat duduk-Nya sendiri, ini semua mustahil karena itu semua adalah
sifat-sifat benda [padahal dan Allah bukan benda].

Hadits Ke Empat Puluh Satu
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahih masing-
masing dari hadits Abu Sa’id bahwa Rasulullah bersabda:

62U (LA B 1 s adle Ul 2 ey e B Uk ()
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Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Riwayat tentang hadits ini dengan mempergunakan redaksi ”< =" disebutkan
oleh Hafsh bin Ghiyats secara menyendiri [tafarrada bih]. Riwayat Hafsh ini
berseberangan dengan riwayat Wagqi’, Jarir, dan perawi lainnya yang tidak
mempergunakan kata ”< s=”. Imam Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang Hafsh bin
Ghiyats, berkata: ”Dia adalah orang yang rancu dalam haditsnya [yakhlith].

Sementara ada hadits lain yang sahih dengan redaksi berikut:
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Dalam hadits sahih ini tidak ada penyebutan redaksi s\l Jal 43 sea g,

Hadits Ke Empat Puluh Dua
Hadits dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda:
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Hadits ini tidak sahih, diriwayatkan oleh Ali bin Ashim dari al Fadl bin Isa. Imam an
Nasa’i berkata: ”Ali bin Ashim adalah orang yang ditinggalkan haditsnya” [matruk al
hadits]. Sementara Yazid bin Harun berkata: ”Dari dahulu kita telah mengenalnya [Ali
bin Ashim] sebagai orang yang suka berbohong”.

Hadits ke Empat Puluh Tiga
Al-Qdadli Abu Ya’la al-Mujassim meriwayatkan dari Hassan ibn Athiyyah bahwa
ia (Hassan) berakta:

22 0 - 28

R RN bu\ (5

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Ini adalah perkataan seorang tabi’in [artinya tidak dapat dijadikan dalil untuk menetapkan
sifat Allah], dan redaksi ini adalah untuk mengungkapkan tentang dekatnya karunia
Allah.

Sementara Abu Ya’la al-Mujassim mengatakan riwayat ini sebagai dasar bahwa
Allah memiliki ”»2” [telapak kaki] dan seorang yang sujud benar-benar sedang sujud di
atas telapak kaki-Nya, walaupun itu tidak dengan cara bersentuhan. [Na tidzu billah)

Hadits Ke Empat Puluh Empat
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari sahabat Abu Musa bahwa
Rasulullah bersabda:

15 T 5 A T8 e Gl G S £ e 0 ()
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
”Ada dua surga dari perak; setiap bejana dan segala apa yang ada
di dalam keduanya. Antara penduduk surga tersebut dengan Tuhan
mereka tidak ada penghalang kecuali selendang keagungan yang
ada pada wajah Allah di dalam surga ’Adn]. [Makna literal ini
mengatakan seakan Allah memiliki anggota wajah (muka) yang
tertutupi oleh selendang, dan seakan Allah berada di dalam surga].

Sesungguhnya yang dimaksud oleh hadits ini ialah bahwa yang orang-orang yang
melihat Allah [yaitu orang-orang mukmin] itulah yang berada di dalam surga, adapun
Allah yang dilihat oleh mereka bukan berarti di dalam surga ’Adn, karena sesungguhnya
Allah tidak diliputi oleh segala tempat. [Dia tidak dikatakan di dalam atau di luar surga;
karena Allah bukan benda].

Sementara al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Zahir hadits ini
memberikan pemahaman kepada kita bahwa Allah berada di dalam surga ’Adn”. Apa
yang diungkapkan oleh Abu Ya’la ini jelas hendak menetapkan akidah tajsim [keyakinan
sesat mengatakan bahwa Allah sebagai benda].

Adapun yang dimaksud dengan 7sL_Sll ¢la,” dalam hadits ini adalah untuk
mengungkapkan bahwa Allah maha memiliki segala keperkasaan dan keagungan. Seakan
hadits ini hendak mengungkapkan bahwa kenapa penduduk surga tersebut tidak dapat
melihat Allah? adalah hanya karena keagungan dan keperkasaan-Nya, lalu ketika Allah
berkehandak bagi mereka untuk dibukakan hijab (penghalang) maka saat itulah mereka
melihat Allah. [Dengan demikian hadits ini sama sekali bukan hendak mengungkapkan
bahwa Allah mengenakan kain atau selendang].

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Sementara tentang kata 4> s\’ yang disebutkan dalam hadits ini; pemahamannya
telah kita jelaskan dalam bahasan terdahulu. Kita telah tegaskan bahwa penyebutan kata
”4a> 1” yang dimaksud adalah Allah sendiri [Dzat Allah]; bukan dalam makna bahwa
Allah memiliki anggota badan yang disebut wajah”.

Hadits Ke Empat Puluh Lima
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kita Saheh masing-masing
meriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

o /c/w a/a/a/}/a P - Py /°/° ////\,4 //w/
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
”Setelah Allah menciptakan seluruh makhluk Dia menuliskan
dalam kitab-Nya yang berada di sisi-Nya di samping ’arsy;
”Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku]. [makna
litaral ini mengatakan seakan Allah berada di atas arsy
bersampingan dengan kitab tersebut].

Al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Zahir kata “xe” memberikan
pemahaman bahwa kitab tersebut berdekatkan dengan Allah [dari segi jarak]”.

Ketahuilah bahwa pengertian “<_&l” [secara literal bermakna dekat] pada hak
Allah bukan dalam pengertian jarak, sesungguhnya kata ’dekat” dalam pengertian jarak
hanya berlaku pada setiap benda [padahal Allah bukan benda].

Dalam al-Qur’an Allah berfirman tentang batu-batu yang ditimpakan kepada
kaum Nabi Luth:

z
.6, s
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[Lalu apakah ayat ini juga akan diambil dalam makan literalnya dengan mengatakan
bahwa bebatuan tersebut diberi tanda-tanda di samping Allah? Jelas bila demikian
pemahaman ini sangat menyesatkan].

Hadits ke Empat Puluh Enam
Diriwayatkan dari sebagian kaum Tabi’in berkata:
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Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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[Ini adalah riwayat yang tidak memiliki dasar, makna literalnya
tidak boleh kita ambil, mengatakan: ”Allah telah menciptakan
Nabi Adam dengan tangan-Nya, menulis Taurat dengan tangan-
Nya, dan menanami surga Firdaus dengan tangan-Nya”].

Hadits tidak benar (palsu). Kemudian itu kita telah menjelaskan pengertian “x” pada hak
Allah dalam pembahasan “san C8ls L,

Hadits ke Empat Puluh Tujuh
Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas dari Rasulullah, dalam menjelaskan firman
Allah “a ¥ 5 &) sandl 4au S a5 bersabda:

055 Hai Y pLally a4l woss ST ()
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:

”Kursi-Nya adalah tempat telapak kaki-Nya, sementara besarnya
arsy tidak dapat diukur”].

Riwayat ini ditetapkan oleh Ahl al-Itsbat, mereka mengatakan bahwa ini hadits
mawgqiif dari sahabat Ibnu Abbas, di antara mereka ada satu orang bernama Syuja bin
Mukhallad mengatakan bahwa riwayat ini marfii’ berasal dari Rasulullah. Pernyataan
Syuja bin Mukhallad yang mengatakan bahwa hadits ini marfii’ menyalahi riwayat para
perawi terkemuka lainnya yang telah menetapkan bahwa hadits ini hanya mawgqiif saja,
dengan demikian pernyataan Ibnu Mukhallad ini adalah salah. [Sementara telah jelas
bahwa hadits-hadits mawqiif tidak dapat dijadikan dalil dalam masalah akidah].

Adapun pemahaman hadits tersebut [jika tetap hendak diterima] adalah bahwa
besarnya al-Kursiy dibanding dengan arsy adalah bentuk yang sangat kecil sekali
[sementara arsy sangat besar]. Perumpamaan besarnya kursi hanyalah seukuran dua
telapak kaki seorang yang duduk di atas ranjang [artinya, ukuran tempat pijakan dua kaki
itu sangat kecil jika dibanding ranjang yang didudukinya]. Ad-Dlahhak berkata: “Kursi
adalah tempat yang dijadikan pijakan dua kaki oleh para raja yang berada di bawah
tempat duduk (singgasana) mereka”.

Sementara al-Qdadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Qadam yang dimaksud
dalam hadits tersebut adalah Qadam dari Dzat Allah, dan Qadam inilah yang diletakan
oleh Allah di dalam neraka”. [Abu Ya’la memahami makna Qadam di sini sebagai bagian
kaki; lalu ia katakan bahwa kaki tersebut bagian dari Dzat Allah. Na 'tidzu billah].

Hadits ke Empat Puluh Delapan
Diriwayatkan dari Abdullah ibn Abbas bahwa Rasulullah bersabda:

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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[Ini hadits bohong, makna literalnya mengatakan: ”Di atas langit
ke tujuh terdapat lautan, jarak antara permukaan dan dasar laut
tersebut seperti jarak antara langit dan bumi, dan Allah di atas itu
semua”. Makna literal riwayat bohong ini seakan menetapkan
bahwa Allah berada di arah atas].

Hadits ini tidak benar. Diriwayatkan secara menyendiri oleh Yahya bin al-‘Ala.
Imam Ahmad ibn Hanbal berkata: “Dia (Yahya bin al-‘Ala) benar-benar pendusta (kadz-
dzab), telah banyak memalsukan hadits”.

Adapun makna “3%” telah kita kupas dalam bahasan firman Allah: “ 35 _alall s
obe”, Sementara al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Yang dimaksud dengan kata
“&4” pada hak Allah adalah bahwa Dia bertempat di atas arsy”. Perkataan Abu Ya’la ini
jelas berpangkal pada akidah fajsim [keyakinan sesat mengatakan bahwa Allah sebagai
benda].

Hadits Ke Empat Puluh Sembilan
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahih masing-
masing dari hadits sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:
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[Hadits ini tidak boleh dipahami secara literal. Makna literalnya
mengatakan: “Barangsiapa bersedekah sebesar biji kurma dari
hasil usaha yang baik, -dan sungguh Allah tidak akan menerima
kecuali sesuatu yang baik-, maka Allah akan menerima sedekah
tersebut  dengan  tangan  kanannya, kemudian Dia
menumbuhkannya bagi pemiliknya sebagaimana seorang dari
kalian mendidik kudanya hingga kebaikannya tersebut seperti
gunung. Dalam redaksi yang dikeluarkan oleh Imam Muslim yaitu:

“Maka berkembang kebaikan orang tersebut di telapak tangan
Allah hingga menjadi lebih besar dari gunung”. Makna literal teks

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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ini menyebutkan seakan Allah memiliki anggota tangan; yaitu
telapak tangan kanan].

Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: “Perkataan Rasulullah ini
adalah ungkapan pendekatan untuk memahamkan orang-orang tentang pentingnya
memelihara perbuatan dan wusaha dalam meningkatkan [menggandakan] atau
menumbuhkannya (at-Tarbiyah Wa an-Numuww). Lalu, oleh karena pendekatan
bahasanya dengan mempergunakan kata “~” maka kata-kata yang terkait dengan itulah
yang dipakai; yaitu kata “al-Qabdl Wa al-Kaff”. Pendekatan bahasa seperti ini untuk
memahamkan mereka [bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki anggota-anggota
badan dan atau bahwa Allah bersifat dengan sifat-sifat anggota badan]. Demikian pula
dengan penggunaan kata “(«” [bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki anggota
tangan kanan]; tetapi untuk mengungkapkan bahwa perkara tersebut adalah sesuatu yang
sangat baik dan diterima oleh Allah. Adapun makna “4x " dalam hadits di atas adalah
dalam pengertian “&clay” artinya melipatgandakannya.

Hadits Ke Lima Puluh

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahih masing-
masing dari hadits sahabat Anas bin Malik dari Rasulullah bahwa suatu ketika Rasulullah
menyebutkan di antara sifat-sifat Dajjal, berkata:

)3l r—au :)lj JYe RN
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Sesungguhnya dia itu [Dajjal] picak [bermata satu] dan
sesungguhnya Tuhan kalian itu tidak picak”. Makna literal ini
seakan menetapkan bahwa Allah memiliki dua bola mata; yang
keduanya tidak picak].

Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: “Sesungguhnya tujuan hadits
ini adalah hendak menetapkan bahwa Allah maha suci dari segala kekurangan. Tujuan
hadits ini sama sekali bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki dua buah anggota
mata, karena menetapkan anggota badan bagi-Nya sedikitpun bukan merupakan pujian,
[sebaliknya, sebagai cacian]. Dengan demikian, hadits ini sesungguhnya hendak
mengungkapkan: “Sesungguhnya Tuhan kalian itu maha suci dari segala anggota badan
yang akan didatangai segala aib dan kekurangan”.

Ungkapan hadits ini sama dengan ungkapan menafikan anak dari Allah; karena
Dia itu mustahil sebagai tubuh yang dapat terpisah-pisah. Bahkan, seandainya
diungkapkan dengan anggota mata yang sempurna [seperti penyebutan kata “anak” yang

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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dinafikan dari Allah]; tetap saja hal itu tidak pantas bagi sifat ketuhanan yang Qadim,
oleh karena kesempurnaan pada bentuk itu sangat banyak, [dan itu semua hanya berlaku
pada benda-benda; sementara sifat sempurna Allah bukan dalam makna sifat-sifat benda].

Hadits Ke Lima Puluh Satu
Dalam hadits yang diriwayatkan menyendiri (munfarid) oleh Imam al-Bukhari
bahwa Rasululah bersabda:

) Lo e iy Gy 1B W o) G e b s D e
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[Teks hadits ini tidak boleh dipahami secara literal. Makna
literalnya mengatakan: “Dari Rasulullah bahwa Allah berfirman:
“Dan senantiasa seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku
dengan perkara-perkara sunnah sehingga Aku mencintainya, maka
bila Aku telah mencintainya adalah Aku sebagai pendengarannya
yang ia mendengar dengannya, Aku sebagai penglihatannya yang
ia melihat dengannya, Aku sebagai tangannya yang ia menyentuh
dengannya, Aku sebagai kakinya yang ia berjalan dengannya, dan
tidaklah Aku ragu-ragu terhadap perbuatan yang Aku sendiri
melakukannya seperti keraguan-Ku tentang seorang mukmin yang
membenci mati sementara Aku membenci marabahaya yang akan
menimpanya”. Makna literal hadits Qudsi ini seakan menetapkan
bahwa Allah menyatu dengan tubuh seorang hamba-Nya yang
saleh].

Makna sabda Rasulullah “s_jsa: 5 42w <87 memiliki empat kandungan makna berikut:

Pertama: Untuk mengungkapkan bahwa orang tersebut sangat mencintai
perbuatan taat kepada Allah sebagaimana dia mencintai anggota-anggota badannya
tersebut.

Dua: Untuk mengungkapkan bahwa seluruh jiwa dan raga orang tersebut sangat
sibuk dalam ibadah kepada Allah sehingga orang itu tidak memiliki kesempatan untuk
mendengar sesuatu yang tidak diridlai oleh Allah dan atau memandang sesuatu yang
tidak diridlai oleh-Nya.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Tiga: Untuk mengungkapkan bahwa Allah mengabulkan segala apa yang menjadi
keinginan orang tersebut yang semua itu dapat ia raihnya lewat pendengarannya,
penglihatannya dan tangannya.

Adapun penggunaan kata “325” [yang secara literal bermakna ragu-ragu] untuk
pendekatan pemahaman bagi kita [bukan untuk menetapkan sifat ragu-ragu bagi Allah];
bahwa Allah maha melaksanakan apa yang Dia kehendakinya.

Hadits Ke Lima Puluh Dua
Sahabat Jabir bin Muth’im meriwayatkan, berkata:

Sl Ay bsdWs gl 2l e ade ) Lo B s ST (UB)
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Hadits Ke Lima Puluh Tiga
Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan:

£ i Gl 08 W) T3 T Ty ol b o D e (U9
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: Dari
Rasulullah bahwa ia membacakan: “sar loew oS 4
[sesungguhnya Dia Allah maha mendengar dan maha melihat];
lalu Abu Hurairah meletakan jari telunjuk dan jari jempolnya pada
mata dan telinganya].

Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: “Tujuan hadits ini untuk
mengungkapkan kebenaran adanya sifat sama’ dan sifat bashar bagi Allah (Tahqiq as-
Sama’ wa al-Bashar). Isyarat Abu Hurairah kepada telinga dan mata adalah untuk
menetapkan kebenaran adanya sifat sama’ dan sifat bashar bagi Allah; bukan untuk
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menetapkan bahwa Allah memiliki anggota badan telinga dan mata seperti yang ada pada
dirinya”.

Hadits Ke Lima Puluh Empat
Sahabat Abu ad-Darda’ meriwayatkan:

N T T TR IO SR T wooo- B,
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[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil, makna
literalnya mengatakan: ”Dari Rasulullah bersabda: Sesungguhnya
Allah turun pada sepertiga yang tersisa dari malam, Dia membuka
dzikir pada saat [sepertiga] pertama maka Dia menghapus dan
menetapkan segala sesuatu yang Dia kehendaki, kemudian turun
pada saat [sepertiga] ke dua ke surga Adn; yang itu adalah tempat-
Nya; yang tidak ditempati oleh selain-Nya, itulah tempat tinggal-
Nya, kemudian Dia berkata: “Beruntungkah orang yang
memasukimu”. Kemudian pada saat [sepertiga] ke tiga Dia turun
ke langit dunia dengan ruh-Nya [Jibril] dan para malaikat-Nya,
lalu berkata: ”Demi keagungan-Ku™].

Hadits ini diriwayatkan oleh Ziyadah bin Muhammad al-Anshari. Imam al-
Bukhari berkata: “Dia (Ziyadah bin Muhammad) adalah seorang yang munkar hadits-
haditsnya”. Abu Hatim ibn Hibban berkata: “Dia (Ziyadah bin Muhammad) banyak
meriwayatkan hadits-hadits munkar dari pada hadits-hadits masyhur, maka sudah
selayaknya dia ditinggalkan”.

Seandainya hadits ini dianggap benar maka makna yang dimaksud adalah untuk
tujuan Idldfah [yaitu bahwa penyandaran sesuatu kepada Allah untuk menunjukan bahwa
sesuatu tersebut adalah milik-Nya atau dimuliakan oleh-Nya]. Seperti kata “Baitullah”
[bagi ka’bah, bukan artinya Allah berada di dalam ka’bah, tapi untuk mengungkapkan
bahwa ka’bah adalah rumah yang dimuliakan oleh Allah; ini disebut dengan Idldfah at
tasyrif], makna inilah yang dimaksud dengan kata “daruh” dan kata “maskanuhu”. Kita
menjelaskan ini supaya diketahui bahwa sesuangguhnya Allah mustahil bertempat
[karena Allah bukan benda yang memiliki bentuk dan ukuran].

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Hadits Ke Lima Puluh Lima
Sahabat Abu Umamah meriwayatkan:

-
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena
menyesatkan, mengatakan: “Telah bejanji Tuhanku kepadaku
bahwa akan masuk ke surga dari umatku sebanyak tujuh puluh
ribu dan sejumlah tiga genggaman dari genggaman Allah”].

Secara bahasa kata “4all” artinya “<Sll 3W&; yaitu seukuran genggaman tangan.
Dan yang dimaksud hadits ini adalah untuk mendekatkan pemahaman bagi kita; bukan
dalam makna literalnya. [Artinya, untuk memahamkan jumlah yang sangat banyak].

Hadits Ke Lima Puluh Enam
Dari sahabat Abu Umamah bahwa Rasulullah bersabda:

JUy Bl sl Lo Wl p T udes A 0L ()
[Hadits ini tidak benar, makna literalnya menyesatkan,

mengatakan: ”Sesungguhnya Allah di hari kiamat duduk di atas
jembatan antara surga dan neraka”].

Hadits ini diriwayatkan oleh Utsman bin Atikah. Imam Yahya bin Ma’in berkata:
”Dia (Yahya bin Atikah) sedikitpun bukan seorang yang mengerti hadits [laysa bi sya’i]”.

Hadits Ke Lima Puluh Tujuh
Al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim meriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab
berkata:

s - 8
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[Makna literal riwayat ini menyesatkan, mengatakan: ”Seandainya
semua manusia itu mendengar al-Qur’an langsung dari mulut
Allah maka mereka tidak akan mendengar suatu apapun].
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Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Bukan sesuatu yang terlarang untuk
mengatakan bahwa Allah memiliki mulut”.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: ”Sungguh mengherankan, benar-benar aneh, dengan
hanya riwayat semacam ini lalu ia menyimpulkan bahwa Allah memiliki mulut. Dengan
hanya riwayat dari seorang fabi’in semacam ini, yang padahal itupun riwayat yang tidak
benar; lalu ia menetapkan sifat mulut bagi Allah? Jelas ini adalah seburuk-buruknya
akidah”.

Adapun hadits terdahulu yang diriwayatkan dari sahabat Abu Umamah dengan
redaksi: " zoA L Bo J aball @8 W25 yang dimaksud Y zA” adalah dalam
pengertian bahwa al-Qur’an itu datang dari Allah, bukan makna hadits ini bahwa Al-
Qur’an keluar dari Allah dalam pengertian keluarnya benda dari benda.

Hadits Ke Lima Puluh Delapan
Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’id dari Rasulullah bersabda:

e"i/Jw‘yl'{jn\&i};.e; L,:L;:}L
[Ini hadits palsu tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya
menyesatkan, mengatakan: ”Di bawah Allah terdapat enam puluh
ribu penghalang (hijab) dari cahaya dan kegelapan. Dan tidak ada

suatu jiwa-pun yang mendengar sedikit saja dari keindahan hijab-
hijab tersebut kecuali ia akan mati’].

Ini adalah hadits yang tidak memiliki dasar [La ashla lahu].

Hadits Ke Lima Puluh Sembilan
Diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda:

B0 b O AD EE 2T 605 ek 1T G W B 0] ()
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[Ini hadits palsu, makna literalnya menyesatkan, mengatakan:
”Sesungguhnya Allah memiliki papan (untuk tulisan), satu sisinya
berasal dari mutiara, sisi lainnya berasal dari yaqut, pulpen-Nya
adalah cahaya, dengan pulpen tersebut Allah menciptakan,
memberi  rizki, menghidupkan, mematikan, memuliakan,
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menghinakan, dan berbuat terhadap apa yang Dia kehendaki dalam
sehari semalam].

Ini adalah hadits palsu, diriwayatkan oleh Muhammad bin Utsman; seorang yang
ditinggalkan periwayatan haditsnya [matruk al-hadits].

Hadits Ke Eman Puluh
Diriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda:

SE0 83T U ST e L G B 36 T (AT 13 (J8)

BT L AL iy B 31 S0 il
[Makna literal riwayat ini mengatakan: “Jika kalian melihat angin
maka janganlah kalian mencacinya, karena sesungguhnya ia
adalah nafas Allah, datang dengan rahmat dan datang dengan
siksaan, maka mintalah kepada Allah akan kebaikan angin tersebut
dan berlindunglah dengan Allah dari keburukannya”]. [Makna

literal ini seakan menetapkan adanya nafas bagi Allah].

Kata ”4i1” adalah dalam makna “s«455”; artinya melapangkan segala kesulitan.
[Dengan demikian makna hadits tersebut adalah bahwa angin adalah diantara yang
melapangkan kesulitan; dan yang dimaksud adalah angin yang membawa rahmat yang
dikirimkan oleh Allah].

Semakna dengan pemahaman hadits ini hadits lainnya yang diriwayatkan dari
sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

. ;:S\ 5./@:- :}.:4 ) WJ /,.,..a;"/ Aoy ;:l

Yang dimaksud hadits ini adalah bahwa pertolongan Allah dalam melapangkan
segala kesulitan yang menimpa penduduk Madinah di kala itu datang berasal dari arah
Yaman [artinya pertolongan tersebut datang dari orang-orang yang berasal dari Yaman],
dan kota Madinah dekat dengan Yaman. Inilah pemahaman yang benar; yang tidak
diperselisihkan oleh siapapun di antara orang-orang Islam.

Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: ”Saya mendapati sebagian orang
dari sahabat kami menetapkan sifat bernafas bagi Allah”. Na lidzu billah.

Ibnu Hamid juga berkata: “Mereka (sahabat kami) berkata: Berbagai macam
angin yang berhembus, seperti al-ashif, al-’aqim, al-janub, as-syamal, ash-shaba, dan
ad-dabbur; semua itu adalah makhluk, kecuali angin yang merupakan sifat-Nya, yaitu
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angin sepoi-sepoi yang membuat khayalan; angin inilah yang dimaksud nafas Allah”.
Na tidzu billah.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: ”Laknat Allah bagi orang yang berkeyakinan seperti
demikian itu, karena dengan begitu mereka telah menetapkan Allah sebagai benda yang
diciptakan, orang-orang yang berkeyakinan seperti ini bukanlah orang-orang Islam”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: ”Ketika kitab tulisanku ini diketahui oleh sekelompok
dari orang-orang bodoh semacam mereka; sedikitpun mereka tidak menampakan rasa
senang [bahkan membencinya], karena mereka telah terbiasa dan sangat akrab dengan
faham-faham sesat dari pimpinan-pimpinan mereka yang notabene kaum Mujassimah.
Mereka berkata: ”Ini bukan pemahaman madzhab kita [madzhab Hanbali]”. Aku [Ibnul
Jawzi] katakan kepada mereka: “Benar, ini bukan pemahaman madzhab kalian, juga
bukan pemahaman guru-guru yang kalian ikuti. Dengan tulisanku ini aku telah
mensucikan madzhab Ahmad bin Hanbal dari kesesatan-kesesatan akidah tasybih, aku
telah membersihkannya dari kutipan-kutipan dusta dan kebohongan-kebohongan yang
disandarkan kepadanya, aku bukan seorang yang hanya ikut-ikutan (mugallid) dalam
masalah akidah ini; tidak seperti kalian, bagaimana mungkin aku akan meninggalkan
“mutiara” (maksudnya madzhab Hanbali); tidak mau menyelamatkannya??”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata:
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“Dengan segala pujian Allah; aku telah mengungguli orang-orang
terdahuluku, katakan kepada orang-orang yang hendak
melampauiku: “Perlahanlah, jangan terburu-buru [engaku tidak
dapat melebihiku]”
“Sungguh sekalipun kalian terus berusaha belajar; maka tetap
kalian akan kesulitan untuk mendapatkan [mencapai tingkatan]
orang semacam diriku”.

Dan berikut ini adalah bait-bait syair panjang; aku (Ibnul Jawzi) katakan:

SRR N RV S W RPN ST g T
e

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.



Terijemah Daf'u Syubah At-Tasybih — Ibn Al-Jauzi

Aku memuji Allah, bagaimana tidak? Karena milik Dialah segala
karunia [bagiku], juga karena Dia-lah yang telah membimbingku
sehingga semua jalan (semua sebab) menjadi tunduk bagi diriku.

e e Al L L 5

Dialah(Allah) yang telah mengeluarkan diriku di antara keluargaku
sebagai orang yang paham (berilmu), Dialah pula yang telah
mengajariku ilmu; yang dengan ilmu itu harga diriku menjadi
mahal.
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Dialah yang telah menggerakan diriku terhadap segala kebaikan
yang aku raih, maka sungguh semangat [untuk meraihnya] pada
diriku senantiasa ada dan selamanya tinggi.

o s gl G L w b A ol g
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Dialah yang memberikan ilham pada diriku dengan ilmu hingga

aku dapat menguasai ilmu tersebut, [yang karena itu] maka
kepahitan dalam bersabar dimulutku menjadi manis.

L B0 Hiia s Eanb il g ke 55
Sungguh sangat besar keasyikanku dengan ilmu-ilmu hingga aku
seakan menjadi patung Layla bagi Qais; alangkah senangnya ia

(Qais).
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Maka tidak ada dari ilmu-ilmu apapun [dari ilmu-ilmu syari’at]
yang disebarkan oleh Allah bagi para makhluk-Nya kecuali aku
memahami ilmu-ilmu itu semua.

°
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Telah aku tulis setiap jenis dari ilmu [syari’at] itu bagi segenap
manusia, wahai orang-orang yang adil lihatlah dan bedakanlah
bagiku [apa yang telah aku tulis] dan perhatikanlah
[keistimewaannyal].
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Aku memiliki penjelasan-penjelasan yang mengagumkan; yang itu
semua terus diulang-ulang [diajarkan] kepada mereka; bahkan bila

terus diperpanjang penjelasan-penjelasanku itu akan bertambah
manis.
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Sungguh ilmuku telah mengarahkan diriku untuk menghindari
[bersikap zuhud] perkara hina, dan tidaklah dapat diraih keduanya
[ilmu dan zuhud] itu kecuali oleh orang memiliki keutamaan.
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Sebaik-baik teman adalah takwa kepada Allah, dan sungguh tidak

ada kebaikan dalam kata-kata jika tidak ada pengamalan bagi kata-
kata tersebut.
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Kepuasanku dengan sesuatu yang mencukupi [dari dunia] telah
menghindarkanku dari segala marabahaya, dan setelah kuatnya
keyakinanku terhadap segala ketentuan [Allah] maka tidak akan
kehinaan.
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Aku benar-benar telah mumpuni dalam ilmu [madzhab Imam

Ahmad bin Hanbal]; di mana yang ahli dalam ilmu tersebut telah
dituduh menzalimi dan membodohi manusia.

J=3
Aku tempatkan pada hatiku kecintaan terhadap setiap orang ahli
ilmu [muhaqqiq], dan aku benar-benar mencintai dan terbuai oleh
orang seperti itu seperti terbuainya seseorang oleh perempuan-
perempuan yang indah pandangan matanya.

U AN B G VRV S Vg I e Wl
Dan kota Bagdad bukanlah rumah yang menipu para penduduk di
dalamnya, dan tidaklah kecintaan para penduduk kota tersebut
terhadap seseorang kecuali orang tersebut memiliki keutamaan
ilmu [artinya; seluruh penduduk kota Bagdad mengakui keutamaan
ilmuku].

Opdly QW Lmk 8 Ll GE S SU S
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Seluruh negeri telah dipenuhi keutamaan-keutamaanku, bahkan

keutamaanku telah diakui oleh ahli agama, orang yang sedih, dan
orang yang kaya.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Namaku disebut-sebut oleh orang-orang di seberang sungai Jaihun
(Bilad Ma Wara’ an-Nahr), oleh orang-orang yang ada di wilayah

Maghrib al-Agsha, dan oleh orang-orang yang berada di berbagai
wilayah yang sampai ditempuh unta.
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Ketika aku melihat dan memperhatikan seluruh madzhab; maka
aku mencari “yang paling lurus dalam kebenaran” di antara semua
madzhab tersebut, dan tidaklah dalam hal ini aku berlebih-lebihan.
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Maka aku mendapati keadaan yung paling baik adalah dengan
mengambil madzhab Ahmad, madzhab ini memiliki kelebihan dari
lainnya; bahkan lebih tinggi.
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Setiap apa yang ia (Ahmad bin Hanbal) katakan dikuatkan dengan
dalil yang benar; dan sungguh hadits adalah sebagai dasarnya.
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Dia (Ahmad bin Hanbal) adalah orang yang paling paham dalam
periwayatan hadits, ia selalu berusaha mendatangkan hadits-hadits
walaupun itu sangat sulit.
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Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Madzhab beliau [dalam akidah] adalah tidak menyerupakan Allah
dengan suatu apapun, beliau mengikuti orang-orang terdahulu
dalam metode faslim [berserah kepada Allah dalam memahami
sifat-sifat-Nya tanpa menyerupakan-Nya dengan suatu apapun].
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Banyak para penghasud dari berbagai arah yang menghasudnya,

namun beliau tetap kuat dalam keyakinannya; sungguh para
penghasud itulah yang telah sesat.
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Beliau (Ahmad bin Hanbal) memiliki banyak pengikut yang baik-
baik yang mengikut setiap jejaknya, sungguh mereka telah
membawa petunjuk bagi kalian.
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Tapi kemudian datang kepadamu suatu kaum yang mengaku
bermadzhab dengannya [madzhab Hanbali], tapi sesungguhnya
tidaklah setiap cabang itu benar sesuai pokoknya.

Y

-

AU N R s o,_w;f;{ ¢ a3
2 25

Dalam masalah-masalah furii’ mereka itu sedikitpun tidak
menguatkan apa yang telah ditetapkan olehnya [Ahmad bin
Hanbal], dan sungguh mereka tidak pernah menyibukan diri untuk
memahami [mempelajari] apa yang telah dikatakan olehnya
[Ahmad bin Hanbal].
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Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Jika berdebat [urusan agama] maka mereka tidak ubah seperti
“kulit-kulit pada biji kurma” [tidak memiliki kekuatan], sungguh
sangat mengherankan karena mereka semua adalah orang-orang
lemah [bodoh; tidak paham urusan agama).
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Jika mereka membuat giyas [dalam masalah hukum] maka apa
yang mereka buat itu tidak dapat diterima, dan sungguh mereka itu
adalah orang-orang yang tidak paham sedikitpun tentang dalil-dalil
tekstual.
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Padahal, jika tidak ada orang cerdas untuk memahami dalil-dalil

tekstual; maka ular-ular akan saling mematuk sesama mereka dan
tali akan menjadi putus [tidak lagi bermadzhab kepada Ahmad].
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Kemudian mereka lebih condong untuk mengambil keyakinan
tasybih |[menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya]; karena
mereka mengambil “segala bentuk” [artinya mengambil secara
zahir] dalam segala apa yang mereka ambil dari sifat-sifat Allah,
sungguh mereka semua adalah orang-orang lalai.
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Lalu mereka berkata: “Apa yang kita katakan ini adalah madzhab
Ahmad bin Hanbal”, hingga kemudian orang-orang bodoh
membenarkan apa yang mereka katakan.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Sebab mereka itulah maka semua musuh berkata bagi kita: “Semua
orang bermadzhab Hanbali adalah kaum Musyabbihah
[menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya]”, sungguh ini
sebenarnya telah menyakitkan kami karena bersahabat dan
berteman [dengan mereka; orang-orang yang mengaku

bermadzhab Hanbali].
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Sungguh perbuatan mereka itu telah melukai (mengotori) nama
Imam Ahmad karena kebodohan mereka sendiri, padahal
keyakinan Ahmad adalah tanzih [mensucikan Allah dari
menyerupai makhluk-Nya], dan sebenarnya mereka sendirilah
yang sesat.
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Sungguh, aku telah benar-benar bertemu dengan “syekh-syekh”
para perusak madzhab Hanbali tersebut, dan ternyata aku
mendapati kebanyakan mereka adalah orang-orang yang tidak
punya akal [tidak paham urusan agama].
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Aku senantiasa menjelaskan bagi mereka setiap “kerusakan/borok”
dalam akidah sesat mereka; dengan tujuan supaya perpecahan
dalam madzhab ini selesai [menjadi bersatu].
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Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Mereka menyandang berbagai gelar padahal mereka tidak
memiliki ilmu sedikitpun, ajaran-ajaran mereka tidak ada pengaruh
di dalamnya dalam masalah halal dan haram.
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“Meja makan” mereka hambar; sayur mereka tidak memiliki cuka
[hambar tanpa garam], bahkan jika engkau ingin; katakanlah

bahwa meja makan mereka tidak memiliki cuka dan tidak
memiliki sayur.
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Padahal kebanyakan mereka yang dengki terhadap kita adalah
orang-orang yang mengaku bermadzhab kita sendiri [madzhab
Hanbali], bahkan jika mampu mereka akan mengatakan bahwa
darahku halal [karena membongkar kesesatan akidah mereka].

5
Mereka berharap, -dengan kebodohan yang ada pada diri mereka-,
supaya langkahku ini terpeleset; padahal tidak ada orang [dalam

madzhab ini] yang berjalan dengan kemuliaan [karunia] seperti
diriku.
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Sungguh, setelah Ahmad bin Hanbal; -sebagai pimpinan umat
Islam- telah tiada, hingga sekarang tidak pernah ada lagi orang
alim di antara kalian yang seperti dia.
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Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Kini telah ada pada diriku sejuta pelajaran [dalam urusan madzhab
Hanbali] yang semua itu merupakan awan yang akan memberikan
hujan yang deras [memberi faedah yang sangat besar].
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Taman-taman ilmuku semuanya telah siap dipetik, sementara
kebun mereka -jika engkau perhatikan- tidak lain hanyalah berisi
pohon-pohon kering (gersang dan tandus).
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Dan sungguh engkau akan lihat [tamanku itu sebagai] obat bagi
orang yang dengki; yang bila seorang dokter ahli [berpengalaman]

ditanya resep; dengan senang ia akan memberikan obat dari dariku
itu.
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Namun seorang pembangkang akan tetap menampakan sifat
bencinya yang jelek, tidakkah [cukup baginya] jumlah manusia

yang sangat banyak ini sebagai saksi yang adil bagi [kebenaran]
diriku?
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Ada bait syair dalam kitab al-Amali karya al-Hafizh Abul Qasim Ali bin al-Hasan
bin Hibatullah bin Asakir, seorang ulama terkemuka dalam madzhab syafi’i. Syair-syair
ini telah dibacakan kepada kami oleh Abu Abdillah Muhammad bin al-Hasan bin
Manshur al-Mu’ammil Li Nafsih:
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Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Allah maha agung (maha suci); tidak ada sifat-sifat benda bagi
Dzat-Nya, Dzat-Nya bukan tubuh (benda), tidak seperti dzat
seluruh makhluk-Nya yang merupakan benda yang juga bersifat
dengan sifat-sifat benda.

Sifat-sifat Allah maha suci untuk diserupakan dengan sifat-sifat
yang kita tampakan pada perbuatan dan diri kita (makhluk),
[artinya sifat-sifat Allah tidak boleh diserupakan dengan sifat-sifat
benda].

Celakah orang bodoh yang berkata bahwa Allah sebagai benda
[yang memiliki bentuk dan ukuran] dan bahwa sifat-sifat Allah
sama dengan sifat-sifat kita.

Keagungan penciptaan Allah terhadap segala ciptaan-Nya ini
adalah di antara bukti nyata [bagi keberadaan-Nya dan bahwa Dia
tidak menyerupai ciptaan-Nya], bukti-bukti tersebut jelas nyata di
antara ciptaan-ciptaan-Nya ini.

Dia [Allah] yang telah menciptakan seluruh makhluk dengan
kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya yang azali [tanpa permulaan],
Dia yang menentukan kehendak-Nya bagi mereka.

Dia [Allah] maha mengetahui segala sesuatu dengan ilmu-Nya
[yang azali; tanpa permulaan], Dia mengetahui segala apa yang
terlintas atau yang tidak terlintas pada pandangan mata (atau hati)
setiap makhluk-Nya.

Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud.
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Terijemah Daf'u Syubah At-Tasybih — Ibn Al-Jauzi

Sahal Mahfuzh (Pati); dari KH. Zubair ibn Dahlan (Sarang) dan al/-Musnid Syekh Yasin
al-Padani. Secara khusus; Syekh Yasin al-Padani telah membukukan seluruh sanad beliau
(ats-tsabt) di antaranya dalam “al- ‘Iqd al-Farid Min Jawdhir al-Asanid”.

Selain sebagai dosen, juga mengajar di beberapa Pondok Pesantren dan
memimpin beberapa Majalis ‘llmiyyah di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Sekarang
tengah menyelesaikan jenjang S3 (Doktor) di UIN Syarif Haidayatullah Jakarta pada
konsentrasi Tafsir dan Hadits.

HHHEHEH

Ebook ini didedikasikan bagi para pejuang ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah
untuk memberantas ajaran Wahabi dan faham-faham menyesatkan lainnya.
Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah
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TANPA-TEMPAT/351534640896
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